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SARI 

 
Amala, Faristin. 2013.“Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Kompetensi Dasar Menerima dan Menyampaikan Informasi bagi Siswa 

Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Cut Nya’ Dien Semarang”. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I. Drs. Marimin, M. Pd. Pembimbing II. Nina Oktarina, S. Pd., M. 

Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning), Berpikir Kritis 

 

Pelaksanaan pembelajaran Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

khususnya pada Kompetensi Dasar Menerima dan Menyampaikan Informasi kelas 

X Administrasi Perkantoran SMK Cut Nya’ Dien Semarang masih kurang 

maksimal dan lebih didominasi oleh guru. Peserta didik kurang mampu untuk 

memberikan contoh kasus di dalam masyarakat, siswa kurang mampu 

menganalisis terhadap isi yang terkandung dalam tugas. Kondisi ini 

mengakibatkan mereka kurang dapat menyerap pemahaman materi bidang yang 

dipelajari, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah dan belum 

mencapai ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui implementasi model pembelajaran berbasis masalah dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada kompetensi dasar Menerima dan 

Menyampaikan Informasi. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Administrasi 

Perkantoran SMK Cut Nya’ Dien Semarang yang berjumlah 45 siswa. Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Kegiatan setiap siklus dalam 

penelitian meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pelaksanaan tindakan kelas menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Peneliti menggunakan2 (dua) instrumen pada setiap siklus, yakni lembar diskusi 

siswa serta tes tertulis tiap individu pada setiap akhir siklus dan lembar observasi 

kemampuan berpikir kritis untuk pengumpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Cut Nya’ Dien Semarang pada 

Kompetensi Dasar Menerima dan Menyampaikan Informasi. Hasil pada siklus I 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 59,12% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II sebesar 79,18%. Sedangkan sebelum diadakannya 

penelitian, rata – rata kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebesar 46,54%. 

Hasil belajar siswa pun meningkat, pada saat observasi awal adalah sebesar 

64,71% dengan ketuntasan klasikal sebesar 31%. Selanjutnya hasil belajar pada 

siklus I meningkat menjadi 72,06% dengan ketuntasan klasikal sebesar 53% dan 

pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 82,94% dengan ketuntasan klasikal 

seesar 93%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan guru 

tentang penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan bisa digunakan 

dalam pembelajaran selanjutnya. 
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ABSTRACT 

 
Amala. Faristin. Of 2013. ―The Implementation of Problem Based Learning 

Model (Problem Based Learning) in Improving Critical Thinking Skills on Based 

Competence of Receiving and Giving Information of Tenth Grade of 

Administration Office of SMK Cut Nya’ Dien Semarang. Final Project. 

Department of Economic Education. Faculty of Economics. Semarang State 

University. Supervisor I. Drs.Marimin, M. Pd. Supervisor II. Nina Oktarina, S. 

Pd., M. Pd. 

 

Keywords : Problem Based Learning Model, Critical Thinking 

 

 The implementation of Applying Basic Communication Skills especially 

in the Basic Competence of Receiving and Giving Information at tenth grade of 

Office Administration of SMK Cut Nya’ Dien Semarang is still less than the 

maximum and more dominated by the teacher .students are less able to provide 

the examples of the cases in the community, students are less able to analyze the 

contents of the task. Because of the condition, they less able to understand the 

material, so their critical thinking skills are still low and haven’t reached the 

minimum score. The objective of this study was to know the implementation of 

Problem Based Learning model in improving students’ critical thinking skills in 

the Basic Competence Receiving and Giving Information. 

 The subjects of this study was tenth grade of Office Administration of 

SMK Cut Nya’ Dien Semarang. The number of the subjects was 45 students. This 

action research was conducted in two cycles. The activity of each cycle in this 

study includes planning, implementation, observation, and reflection. This action 

research used Problem Based Learning Model. The writer used two instruments in 

each cycle, those were (1) students worksheet and written test for every student in 

the end of the cycle, (2) observation sheet of students critical thinking skills for 

data collection. 

The results showed that the implementation of Problem Based Learning Model 

can improve critical thinking skills and students achievement in tenth grade of 

Office Administration of SMK Cut Nya’ Dien Semarang on Basic Competence of 

Receiving and Giving Information. The results of the first cycle showed the 

students’ critical thinking skills reached 59,12% and it is increased on the second 

cycle, 79,18%. Whereas before the study was conducted, the average of students’ 

critical thinking was 46,54%. The students improved, at the first observation was 

64,71% with the classical score was 31%. After conducting the study, the students 

achievement of the first cycle 72,06% with the classical score was 53% and the 

second cycle was 82,94% with the classical score was 93%. It is hoped that the 

results of this study can enrich the teachers’ knowledge about the implementation 

of Problem Based Learning Model and can be used in subsequent learning.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana terpenting untuk mewujudkan kemajuan 

bangsa dan Negara. Hal ini karena pendidikan merupakan proses budaya yang 

bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Dengan 

pendidikan yang bermutu, akan tercipta sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan itu sendiri berlaku seumur hidup dan dilakukan dalam 

lingkungan, keluarga, pendidikan formal (sekolah) dan masyarakat.Untuk itu, 

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, 

dan Negara. 

Menurut  Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 menyebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Artinya proses pendidikan di sekolah merupakan proses yang 

terencana dan mempunyai tujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan oleh 

guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran. Proses 

pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar 

yang kondusif serta proses belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, 
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dalam pendidikan antara proses dan hasil belajar harus berjalan secara 

seimbang. Suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi dirinya, sehingga pendidikan itu harus 

berorientasi pada siswa (student active learning) dan peserta didik harus 

dipandang sebagai seorang yang sedang berkembang dan memiliki potensi. 

Sedangkan tugas pendidik adalah mengembangkan potensi yang dimiliki 

anak. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen bab 1 pasal 1 poin (a) ―Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. 

Artinya, proses pendidikan berujung kepada pembentukan sikap, 

pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan keterampilan 

anak sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. Guru merupakan pendorong 

belajar siswa yang mempunyai peranan besar dalam menumbuhkan semangat 

para murid untuk belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran yang 

menarik maka siswa akan lebih mudah dalam memahami pelajaran dan 

mengembangkan ilmu pengetahuannya. 

Salah satu persoalan besar yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini 

adalah rendahnya kualitas pendidikan nasional. Rendahnya kualitas 

pendidikan tersebut disebabkan oleh banyak faktor, antara lain keterbatasan 
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dana, ketersediaan sarana dan prasarana dalam aktivitas pembelajaran, dan 

pengelolaan proses pembelajaran. Kondisi tersebut diperburuk lagi dengan 

minimnya sosialisasi kurikulum sebelum kurikulum baru dijalankan. 

Problematika pendidikan itulah yang menjadi tanggung jawab  dan 

membutuhkan keseriusan lebih untuk mencari solusinya. 

Sejalan dengan itu perlu dikembangkan iklim belajar mengajar yang 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri, sikap dan perilaku yang inovatif serta 

kreatif. Dengan demikian pendidikan nasional akan mampu mewujudkan 

manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama – 

sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Dalam rangka 

mengembangkan iklim belajar mengajar seperti menumbuhkan rasa percaya 

diri, sikap dan perilaku yang inovatif dan kreatif, sangat diperlukan adanya 

keterkaitan antar komponen – komponen pendidikan. Komponen – komponen 

pendidikan yang meliputi guru, siswa, kurikulum, alat (media pembelajaran) 

dan sumber belajar, materi, metode maupun alat evaluasi saling bekerjasama 

untuk mewujudkan proses belajar yang kondusif. Oleh karena itu komponen – 

komponen dalam pendidikan tersebut tidak bisa dipisahkan karena memiliki 

keterkaitan yang penting, sehingga akan membentuk suatu sistem yang 

berkesinambungan dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Pembelajaran yang menyenangkan memang menjadi langkah awal 

untuk mencapai hasil belajar yang berkualitas. Nurhadi, dkk dalam skripsi 

Amroni yang berjudul Efektifitas pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) pada prestasi mata pelajaran ekonomi 
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akuntansi siswa kelas XI SMA Nurul Islami Semarang halaman  3 

menyatakan, ―belajar akan lebih bermakna apabila siswa atau anak didik 

mengalami sendiri apa yang dipelajarinya‖. Akan tetapi, pelakasanaan 

pembelajaran di sekolah seringkali membuat masyarakat kecewa. Kondisi ini 

dikaitkan dengan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Sebagian besar 

siswa memiliki kemampuan dalam menyajikan materi melalui bahan hafalan 

semata, akan tetapi tidak memahami dan mengerti secara mendalam mengenai 

pengetahuan. Kondisi ini ditandai dengan siswa belum mampu 

menghubungkan materi pelajaran di sekolah dengan pengetahuan yang 

diperoleh dari lingkungan dan belum mampu mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari – hari. 

Dalam Skripsi Ike Wahyuni yang berjudul Upaya Meningkatkan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPS Sejarah dengan Menerapkan Strategi 

Inkuiri Sosial di Kelas VII D SMP Negeri 1 Bawen Tahun Ajaran 2010/2011 

halaman 2 menyatakan bahwa : 

Pemahaman siswa yang dangkal terhadap materi pelajaran 

disebabkan selama ini pelaksanaan pembelajaran di sekolah hanya 

transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) semata. 

Sementara, pada era global ini dibutuhkan pembelajaran yang 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik. 

Kebutuhan pengembangan keterampilan berpikir kini terakomodir 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

memasukkan keterampilan – keterampilan berpikir yang harus 

dikuasai anak disamping materi isi yang merupakan pemahaman 

konsep. 

 

Berpikir merupakan bagian dari pembelajaran. Menurut La Costa 

dalam Sanjaya (2006:105) mengklasiifikasikan berpikir menjadi tiga yaitu 
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teaching of thinking, teaching for thingking, dan teaching about thinking. 

Kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan partisipasi dengan siswa 

dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, berpikir 

kritis, dan mengadakan justifikasi. Kemampuan berpikir juga diharapkan 

mampu mengembangkan pemahaman konseptual dan inovasi siswa sebagai 

bekal siswa di masa depan.   

Karakteristik pembelajaran Standar Kompetensi Mengaplikasikan 

Keterampilan Dasar Komunikasi itu sendiri menghendaki pemahaman tidak 

hanya pada persoalan – persoalan substansi atau muatan akademik semata, 

akan tetapi juga menuntut adanya kemampuan interaksi sosial dari siswa. 

Standar Kompetensi Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

sendiri mencakup beberapa kompetensi dasar, antara lain : Mengidentifikasi 

Proses Komunikasi, Cara Menerima dan Menyampaikan Informasi, Memilih 

Media Komunikasi, Melakukan Komunikasi Melalui Telepon. Secara 

kontekstual, permasalahan pembelajaran Mengaplikasikan Keterampilan 

Dasar Komunikasi khususnya Kompetensi Dasar Cara Menerima dan 

Menyampaikan Informasi cukup erat dengan realitas persoalan – persoalan 

yang terjadi di masyarakat. Kemampuan berfikir khususnya berfikir kritis 

diperlukan dalam pembelajaran MKDK, terutama dalam Kompetesi Dasar 

Cara Menerima dan Menyampaikan Informasi. Melalui pembelajaran MKDK 

diharapkan siswa mampu menganalisis dan melahirkan alternatif pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, adanya keterampilan berpikir kritis diharapkan 

siswa tak hanya memahami fakta sebatas hafalan. siswa dapat merasa bahwa 
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fakta – fakta atau masalah – masalah yang terjadi dalam masyarakat yang 

disampaikan oleh guru berada di sekitar kehidupan sehari – hari mereka. 

Kemampuan berpikir kritis diharapkan siswa terbebas dari prasangka irasional 

dan fanatik, dan pikiran sempit, memiliki pemikiran ilmiah serta berorientasi 

kepada masa depan. 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru dituntut untuk 

menguasai berbagai pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang 

beragam. Dalam menentukan model yang digunakan dalam proses 

pembelajaran perlu diketahui beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran antara lain : 

a).  Bagaimana karakteristik peserta didik yang kita hadapi.  

Dalam penelitian ini peneliti meneliti siswa kelas X Bidang Kejuruan 

Administrasi Perkantoran SMK Cut Nya’ Dien Semarang, karena karakteristik 

peserta didik kelas X Bidang Kejuruan Administrasi Perkantoran merupakan 

siswa yang cukup interaktif dan memiliki kemampuan intelektual yang cukup 

tinggi, akan tetapi dalam mata pelajaran Produktif Administrasi Perkantoran, 

terutama Mata Diklat Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

masih terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran, antara lain 

peserta didik kurang mampu untuk memberikan contoh kasus di dalam 

masyarakat, siswa kurang bergairah dalam pelajaran, malu bertanya dan 

mengungkapkan pendapat masing – masing individu dan kurangnya minat 

siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Apabila diadakan 

diskusi, siswa kurang memahami apa yang disampaikan oleh kelompok lain, 
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siswa cenderung terpaku pada satu bahasan yang ada di kelompoknya sendiri 

dan kelompok lain tidak memahami apa yang disampaikan serta gaduh 

sendiri. 

b) Seberapa daya dukung yang ada di sekolah.   

Di SMK Cut Nya’ Dien Semarang dalam mendukung proses 

pembelajaran sudah memiliki beberapa macam fasilitas yang dapat digunakan 

dalam menunjang proses pembelajaran misalnya laboratorium komputer yang 

sudah dilengkapi dengan akses internet, ruang kelas yang bersih dan nyaman 

untuk menunjang pembelajaran Mengaplikasikan Keterampilan Dasar 

Komunikasi. 

c) Kondisi lingkungan SMK Cut Nya’ Dien meskipun lingkungan peralihan  

akan tetapi tempatnya strategis dan nyaman untuk belajar. Berdasarkan faktor 

karakteristik siswa, daya dukung SMK Cut Nya’ Dien Semarang dan kondisi 

lingkungannya maka pembelajaran yang sesuai dengan faktor-faktor tersebut 

yaitu pembelajaran berbasis masalah karena Strategi pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning) merupakan suatu strategi pembelajaran 

dengan menggunakan masalah/kasus riil di kehidupan sehari-hari sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan 

memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran. 

Guru sebagai fasilitator juga telah memanfaatkan berbagai sumber 

belajar di sekolah. Salah satu sumber belajar, yang dimanfaatkan adalah di 

internet. Siswa diberi tugas untuk mencari artikel mengenai sebuah topik yang 



8 

 

 

 

berkaitan dengan materi pembelajaran di internet. Melalui tugas ini siswa 

memperoleh kesempatan menerima materi pembelajaran tak hanya dari guru, 

buku teks, atau lembar kerja siswa semata. Siswa diharapkan memiliki 

pemikiran terbuka terhadap kondisi sosial yang dekat dengan kehidupan nyata 

mereka. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya siswa kurang memiliki inisiatif 

untuk mencoba mengerjakan tugas – tugas yang diberikan. Siswa masih hanya 

sebatas mengumpulkan tugas tersebut semata tanpa mampu menganalisis 

terhadap isi yang terkandung dalam artikel tersebut.  

  Kondisi ini mengakibatkan mereka kurang dapat menyerap 

pemahaman materi bidang yang dipelajari. Oleh karena itu, strategi tersebut 

belum mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada saat peneliti 

melakukan observasi awal sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Rata-rata Observasi Awal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No. Rentang skor Kategori Rata-rata 

1 81,26% - 100% Sangat Kritis 43,69% 

Kemampuan berpikir kritis 

siswa masuk dalam kategori 

kurang kritis. 

2 62,51% – 81,25% Kritis 

3 43,76% - 62,5% Cukup Kritis 

4 25%  - 43,75% Kurang Kritis 

 Lampian 28 halaman 175 

 Atas dasar permasalahan di atas, maka penelitian ini berupaya untuk 

mengulas permasalahan mengenai upaya dalam meningkatkan berpikir kritis 

siswa pada kompetensi dasar Cara Menerima dan Menyampaikan Informasi kelas 

X AP di SMK Cut Nya’ Dien Semarang melalui model pembelajaran yang sesuai.  
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Berbicara tentang model – model pembelajaran yang sangat beragam, 

memang saat ini banyak lembaga pendidikan atau sekolah dituntut untuk merevisi 

metode pembelajaran yang dilakukan. Sejalan dengan itu, SMK Cut Nya’ Dien 

Semarang juga mulai berubah untuk hasil belajar yang bermutu. Mulai dari 

penyusunan kurikulum oleh tim pengembang kurikulum, perbaikan proses 

pembelajaran dan sarana penunjang pembelajaran. SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

menyusun kurikulum yang dilakukan oleh tim pengembang kurikulum SMK Cut 

Nya’ Dien Semarang dengan masukan dari guru terkait, pertimbangan komite 

sekolah serta bimbingan dari Dinas Pendidikan kota Semarang. SMK Cut Nya’ 

Dien Semarang mulai melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Standar Isi 2006 

siswa dituntut agar dapat kreatif dan mampu mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis dalam menghadapi pelajaran juga dalam menghadapi masalah-

masalah yang sedang terjadi saat ini. Kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan dalam pembelajaran karena siswa didorong untuk mencari dan 

menemukan pengetahuan baru yang melibatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran (student oriented) dan guru sebagai fasilitator. 

Penerapan pembelajaran berbasis masalah diperkuat dengan adanya 

penelitian terdahulu tentang masalah yang serupa yaitu Penelitian dari Siti 

Mutmainnah, SE., M.Si., Akt. Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran 

Kooperatif Berbasis Kasus Yang Berpusat Pada Mahasiswa Terhadap Efektivitas 

Pembelajaran Akuntansi Keperilakuan. Dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa dengan penerapan metode pembelajaran berbasis kasus telah mampu 
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mengaktualkan potensi sosial dan emosional mahasiswa serta dapat mengasah 

karakter dan keterampilan (skill) mahasiswa. Penelitian dari Karlimah. 2010.  

Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut dapat 

dijadikan alternatif sebagai upaya pengembangan yang saling menunjang dengan 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis. Serta berdasarkan 

wawancara dengan guru Bidang Kejuruan Administrasi Perkantoran kelas X, 

penelitian terhadap model pembelajaran berbasis masalah sebelumnya belum 

pernah dilakukan di SMK Cut Nya’ Dien Semarang. 

Berdasarkan karakteristik peserta didik, daya dukung sekolah, lingkungan 

sekolah serta dengan adanya penelitian terdahulu dan wawancara dengan guru 

Bidang Kejuruan Administrasi Perkantoran kelas X, maka model pembelajaran 

berbasis masalah atau yang disebut Problem Based Learning) dapat diterapkan di 

SMK Cut Nya’ Dien Semarang. Dengan penerapan model ini diharapkan siswa 

mampu untuk berpikir kritis dalam memecahkan berbagai permasalahan yang 

terkait dengan kompetensi dasar Cara Menerima dan Menyampaikan Informasi 

yang membutuhkan pemikiran kritis dalam menganalisa permasalahan yang 

sedang terjadi saat ini serta membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri.  

Oleh karena itu penulis mengambil judul ―Implementasi Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Kompetensi Dasar 
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Menerima dan Menyampaikan Informasi Bagi Siswa Kelas X Administrasi 

Perkantoran di SMK Cut Nya’ Dien Semarang.‖ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut ― Bagaimanakah Implementasi Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Kompetensi Dasar Menerima Dan 

Menyampaikan Informasi Bagi Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran Di SMK 

Cut Nya’ Dien Semarang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Kompetensi Dasar Cara Menerima Dan Menyampaikan Informasi Bagi Siswa 

Kelas X Administrasi Perkantoran Di SMK Cut Nya’ Dien Semarang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan gambaran yang jelas tentang model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa dalam mempelajari Standar Kompetensi Mengaplikasikan 
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Keterampilan Dasar Komunikasi khususnya pada Kompetensi Dasar Menerima 

dan Menyampaikan Informasi dan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

pijakan untuk mengembangkan penelitian – penelitian yang sejenis.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian yang akan peneliti lakukan di SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

diharapkan dapat bermanfaat : 

a. Bagi Peneliti, Guru dan Siswa 

1) Bagi  Peneliti, melalui penelitian ini dapat menambah penguasaan 

materi dan pengalaman tentang peranan model pembelajaran 

berbasis masalah serta mengetahui kondisi yang terjadi di 

lapangan. 

2) Bagi Guru, penelitian ini dapat dijadikan suatu model baru dalam 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran.  

3) Bagi Siswa, penelitian ini dapat menjadi suatu model yang 

membantu siswa agar lebih memahami dan menguasai Standar 

Kompetensi Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

khususnya pada Kompetensi Dasar Menerima dan Menyampaikan 

Informasi 

b. Bagi Jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran 

Usaha penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

dokumentasi dan melengkapi koleksi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Semarang 

 



13 

 

 

 

c. Bagi Lembaga Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan penggunaan informasi atau menentukan 

langkah-langkah penggunaan model pengajaran pada kompetensi 

dasar cara menerima dan menyampaikan informasi khususnya dan 

mata pelajaran lain pada umumnya. 

d. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan akan dapat menambah 

wawasan dalam memberikan suatu inovasi baru dalam model 

pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Pembelajaran 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:17) mendefinisikan kata 

pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti penunjuk yang diberikan kepada 

orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Kimble dan 

Garmezy (dalam Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, 2011 : 18), 

pembelajaran merupakan Suatu perubahan perilaku yang relatif  tetap dan 

merupakan hasil praktik yang diulang – ulang. Pembelajaran memiliki makna 

bahwa subjek belajar harus dibelajarkan, bukan diajarkan. 

Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga pembelajar 

yang menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk 

aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, 

dan menyimpulkan suatu masalah. 

Secara khusus, pembelajaran memiliki pengertian sebagai berikut: 

a. Menurut aliran Behavioristik, pembelajaran adalah perubahan perilaku 

yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan 

terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang menimbulkan hubunga 

perilaku reaktif (response) berdasarkan hukum – hukum mekanistik. 

b. Menurut pandangan Kognitif, pembelajaran adalah perubahan 

persepsi dan pemahaman. Belajar tidak selalu berbentuk perubahan 
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tingkah laku yang bisa diamati dan lebih menekankan kepada proses 

belajar daripada hasil belajar. 

c. Menurut pandangan Konstruktivistik, pembelajaran adalah 

membentuk makna dengan menemukan sendiri kompetensi, 

pengetahuan atau tekonologi, dan hal lain yang diperlukan guna 

mengembangkan dirinya.  

d. Menurut pandangan Humanistik, pembelajaran adalah proses yang 

bermuara pada manusia, dimana sangat menekankan pada isi dan 

proses belajar dengan tujuan untuk memanusiakan manusia (mencapai 

aktualisasi) dapat tercapai. 

e. Menurut pandangan Sibernetik, pembelajaran adalah pengolahan 

informasi (Uno, 2008:17) dimana lebih menekankan pada sistem 

informasi yang diproses karena informasi akan menentukan proses. 

Menurut Brown (dalam  Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa 2011:18-

19) merinci karakteristik pembelajaran sebagai berikut : 

a. Belajar adalah menguasai atau ―memperoleh‖ 

b. Belajar adalah mengingat – ingat informasi atau  

 keterampilan 

c. Proses mengingat – ingat melibatkan sistem  

 penyimpanan, memori, dan organisasi kognitif. 

d. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan  

 bertindak menurut peristiwa – peristiwa di luar  

 serta di dalam organism 

e. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada  

 lupa 

f. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan,  

 mungkin latihan yang ditopang dengan imbalan  

 dan hukum. 

g. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku 
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2.1.1 Tipe kegiatan belajar 

Kegiatan belajar memiliki beberapa tipe sesuai penggolongan beberapa 

pakar berikut : 

2.1.1.1 John Travers 

Kegiatan belajar digolongkan menjadi belajar gerakan, belajar 

pengetahuan, dan belajar pemecahan masalah. Ada pula yang menggolongkan 

kegiatan belajar menjadi belajar informasi, belajar konsep, belajar prinsip, belajar 

keterampilan, dan belajar sikap. Secara elektis, kategorisasi kegiatan belajar yang 

bermacam – macam tersebut dapat dirangkum menjadi tipe kegiatan belajar 

(Suprijono, 2009, 8-10) sebagai berikut : 

a. Keterampilan  

Kegiatan belajar keterampilan berfokus pada pengalaman belajar melalui 

gerak yang dilakukan peserta didik. Kegiatan belajar ini merupakan paduan gerak, 

stimulus, dan respons yang tergabung dalam situasi belajar. Ketiga unsur ini 

menumbuhkan pola gerak yang terkoordinasi pada diri peserta didik.Kegiatan 

belajar keterampilan terjadi jika peserta didik menerima stimulus kemudian 

merespons dengan menggunakan gerak. 

b. Pengetahuan 

Kegiatan belajar pengetahuan merupakan dasar bagi semua kegiatan belajar. 

Kegiatan belajar pengetahuan termasuk ranah kognitif yang mencakup 

pemahaman terhadap suatu pengetahuan, perkembangan kemampuan, dan 

keterampilan berpikir. 

 



17 

 

 

 

c. Informasi  

Kegiatan belajar informasi adalah kegiatan peserta didik dalam memahami 

simbol, seperti kata, istilah, pengertian, dan peraturan.Kegiatan belajar informasi 

wujudnya berupa hafalan, peserta didik mengenali, mengulang, dan mengatakan 

fakta atau pengetahuan yang dipelajari. Belajar informasi yang terbaik adalah 

dengan memformulasikan informasi ke dalam rangkaian bermakna bagi peserta 

didik dalam kehidupannya. 

d. Konsep 

Kegiatan belajar konsep adalah belajar mengembangkan inferensi logika atau 

membuat generalisasi dari fakta ke konsep. Konsep adalah idea tau pengertian 

umum yang disusun dengan kata, simbol, dan tanda.Konsep dapat diartikan 

sebagai suatu jaringan hubungan dalam objek kejadian, dan lain – lain yang 

mempunyai ciri – ciri tetap dan dapat diobservasi. Konsep mengandung hal – hal 

yang umum dan sejumlah objek maupun peristiwa. Dengan belajar konsep, 

peserta didik dapat memahami dan membedakan benda – benda, peristiwa, dan 

kejadian yang ada dalam lingkungan sekitar. 

e. Sikap 

Kegiatan belajar sikap atau yang dikenal dengan kegiatan belajar afektif 

diartikan sebagai pola tindakan peserta didik dalam merespons stimulus tertentu. 

Sikap merupakan kecenderungan atau predisposisi perasaan atau perbuatan yang 

konsisten pada diri seseorang. Sikap berhubungan dengan minat, nilai 

penghargaan, pendapat, dan prasangka .Dalam kegiatan belajar, sikap dan upaya 

adalah membantu peserta didik memiliki dan mengembangkan perubahan sikap. 
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f. Pemecahan masalah 

 Kegiatan belajar memecahkan masalah merupakan tipe kegiatan belajar 

dalam usaha mengembangkan kemampuan berpikir. Berpikir adalah aktivitas 

kognitif tingkat tinggi yang melibatkan asimilasi dan akomodasi berbagai 

pengetahuan dan struktur kognitif atau skema kognitif yang dimiliki peserta didik 

untuk memecahkan persoalan. 

2.1.1.2 Gagne 

Gagne dalam Suprijono (2009:10-11) menggolongkan kegiatan belajar 

menjadi delapan, yaitu sebagai berikut : 

a. Signal Learning (Kegiatan Belajar Mengenal Tanda)  

Tipe kegiatan belajar ini menekankan belajar sebagai usaha merespons  tanda 

– tanda yang dimanipulasi dalam situasi pembelajaran. 

b. Stimulus-Respon Learning (Kegiatan Belajar tindak balas)  

Tipe ini berhubungan dengan perilaku peserta didik yang secara sadar 

melakukan respons tepat terhadap stimulus yang dimanipulasi dalam situasi 

pembelajaran. 

c. Chaining Learning (Kegiatan Belajar Melalui Rangkaian) 

Tipe ini berkaitan dengan kegiatan peserta didik menyusun hubungan antara 

dua stimulus atau lebih dan berbagai respons yang berkaitan dengan stimulus 

tersebut. 

d. Verbal Assiciation (Kegiatan Belajar Melalui Asosiasi Lisan) 

Tipe ini berkaitan dengan upaya peserta didik menghubungakan respons 

dengan stimulus yang disampaikan secara lisan. 
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e. Multiple Discrimination Learning (Kegiatan Belajar Dengan Perbedaan 

Berganda) 

Tipe ini berhubungan dengan kegiatan peserta didik membuat berbagai 

perbedaan respons yang digunakan terhadap stimulus yang beragam. Namun, 

berbagai respons dan stimulus itu saling berhubungan antara satu dan yang 

lainnya. 

f. Concept Learning (Kegiatan Belajar Konsep) 

Tipe ini berkaitan dengan berbagai respons dalam waktu yang bersamaan 

terhadap sejumlah stimulus berupa konsep – konsep yang berbeda antara satu 

dan yang lainnya.’ 

g. Principle Learning (Kegiatan Belajar Prinsip – Prinsip) 

Tipe ini digunakan peserta didik menghubungkan beberapa prinsip yang 

digunakan dalam merespons stimulus. 

h. Problem Solving Learning (Kegiatan Belajar  Pemecahan Masalah) 

Tipe ini berhubungan dengan kegiatan peserta didik menghadapi persoalan 

dan memecahkannya sehingga pada akhirnya peserta didik memiliki 

kecapakan dan keterampilan baru dalam pemecahan masalah. 

2.2 Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pada hakikatnya program pembelajaran bertujuan tidak hanya memahami 

dan menguasai apa dan bagaimana suatu terjadi tetapi juga memberi pemahaman 

dan penguasaan tentang ―mengapa hal itu terjadi‖. Berpijak pada permasalahan 
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tersebut, maka pembelajaran pemecahan masalah menjadi sangat penting untuk 

diajarkan ( Made Wena, 2009:52).  

Menurut Gagne, 1985 dalam buku Strategi Pembelajaran Inovatif 

Kontemporer bahwa:  

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk 

menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan 

dalam upaya mengatasi situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak 

sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan – aturan yang 

telah dikuasai melalui kegiatan – kegiatan belajar terdahulu, melainkan 

lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat 

aturan pada tingkat yang lebih tinggi. Apabila seseorang telah 

mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan yang terbukti dapat 

dioperasikan sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi maka ia tidak 

saja dapat memecahkan suatu masalah, melainkan juga telah berhasil 

menemukan sesuatu yang baru. Sesuatu yang dimaksud adalah 

perangkat prosedur atau strategi yang memungkinkan seseorang dapat 

meningkatkan kemandirian dalam berfikir. 

 

Problem Based Learning (PBL) dikembangkan sejak tahun 1970-an di 

McMaster University di Canada dan metode ini sudah merambah ke berbagai 

jenjang pendidikan. Dengan keunggulan metode ini, jenjang pendidikan yang 

lebih rendah pun sudah mulai menggunakan metode ini. Dengan 

perkembangannya yang pesat, rumusannya juga beragam. Salah satu yang cukup 

mewakili, adalah rumusan yang diungkapkan Prof. Howard Barrows dan Kelson 

(dalam M. Taufiq Amir, 2010:21). 

Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dari proses 

pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah – masalah yang menuntut 

peserta didik mendapatkan pengetahuan penting, membuat mereka mahir dalam 

memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki 

kecapakan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan 
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pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi 

tantangan yang nanti diperlukan dalam karier dan kehidupan  sehari – hari. 

Mengacu rumusan dari Dutch (1994) bahwa PBL merupakan Metode 

instruksional yang menantang peserta didik agar ―belajar untuk belajar‖, bekerja 

sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini 

digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis peserta 

didik dan inisiatif atas materi pelajaran. PBL mempersiapkan peserta didik untuk 

berfikir kritis dan analistis dan untuk mencari serta menggunakan sumber 

pembelajaran yang sesuai (dalam M. Taufiq Amir, 2010:21). 

Dari kedua definisi tersebut, terlihat bahwa materi pembelajaran terutama 

bercirikan masalah. Dalam proses PBL, sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai, pembelajar akan diberikan masalah – masalah. Masalah yang disajikan 

adalah masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata. Semakin dekat 

dengan dunia nyata, akan semakin baik pengaruhnya pada peningkatan kecakapan 

pembelajar. Dari masalah yang diberikan, pembelajar bekerjasama dalam 

kelompok, mencoba memecahkannnya dengan pengetahuan yang mereka miliki, 

dan sekaligus mencari informasi – informasi baru yang relevan untuk solusinya. 

Sedangkan tugas pendidik adalah sebagai fasilitator yang mengarahkan 

pembelajar untuk dalam mencari dan menemukan solusi yang diperlukan (hanya 

mengarahkan, bukan menunjukkan) dan juga sekaligus menentukan kriteria 

pencapaian proses pembelajaran itu.  
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2.2.2 Ciri – ciri dan Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 

2.2.2.1 Ciri - ciri Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Menurut Lynda Wee (dalam M. Taufiq Amir, 2010:13) menyebutkan 

bahwa ciri proses Pembelajaran Berbasis Masalah sangat menunjang penggunaan 

kecakapan mengatur diri sendiri (self directed), kolaboratif, berfikir secara 

metakognitif, cukup menggali informasi, yang semuanya relatif perlu untuk dunia 

kerja. 

 Secara umum, karakteristik ( ciri – ciri ) yang tercakup dalam proses 

Pembelajaran Berbasis Masalah, antara lain : 

a. Masalah yang digunakan sebagai awal pembelajaran 

b. Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata 

yang disajikan secara mengambang (ill-structured) 

c. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple 

perspective). Solusinya menuntut pembelajar menggunakan dan 

mendapatkan konsep dari beberapa materi pelajaran atau lintas ilmu 

ke bidang lainnya. 

d. Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 

e. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning). 

f. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu 

sumber saja. Pencarian, evaluasi serta penggunaan pengetahuan ini 

menjadi kunci penting. 
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g. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Pembelajar 

bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan (peer 

teaching) dan melakukan presentasi. 

Penyajian sebuah masalah, dapat membantu pembelajar lebih baik dalam 

belajar. Ini adalah salah satu karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

metode belajar yang konvensional. Belajar tidak hanya sekedar mengingat 

(menghafal), meniru, mencontoh. Begitu pula dalam Pembelajaran Berbasis 

Masalah, ―masalah‖ tidak sekedar ―latihan‖ yang diberikan setelah contoh soal – 

soal disajikan.  

Tabel 2.1 berikut menjelaskan bahwa pendekatan PBL berbeda dengan 

pendekatan lain yang biasanya diberikan pendidik pada umumnya menurutt 

Savin; Badin, 2000 dan Moust, Bouhuijs Schmidt dalam M. Taufiq Amir, 

2010:23)  

Tabel 2.1 

Perbandingan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Metode Lain 

 

Metode Belajar Deskripsi 

Ceramah Informasi dipresentasikan dan didiskusikan oleh 

pendidik dan pembelajar 

Kasus atau 

Studi Kasus 

Pembahasan kasus biasanya dilakukan di akhir 

perkuliahan dan selalu disertai dengan pembahasan 

di kelas tentang materi (dan sumber – sumbernya) 

atau konsep terkait dengan kasus. Berbagai materi 

terkait dan pertanyaan diberikan pada pembelajar. 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Informasi tertulis yang berupa masalah diberikan 

sebelum kelas dimulai. Fokusnya adalah 

bagaimana pembelajar mengidentifikasikan isu 

pembelajaran sendiri untuk memecahkan masalah. 

Materi dan konsep yang relevan ditemukan oleh 

pembelajar sendiri. 
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Untuk mendukung strategi belajar mengajar berbasis masalah, guru perlu 

memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan. Materi pelajaran tidak 

terbatas hanya pada buku teks sekolah, tetapi juga dapat diambil dari sumber – 

sumber lingkungan, seperti peristiwa – peristiwa dalam masyakat atau peristiwa 

dalam lingkungan sekolah.  

Menurut Gulo (dalam Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa,  2011 : 

335), pemilihan materi seperti tersebut memerlukan beberapa kriteria sebagai 

berikut : 

a. Bahan pelajaran bersifat conflict issue atau controversial. Bahan 

seperti ini dapat direkam dari peristiwa – peristiwa konkret dalam 

bentuk audio visual atau kliping atau disusun oleh guru. 

b. Bahan yang dipilih bersifat umum sehingga tidak terlalu asing bagi 

siswa. 

c. Bahan tersebut mendukung pengajaran dan pokok bahasan dalam 

kurikulum sekolah. 

d. Bahan tersebut mencakup kepentingan orang banyak dalam 

masyarakat. 

e. Bahan tersebut merangsang perkembangan kelas yang mengarah pada 

tujuan yang dikehendaki. 

f. Bahan tersebut menjamin kesinambungan pengalaman siswa. 

Penjelasan di atas menerangkan bahwa ―masalah‖ yang biasa seperti 

―pertanyaan untuk diskusi‖, tidak sama dengan ―masalah‖ dalam 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Dalam diskusi, pertanyaan diajukan 
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untuk memicu pembelajar terhubungkan dengan materi yang dibahas. 

Sementara ―masalah‖ dalam Pembelajaran Berbasis Masalah menuntut 

penjelasan atas sebuah fenomena. 

2.2.2.2 Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tujuan yang ingin dicapai dalam Model pembelajaran berbasis masalah 

adalah kemampuan siswa untuk berpikir kritis, analistis, sistematis dan logis 

untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara 

empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah. 

Hasil belajar dari pembelajaran berbasis masalah adalah peserta didik 

memiliki ketrampilan penyelidikan, peserta didik mempunyai ketrampilan 

mengatasi masalah, peserta didik mempunyai kemampuan mempelajari peran 

orang dewasa, serta peserta didik dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan 

independen. 

2.2.3 Langkah – langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

  Proses Pembelajaran Berbasis Masalah akan dapat dijalankan bila 

pengajar siap dengan segala perangkat yang diperlukan (masalah, formulir 

pelengkap, dan lain – lain). Pembelajar pun harus sudah memahami prosesnya, 

dan telah membentuk kelompok – kelompok kecil. Langkah – langkah dalam PBL 

secara umum adalah sebagai berikut : 

a. Langkah 1 : Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas 

Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep 

yang ada dalam masalah. Langkah pertama ini dapat dikatakan tahap 
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yang membuat setiap peserta berangkat dari cara memandang yang 

sama atas istilah – istilah atau konsep yang ada dalam masalah. 

b. Langkah 2 : Merumuskan masalah 

Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan hubungan – 

hubungan apa yang terjadi diantara fenomena itu. Terkadang, ada 

hubungan yang masih belum nyata antara femomenanya, atau ada yang 

sub – sub masalah yang harus diperjelas dahulu. 

c. Langkah 3 : Menganalisis masalah  

Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki 

anggota tentang masalah. Terjadi diskusi yang membahas informasi 

faktual (yang tercantum pada masalah), dan juga informasi yang ada 

dalam pikiran anggota. Brainstorming (curah gagasan) dilakukan dalam 

tahap ini. Anggota kelompok mendapatkan kesempatan melatih 

bagaimana menjelaskan, melihat alternatif atau hipotesis yang terkait 

dengan masalah. 

d. Langkah 4 : Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya 

dengan dalam 

Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain, 

dikelompokkan mana yang saling menunjang, mana yang bertentangan 

dan sebagainya. 

e. Langkah 5 : Memformulasikan tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran akan dikaitkan dengan analisis masalah yang 

dibuat. Inilah yang akan menjadi dasar gagasan yang akan dibuat di 
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laporan. Tujuan pembelajaran ini juga yang dibuat menjadi dasar 

penugasan – penugasan individu di setiap kelompok. 

f. Langkah 6 : Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain ( di 

luar diskusi kelompok) 

Setiap anggota harus mampu belajar sendiri dengan efektif untuk 

tahapan ini, agar mendapatkan informasi yang relevan, seperti misalnya 

menentukan kata kunci dalam pemilihan, memperkirakan topik penulis, 

publikasi dari sumber pembelajaran. Pembelajar harus memilih, 

meringkas sumber pembelajaran itu dengan kalimatnya sendiri dengan 

mencantumkan sumber. 

g. Langkah 7 : Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru 

dan membuat laporan untuk guru / kelas. 

Kelompok sudah dapat membuat sintesis, menggabungkannya dan 

mengkombinasikan hal – hal yang relevan. Dalam tahap ini, 

keterampilan yang dibutuhkan adalah bagaimana meringkas, 

mendiskusikan dan meninjau ulang hasil diskusi. 

Menurut David Johnson dan Johnson (dalam Muhammad Thobroni 

dan Arif Mustafa : 2011:337-340), Penyelesaian masalah dilakukan melalui 

kelompok. Suatu isu yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam rangka 

pelajaran kepada siswa untuk diselesaikan. Masalah yang dipilih mempunyau 

sifat conflict isuue atau controversial, masalahnya dianggap penting 

(important), urgen, dan dapat diselesaikan (solutionable). 
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Prosedur atau langkah – langkahnya dilakukan sebagai berikut : 

1) Mendefinisikan Masalah 

Dalam tahap ini, siswa merumuskan masalah dalam satu 

kalimat sederhana (brainstorming) tanpa mempersoalkan benar 

atau salahnya kemudian setiap pendapat ditinjau kembali 

dengan meminta penjelasan dari yang bersangkutan. 

2) Mendiagnosis Masalah   

Setelah berhasil merumuskan masalah, langkah berikutnya 

adalah adalah membentuk kelompok kecil untuk kemudian 

mendiskusikan sebab – sebab timbulnya masalah.  

3) Merumuskan Strategi Alternatif 

Kelompok mencari dan menemukan berbagai alternatif tentang 

cara menyelesaikan masalah. Oleh sebab itu, kelompok harus 

kreatif, berfikir secara divergen, memahami pertentangan 

diantara berbagai ide, dan memikirkan daya temu yang tinggi. 

Setiap alternatif harus dapat terperinci dengan jelas. 

4) Menentukan dan Menetapkan Strategi 

Setelah berbagai alternatif ditentukan oleh kelompok, dipilih 

alternatif mana yang akan dipakai. Dalam tahap ini, kelompok 

menggunakan pertimbangan – pertimbangan yang cukup kritis, 

selektif, dengan berfikir konvergen. 

 

 



29 

 

 

 

5) Mengevaluasi keberhasilan strategi 

Hasil dari proses evaluasi dapat menunjukkan masalah apa 

yang sudah diselesaikan, seberapa jauh penyelesaiannya, 

masalah apa yang belum selesai dan masalah baru apa yang 

belum selesai serta masalah baru apa yang belum muncul 

sebagaai akibat penyelesaian ini. 

2.2.4 Manfaat Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki beberapa potensi manfaat, antara 

lain : 

1) Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar. 

Apabila pengetahuan didapat lebih dekat dengan konteks praktiknya, 

maka akan lebih dapat diingat. Dengan konteks yang dekat, dan 

sekaligus melakukan deep learning (karena banyak mengajukan 

pertanyaan menyelidik) bukan surface learning (yang sekedar hafal 

saja), maka pembelajar akan lebih memahami materi. 

2) Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan 

Dengan adanya Pembelajaran Berbasis Masalah, maka pembelajar 

lebih dapat ―merasakan‖ manfaatnya, karena dengan dibangunnya 

masalah yang sarat dengan konteks praktik, maka siswa merasa lebih 

mudah dalam konteks operasinya di lapangan.  
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3) Mendorong untuk berfikir 

Dengan proses yang mendorong pembelajar untuk mempertanyakan, 

kritis, reflektif, maka manfaat ini bisa berpeluang terjadi. Nalar dari 

siswa dilatih dan kemampuan berfikirnya ditingkatkan. 

4) Membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial 

Karena dikerjakan dalam kelompok – kelompok kecil, maka 

Pembelajaran Berbasis Masalah yang baik dapat mendorong 

terjadinya pengembangan kecakapan kerja tim dan kecakapan 

30ontro. ―Soft skills‖ berupa hubungan interpersonal dapat 

dikembangkan oleh para siswa. 

5) Membangun kecakapan belajar (life-long learning skills) 

Siswa dapat mengembangkan bagaimana kemampuan untuk belajar 

(learn how to learn) melalui PBL, dimana dengan struktur masalah 

yang agak mengambang dan merumuskannya, serta dengan tuntutan 

mencari sendiri pengetahuan yang relevan akan melatih siswa. 

6) Memotivasi Pembelajar 

Dengan PBL, maka terdapat peluang untuk membangkitkan minat 

dalam diri pembelajar, karena masalah tercipta dengan konteks 

pekerjaan. Dengan masalah yang menantang, para siswa dapat 

bergairah untuk menyelesaikannya. 
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2.2.5 Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

2.2.5.1 Keunggulan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi bacaan. 

b) Pemecahan masalah dapat memantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa. 

c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa. 

d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 

siswa. 

e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 

yang mereka lakukan. 

f) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa 

bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara 

berpikir,dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa,bukan hanya 

sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja. 

g) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 

h) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
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i) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

j) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk 

secaraterus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal 

telah berakhir. 

2.2.5.2 Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah 

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

b)  Keberhasilan model pembelajaran berbasis masalah membutuhkan 

cukup waktu untk persiapan. 

c)  Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari. 

2.3 Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis 

2.3.1. Pengertian Berpikir Kritis 

Telaah mengenai berpikir kritis telah dimulai sejak seratus tahun terakhir. 

Pendekatan belajar demikian mulai berkembang lebih dari 2000 tahun lalu, oleh 

Socrates.Akan tetapi, John Dewey seorang tokoh pendidikan berkewarganegaraan 

Amerika, secara luas dipandang sebagai bapak tradisi ―berpikir kritis modern‖.Ia 

menanamkan tradisi berpikir kritis dengan berfikir reflektif. Dewey memberikan 

pengertian mengenai berpikir kritis sebagai 

―Pertimbangan yang aktif, persintent (terus menerus), dan teliti 

mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima 
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begitu saja dipandang dari alasan – alasan yang mendukung dan 

kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungan (Fisher, 2009:2)‖. 

 

Edward Glaser dalam buku Watson-Glaser Critical Thinking Apprisial 

mendefinisikan berpikir kritis sebagai : 

(1) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah – 

masalah dan hal – hal yang berada dalam jangkauan pengalaman 

seseorang; (2) Pengetahuan mengenai metode – metode pemeriksaan 

dan penalaran yang logis; (3) ketrampilan untuk mengaplikasikan 

metode – metode tersebut. Oleh karena itu, berpikir kritis menuntut 

upaya keras memeriksa setiap keyakinan dan pengetahuan asumtif 

berdasarkan bukti pendukung dan kesimpulan – kesimpulan lanjutan 

(Fisher, 2009:2) 

 

Berfikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang 

digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. 

Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain 

ditentukan oleh ketrampilan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan 

masalah – masalah kehidupan yang dihadapinya (Johnson, 2008:183). D.N 

Perkina dan R. Swartz (1990) menyatakan berpikir kritis berarti : 

(1) Bertujuan untuk mencapai penilaian yang kritis terhadap apa yang 

akan kita terima atau apa yang akan kita lakukan dengan alasan yang 

logis. (2) Mempergunakan standar penilaian sebagai hasil dari berpikir 

kritis dalam membuat alasan. (3) Menerapkan berbagai strategi yang 

tersusun dan memberikan alasan untuk menentukan dan menerapkan 

standar tersebut. (4) Mencari dan menghimpun informasi yang dapat 

dipercaya untuk dipakai bukti dapat mendukung (Hassoubah, 2002 : 

86-87) 

 Norris dan Ennis dalam Bahriah (2011) menyatakan berpikir kritis sebagai 

berpikir masuk akal dan reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan 

tentang apa yang dilakukan atau diyakini. Masuk akal berarti berpikir didasarkan 

atas fakta-fakta untuk menghasilkan keputusan yang terbaik, reflektif artinya 
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mencari dengan sadar dan tegas kemungkinan solusi yang terbaik. Dengan 

demikian berpikir kritis, menurut Norris dan Ennis adalah berpikir yang terarah 

pada tujuan. Tujuan dari berpikir kritis adalah mengevaluasi tindakan atau 

keyakinan yang terbaik. Norris dan Ennis memfokuskan kerangkanya pada proses 

berpikir yang melibatkan pengumpulan informasi dan penerapan kriteria untuk 

mempertimbangkan serangkaian tindakan atau pandangan yang berbeda. 

 Ciri khas kegiatan belajar dan mengajar yang mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis meliputi : (1) meningkatkan interaksi antara siswa 

sebagai pembelajar; (2) mengajukan pertanyaan open-enden; (3) memberikan 

waktu yang memadai kepada siswa untuk memberikan reaksi terhadap 

pertanyaan; (4) teaching for transfer (mengajarkan penggunaaan kemampuan 

yang baru saja diperoleh dengan kondisi nyata yang ada di masyarakat (Amri dan 

Khoiru Ahmadi, 2010 : 66). 

2.3.2 Indikator Berfikir Kritis 

  Seseorang dapat dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir kritis jika 

memiliki beberapa kemampuan. Indikator yang akan digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini mengacu pada Ennis dalam 

Bahriah (2011) yang menguraikan tujuh kategori kemampuan berpikir kritis yang 

akan disajikan pada Tabel 2.2 
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Tabel 2.2 

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

 

No Kelompok  Indikator Sub Indikator 

1.  Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan  
 Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

 Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

 Menjaga kondisi berpikir 

 

Menganalisis 

argument 
 Mengidentifikasi kesimpulan 

 Mengidentifikasi kalimat-

kalimat pertanyaan 

 Mengidentifikasi kalimat-

kalimat bukan pertanyaan 

 Mengidentifikasi dan 

menangani suatu 

ketidaktepatan  

 Melihat struktur dari suatu 

argumen 

 Membuat ringkasan 

 

 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

 Memberikan penjelasan 

sederhana 

 Menyebutkan contoh 

 

2.  Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

 Mempertimbangkan keahlian 

 Mempertimbangkan 

kemenarikan konflik 

 Mempertimbangkan 

kesesuaian sumber 

 Mempertimbangkan reputasi 

 Mempertimbangkan 

penggunaan prosedur yang 

tepat 

 Mempertimbangkan risiko 

untuk reputasi 

 Kemampuan untuk 

memberikan alasan 

 Kebiasaan berhati-hati 
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 Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

 Melibatkan sedikit dugaan  

 Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi dan 

laporan 

 Melaporkan hasil observasi 

 Merekam hasil observasi 

 Menggunakan bukti-bukti 

yang benar 

 Menggunakan akses yang 

baik 

 Menggunakan teknologi 

 Mempertanggungjawabkan 

hasil observasi 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  

 

 

 

 

Menyimpulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

 Mengkondisikan logika 

 Menyatakan tafsiran 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil diskusi 

 Mengemukakan hal yang 

umum 

 Mengemukakan kesimpulan 

dan hipotesis 

 Mengemukakan hipotesis 

 Merancang eksperimen 

 Menarik kesimpulan sesuai 

fakta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

 

 

  Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan latar belakang 

fakta-fakta 

  Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan akibat 

 Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan penerapan fakta 

 Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

keseimbangan dan masalah 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi 

 Membuat bentuk definisi 

 Strategi membuat definisi 

 Bertindak dengan 

memberikan penjelasan lanjut 

 Mengidentifikasi dan 
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5. 

 

 

 

 

 

 

Mengatur 

Strategi Taktik 

 

 

 

 

 

menangani ketidakbenaran 

yang disengaja 

 Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 
 Penjelasan bukan pernyataan 

 Mengkontruksi argument 

Menentukan suatu 

tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berinterkasi dengan 

orang lain 

 Mengungkap masalah 

 Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi 

yang mungkin 

 Merumuskan solusi alternatif 

 Menentukan tindakan 

sementara 

 Mengulang kembali 

 Mengamati penerapannya 

 

 Menggunakan argumen 

 Menggunakan strategi 

 Menunjukkan posisi, orasi, 

atau tulisan 

Sumber: Ennis dalam Bahriah (2011) 

 

Sedangkan Indikator Berfikir Kritis Menurut Anggelo (1995 : 6) dalam 

2007.http://jurnal.pendidikan.net/PendidikanNetwork adalah sebagai berikut : 

a). Keterampilan Menganalisis  

Keterampilan menganalisis merupakan suatu keterampilan menguraikan 

sebuah struktur ke dalam komponen – komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut. Tujuan pokok kegiatan ini untuk memahami 

sebuah konsep global dengan cara menguraikan atau merinci globalitas tersebut 

ke dalam bagian – bagian yang lebih kecil dan terperinci. Pertanyaan analisis, 

menghendaki agar pembaca mengidentifikasi langkah – langkah logis yang 

digunakan dalam proses berfikir hingga sampai pada sudut kesimpulan.  

http://jurnal.pendidikan.net/Pendidikan
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Keterampilan yang menjadi bagian dari keterampilan menganalisis antara 

lain menghubungkan masalah khusus yang menjadi subjek diskusi dengan prinsip 

yang bersifat umum, menanyakan pertanyaan yang relevan, dan meminta 

elaborasi. Kata – kata operasional yang mengindikasikan keterampilan berfikir 

analitis, diantaranya : menguraikan, membuat diagram, mengidentfikasi, 

menggambarkan, menghubungkan memerinci, dan sebagainya. 

b). Keterampilan Mensintesis 

Keterampilan mensintesis merupakan keterampilan yang berlawanan 

dengan keterampilan menganalisis. Kegiatan dalam keterampilan ini 

menggabungkan bagian – bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang 

baru. Pertanyaan sintesis menuntut pembaca untuk menyatupadukan semua 

informasi yang diperoleh dari materi bacaannya, sehingga dapat menciptakan ide 

– ide baru yang tidak dinyatakan secara eksplisit di dalam bacaannya. Pertanyaan 

sintesis ini member kesempatan untuk berfikir bebas terkontrol.  

Keterampilan yang menjadi bagian dalam keterampilan mensitesis antara 

lain menerima pandangan dan saran dari orang lain untuk mengembangkan ide – 

ide baru, mencari dan menghubungkan antara masalah yang didiskusikan dengan 

masalah lain yang relevan, mendengarkan dengan hati – hati, berfikiran terbuka, 

berbicara dengan bebas, serta bersikap sopan. 

c). Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah 

Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada 

beberapa pengertian baru. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk memahami 

bacaan dengan kritis setelah kegiatan membaca selesai siswa mampu menangkap 



39 

 

 

 

beberapa pikiran pokok bacaan, dan mampu mempola sebuah konsep. Tujuan 

keterampilan ini agar pembaca mampu memahami dan menerapkan konsep – 

konsep ke dalam permasalahan atau ruang lingkup baru. Keterampilan yang 

menjadi bagian dalam mengenal dan memecahkan masalah antara lain memberi 

contoh atau argumentasi yang berbeda dari yang sudah ada, menghadapi 

tantangan dengan alasan dan contoh, meminta klarifikasi, dan menanyakan 

sumber informasi. 

Memahami sebuah permasalahan dapat dilihat dengan mengidentifikasi 

sebuah argumen. Mengevaluasi sebuah argumen mengharuskan kita memahami 

asumsi. Asumsi merupakan keyakinan yang diterima atau dianggap benar oleh 

penulis akan tetapi tidak dinyatakan secara ekspilisit. Argumen, penjelasan 

dikemukakan dalam sebuah konteks yang mengandung berbagai macam asumsi, 

pra-anggapan, latar belakang, fakta, keyakinan untuk mentafsirkan apa yang kita 

maksudkan. Klarifikasi merupakan salah satu indikator dalam memecahkan 

masalah. Mengklarifikasikan sumber dapat berasal dari kamus, ahli dalm bidang 

(Fisher, 2009:75). Menilai sumber dengan terampil dapat dilihat dari reputasi 

sumber akan reliabilitas, subjektifitas sumber tersebut, adanya bukti yang 

menguatkan klaim sumber, keahlian atau pendidikan yang relevan, dan 

menggunakan alasan – alasan yang mampu dipercaya. (Fisher, 2009:91). 

d). Keterampilan Menyimpulkan 

 keterampilan menyimpulkan ialah kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian atau pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat 

beranjak mencapai pengertian atau pengetahuan (kebenaran) baru yang lain. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa keterampilan ini menuntut 

pembaca untuk menguraikan dan memahami berbagai aspek secara bertahap agar 

sampai kepada suatu formula baru yaitu sebuah simpulan. Proses pemikiran 

manusia itu sendiri, dapat menempuh dua cara, yaitu deduksi dan induksi. Jadi, 

kesimpulan merupakan sebuah proses berpikir yang memberdayakan 

pengetahuannya sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah pemikiran atau 

pengetahuan yang baru. Keterampilan yang menjadi bagian dalam menyimpulkan 

adalah berusaha untuk memahami, dan memberikan ide dan pilihan yang 

bervariasi. 

e). Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai  

 Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan 

nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. Keterampilan menilai 

menghendaki pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai yang diukur 

dengan menggunakan standar tertentu. Saat mengevaluasi atau menilai seseorang 

harus mampu mengerjakan soal evaluasi dan mampu menganalisis soal evaluasi. 

Indikator berpikir kritis menurut Anggelo dapat disajikan dalam tabel 

berikut  
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Tabel 2.3 

Indikator Berpikir Kritis Menurut Anggelo 

 
No. Indikator Sub Indikator 

1. Keterampilan Menganalisis - Menghubungkan masalah khusus 

yang menjadi subjek diskusi 

dengan prinsip yang bersifat 

umum 

- Menanyakan pertanyaan yang 

relevan 

- Meminta elaborasi 

2. Keterampilan Mensintesis - Menerima pandangan dan saran 

dari orang lain untuk 

mengembangkan ide – ide baru 

- Mencari dan menghubungkan 

antara masalah yang didebatkan 

dengan masalah lain yang relevan 

- Mendengarkan dengan hati – hati 

- Berfikiran terbuka 

- Berbicara dengan bebas 

- Bersikap bosan 
3. Keterampilan Mengenal dan 

Memecahkan Masalah 

- Memberi contoh atau argumentasi 

yang berbeda dari yang sudah ada 

- Menghadapi tantangan dengan 

alasan dan contoh 

- Meminta klarifikasi  

- Menanyakan sumber informasi 
4. Keterampilan Menyimpulkan - Berusaha untuk memahami 

- Memberikan ide dan pilihan yang 

bervariasi 
5. Keterampilan Mengevaluasi atau 

Menilai 

- Mampu mengerjakan soal evaluasi  

- Mampu menganalisis soal evaluasi 

Sumber : 2007.http://jurnal.pendidikan.net/PendidikanNetwork 

 

2.4 Karakeristik Kompetensi Dasar Menerima dan Menyampaikan 

Informasi 

Standar Kompetensi Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

merupakan salah Mata Diklat Produktif Kejuruan Administrasi Perkantoran, yang 

http://jurnal.pendidikan.net/Pendidikan
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mana materi tersebut harus ditempuh oleh siswa kelas X bidang keahlian 

Administrasi Perkantoran. Mata Diklat Mengapaliksikan Keterampilan Dasar 

Komunikasi ini mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan bidang keilmuan sosial, khususnya bidang bisnis dan 

manajemen. Melalui mata diklat Mengaplikasikan Keterampilan Dasar 

Komunikasi, peserta didik diarahkan untuk dapat mengaplikasikan konsep – 

konsep dan keilmuan dalam bidang komunikasi, sehingga dapat menerapkannya 

secara relevan. Mata diklat Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran. 

Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. 

Karakteristik pembelajaran pada mata diklat Mengaplikasikan 

Keterampilan Dasar Komunikasi itu sendiri menghendaki pemahaman tidak hanya 

pada persoalan – persoalan substansi atau muatan akademik semata, akan tetapi 

juga menuntut adanya kemampuan interaksi sosial dari siswa. Mata Pelajaran 

Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi sendiri mencakup beberapa 

kompetensi dasar, antara lain : Mengidentifikasi Proses Komunikasi, Menerima 

dan Menyampaikan Informasi, Memilih Media Komunikasi, Melakukan 

Komunikasi Melalui Telepon.  

Kompetensi Dasar Menerima dan Menyampaikan Informasi itu sendiri 

terdiri dari sub indikator antara lain : Menjelaskan pengertian etika berkomunikasi 

dengan benar, menjelaskan faktor pendukung dalam berkomunikasi dengan tepat, 

menjelaskan faktor penghambat dalam berkomunikasi dengan tepat, menjelaskan 
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cara meningkatkan keterampilan komunikasi dengan benar, menjelaskan syarat 

komunikasi yang baik dengan benar, menyimpulkan cara menyampaikan 

informasi secara singkat, padat dan jelas, menyimpulkan cara menerima pesan 

secara singkat, padat dan jelas. Secara kontekstual, kompetensi dasar cara 

menerima dan menyampaikan informasi itu sendiri mencakup substansi materi 

yang cukup kompleks akan persoalan – persoalan yang muncul pada realita 

kehidupan.  

2.5 Hasil Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah terdapat beberapa temuan penelitian diantaranya 

yaitu penelitian dari Ulya Brilian dengan judul Penerapan Problem Based 

Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Akuntansi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bertanya, Kemampuan Menjawab Pertanyaan dan Hasil Belajar 

Siswa kelas XI-IS 4 SMA Negeri 2 Blitar. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Blitar pada semester genap tahun pelajaran 2007/2008 dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode PBL. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I dilaksanakan pada pokok bahasan jurnal 

penyesuaian metode Ikhtisar Laba Rugi sedangkan siklus II pada pokok bahasan 

jurnal penyesuaian metode Harga Pokok Penjualan (HPP). Subjek penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI-IS 4 di SMA Negeri 2 Blitar yang terdiri dari 35 

siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan persentase peningkatan skor 

hasil kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan serta hasil belajar tiap 
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siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan 

kemampuan bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan serta hasil belajar siwa. 

Persentase skor rata - rata kemampuan bertanya siswa meningkat sebesar 15,45 % 

dari 65,3% pada siklus I menjadi 80,75% pada siklus II, sedangkan persentase 

skor rata – rata kemampuan menjawab pertanyaan siswa meningkat sebesar 

5,92% dari 79,84% pada siklus I menjadi 85,76% pada siklus II. Untuk hasil 

belajar siswa juga mengalami peningkatan, persentase rata rata nilai siswa 

meningkat dari 68,86% pada siklus I menjadi 80,74% pada siklus II atau 

meningkat sebesar 11,88%. Sehingga dapat disimpulkan model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar yang optimal. 

Temuan penelitian dari Merinda Dian Prametasari. 2012. Efektifitas 

Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning-

PBL) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V di SD Gugus Hasanudin 

Salatiga Semester II Tahun Ajaran 2011/2012. Jenis penelitian adalah eksperimen 

yang menggunakan Quasi-Eksperimental Design, yaitu desain eksperimen yang 

digunakan Nonequivalent Control Group Design. Unit penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V di SD Negeri Kumpulrejo 01 Salatiga sebanyak 26 siswa 

sebagai kelompok eksperimen dan seluruh siswa kelas V di SD Negeri Tegalrejo 

05 Salatiga sebanyak 30 siswa sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes dan non tes (observasi, diskusi dan presentasi).Instrumen 

penelitian berupa butir soal tes dan lembar observasi serta rubrik penilaian. 

Teknik analisis data menggunakan uji t yang merupakan hasil belajar dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Hasil 
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penelitian menunjukkan ada efektifitas penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning-PBL). Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan rata-rata dari hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 

perolehan rata-rata nilai tes siswa kelas kontrol lebih rendah daripada rata-rata 

nilai tes siswa kelas eksperimen, yaitu 74,53< 83,38 dengan perbedaan rata-rata 

(mean difference) sebesar 8,851. Perbedaan tersebut ditinjau dari 

kesignifikansiannya 45ontro t hitung > t tabel (3.201 > 1.674) dengan taraf 

signifikansi diperoleh angka 0,002 < 0,05. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan 

antara rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok 

45ontrol.Berdasarkan hasil penelitian disarankan supaya guru dalam pembelajaran 

IPA menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning-PBL) sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa.Pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning-PBL) perlu dikembangkan oleh guru di sekolah agar 

siswa dapat belajar secara kontekstual ke taraf berpikir tingkat tinggi sehingga 

hasil belajar yang diperoleh meningkat. 

  Temuan dari Karlimah. 2010. Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan 

Masalah Matematis Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Penelitian ini adalah Peneltian Tindakan Kelas 

dengan deskripsi kualitatif. Subyek penelitian dilakukan terhadap 67 orang 

mahasiswa PGSD pada satu Universitas Negeri Bandung. Penetapan subyek 

dilakukan secara purposive yaitu mahasiswa yang sedang mengikuti perkuliahan 

Kapita Selekta Matematika. Instrumen penelitian menggunakan dua macam tes 
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bentuk uraian yaitu tes komunikasi matematis dan tes pemecahan masalah 

matematis.Tes disusun sebanyak 20 soal dalam bentuk pilihan ganda beralasan. 

Berdasarkan perbandingan hasil tes kemampuan awal dan skor ideal tes, 

mahasiswa berkelompok pada dua kelompok yaitu level sedang (11 orang) dam 

level kurang (57 orang). Pada akhir pembelajaran kedua kelas diberi tes 

komunikasi matematis dan tes pemecahan masalah matematis yang sama. Data 

penelitian dianalisis dengan ANOVA dua jalur untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis, pemecahan masalah 

matematis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

dengan kemampuan komunikasi matematis kategori tinggi (66,7%) memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis kategori tinggi. Kemudian, responden 

dengan kemampuan komunikasi matematis kategori sedang (54,3%) memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis kategori sedang. Begitu pula 

responden dengan kemampuan komunikasi matematis kategori rendah (73,1%) 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kategori rendah. Hasil uji 

statistic menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% teruji adanya asosiasi 

yang signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hal ini tercermin dari nilai X2
 = 25,02 dengan 

indeks kontingensi sebesar C = 0,521. Hasil secara keseluruhan maupun pada tiap 

tingkat kemampuan awal matematis mahasiswa, menunjukkan kemampuan 

komunikasi dan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang memperoleh 

pembelajaran berbasis masalah masih tergolong sedang.Namun demikian, 
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kemampuan yang didapatkan melalui pembelajaran berbasis masalah lebih unggul 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

2.6 Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Yang Dilakukan 

Untuk mengetahui perbandingan hasil kajian penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang peneliti lakukan dengan judul ―Implementasi Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Kritis Pada Kompetensi Dasar Cara Menerima dan Menyampaikan 

Informasi Bagi Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Cut Nya’ Dien 

Semarang.‖ Dapat dilihat dari Tabel 2.4 di bawah ini 

Tabel 2.4 Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian 

Yang Dilakukan 

 

No

. 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Ulya Brilian Penerapan 

Problem 

Based 

Learning 

(PBL) Pada 

Mata 

Pelajaran 

Akuntansi 

Untuk 

Meningkat-

kan 

Kemampuan 

Bertanya, 

Kemampuan 

Menjawab 

Pertanyaan 

dan Hasil 

Belajar 

Siswa kelas 

XI-IS 4 

SMA Negeri 

2 Blitar 

Siklus II 

memiliki 

prosentase 

rata – rata 

kemampuan 

menjawab 

pertanyaan 

siswa 

meningkatda

ri siklus I 

sebesar 

5,92% (dari 

79,84% 

menjadi 

85,76%). 

Sedangkan 

prosentase 

rata – rata 

hasil belajar 

siswa 

meningkat 

dari 68,86% 

menjadi 

Model 

Pembelajara

n Berbasis 

Masalah 

(PBL) 

Pencapaian 

peneliti 

untuk 

meningkatka

n 

kemampuan 

berfikir 

kritis siswa, 

sedangkan 

Ulya untuk 

meningkat-

kan 

kemampuan 

bertanya, 

menjawab 

pertanyaan 

dan hasil 

belajar siswa 
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11,88%  

2. Merinda 

Dian 

Prametasari 

Efektifitas 

Penggunaan 

Model 

Pembelaja-

ran Berbasis 

Masalah 

(Problem 

Based 

Learning-

PBL) 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPA Siswa 

Kelas V di 

SD Gugus 

Hasanudin 

Salatiga 

Semester II 

Tahun 

Ajaran 

2011/2012 

Adanya 

perbedaan 

rata-rata dari 

hasil belajar 

kelas kontrol 

dan kelas 

eksperimen 

dengan 

perolehan 

rata-rata 

nilai tes 

siswa kelas 

kontrol lebih 

rendah 

daripada 

rata-rata 

nilai tes 

siswa kelas 

eksperimen, 

yaitu 74,53 < 

83,38 

dengan 

perbedaan 

rata-rata 

(mean 

difference) 

sebesar 

8,851 

Model 

pembelajara

n Berbasis 

Masalah 

(PBL) 

Pencapaian 

peneliti 

adalah untuk 

meningkat-

kan 

kemampuan 

berfikir 

kritis siswa, 

sedangkan 

Merinda 

Dian 

Prametasari 

fokus pada 

hasil belajar 

siswa  

3. Karlimah Kemampuan 

Komunikasi 

dan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Guru 

Sekolah 

Dasar 

Melalui 

Pembelaja-

ran Berbasis 

Masalah 

Mayoritas 

responden 

dengan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

kategori 

tinggi 

(66,7%) 

memiliki 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis 

kategori 

tinggi.Sedan

gkan 

Model 

Pembelajara

n Berbasis 

Masalah 

(PBL) 

Pencapaian 

peneliti 

adalah untuk 

meningkat-

kan 

kemampuan 

berfikir 

kritis siswa, 

sedangkan 

Karimah 

fokus 

kepada 

aspek 

kemampuan 

komunikasi 

dan 

pemecahan 
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responden 

dengan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

kategori 

sedang 

(54,3%) 

memiliki 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis 

kategori 

sedang. 

Begitu pula 

responden 

dengan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

kategori 

rendah 

(73,1%) 

memiliki 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis 

kategori 

rendah 

masalah 

matematis 

mahasiswa 

 

Posisi keaslian kajian dalam penelitian ini yaitu terletak pada tujuan yang 

dicapai, subyek penelitian, jenjang pendidikan yang berbeda, hasil penelitian serta 

waktu penelitian yang dilakukan. Dengan adanya temuan penelitian, maka dapat 

diketahui bahwa penelitian tentang model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan berbagai aspek yaitu meningkatkan kemampuan bertanya, 

kemampuan menjawab pertanyaan, hasil belajar, kemampuan komunikasi dan 

pemecahan masalah matematis. 
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2.7 Kerangka Berpikir 

 Upaya meningkatkan aktivitas berpikir siswa berkaitan dengan berbagai 

faktor yang saling terkait dalam pembelajaran antara lain guru, siswa, sarana, dan 

prasarana mengajar, strategi pembelajaran, dan lingkungan. Guru mempunyai 

peran penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik sehingga pembelajaran dapat bermakna. Jika guru tidak mampu 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, mengakibatkan siswa merasa 

malas dan bosan saat belajar. Strategi belajar dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran, khususnya pada standar kompetensi mengaplikasikan keterampilan 

dasar komunikasi dan khususnya pada kompetensi dasar cara menerima dan 

menyampaikan informasi yang dianggap tidak bermakna. Kemampuan siswa 

berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan masih sangat kurang. Hal ini pun 

nampak pada hasil belajar yang diperoleh. Upaya meningkatkan berpikir kritis 

dapat dilakukan melalui model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) yang disesuaikan dengan kondisi siswa. 
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3 Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal Kondisi Observasi Awal 

1. Peserta didik kurang mampu untuk memberikan contoh 

kasus di dalam masyarakat 

2. Siswa kurang bergairah dalam pelajaran serta malu 

bertanya dan mengungkapkan pendapat masing – 

masing individu  

3. Kurangnya minat siswa dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. 

4. Apabila diadakan diskusi, siswa kurang 

memahami apa yang disampaikan oleh kelompok lain 

5. Siswa cenderung terpaku pada satu bahasan yang ada di 

kelompoknya sendiri dan kelompok lain tidak 

memahami apa yang disampaikan serta gaduh sendiri. 
 

TINDAKAN  

Implementasi model 

pembelajaran berbasis 

masalah pada setiap siklus 

Langkah-langkah  setiap 

siklus   

I dan II 

a. Perencanaan  

b. Pelaksanaan 

c. Observasi 

d. Refleksi 

(Arikunto, 2009:73) 

LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

BERBASIS MASALAH 

 

1. Mendifinisikan Masalah 

2. Mendiagnosis Masalah 

3. Merumuskan Strategi Alternatif 

4. Menentukan dan menetapkan strategi 

5. Mengevaluasi keberhasilan strategi 

(David Johnson dan Johnson, dalam 

Muhammad Thobroni dan Arif 

Mustafa : 2011:337-340) 

 

Kondisi Akhir 

Aktivitas kemampuan berpikir kritis meningkat : 

1. Interaksi antara siswa sebagai pembelajar 

meningkat 

2. Kegiatan mengajukan pertanyaan open-

ended meningkat 

3. Reaksi siswa terhadap pertanyaan 

meningkat 

4. Teaching for transfer pada siswa 

bertambah 
(Amri dan Khoiru Ahmadi, 2010 : 66) 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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2.8.  Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang dihadapi, 

sebagai alternatif tindakan yang dipandang paling tepat untuk memecahkan 

masalah yang telah dipilih untuk diteliti melalui PTK (Mulyasa 2009:117). 

       Berdasarkan rumusan dan teori yang sudah dikemukakan di atas, maka 

hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada kompetensi 

dasar Cara Menerima dan Menyampaikan Informasi bagi siswa kelas X 

Administrasi Perkantoran SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

2. Terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) pada kompetensi dasar Cara 

Menerima dan Menyampaikan Informasi bagi siswa kelas X Administrasi 

Perkantoran SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

 
 

 

 

 

 

 

 



53 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam PTK adalah pendekatan 

penelitian kualitatif, karena dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian 

yang sangat diutamakan adalah mengungkap makna, yaitu makna dan proses 

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan motivasi, kegairahan dan prestasi 

belajar melalui tindakan yang dilakukan. 

Desain penelitian tindakan kelas yang menjadi acuan penelitian yaitu 

menggunakan model Kurt Lewin. Konsep pokok penelitian Kurt Lewin terdiridari 

empat komponen, yaitu a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) 

pengamatan (observing) dan d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat 

komponen tersebut dipandang sebagai satu siklus, yang dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

Acting   

 

 

 

 Planning Observing 

 

 

 

 

 Reflecting 

 

Gambar 3.1 Siklus Model Kurt Lewin (dalam Arikunto : 2010: 131) 
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Dalam penelitian ini, PTK dilakukan secara kolaboratif yaitu kerjasama 

antara peneliti dengan guru Mata Pelajaran Produktif kelas X. Dalam hal ini 

peneliti terlibat langsung dalam merencanakan tindakan, melakukan tindakan, 

observasi. Sebagimana dikemukakan oleh Hord bahwa dalam kolaboratif, guru 

dan peneliti memiliki tujuan yang sama, demikian juga halnya dalam kegiatan 

pengumpulan, analisis dan refleksi. 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di: 

Sekolah  :  SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

Alamat   :  Jalan Wolter Monginsidi No. 99, Genuk,      

    Semarang 

 Kelas  :   X Program Keahlian Administrasi Perkantoran 

Jumlah Siswa :  45 orang 

 Semester  :  Genap 

 Tahun Ajaran  :  2012/2013 

Alasan pemilihan lokasi di SMK Cut Nya’ Dien dengan pertimbangan 

bahwa SMK Cut Nya’ Dien Semarang merupakan salah satu sekolah yang 

berkualitas dengan akreditasi ―A‖.Berdasarkan observasi kelas dan diskusi dengan 

guru mata pelajaran produktif Administrasi Perkantoran, maka peneliti dan guru 

mata pelajaran produktif Administrasi Perkantoran sepakat bahwa penelitian ini 

akan dilaksanakan di kelas X, karena mata pelajaran produktif yang mengandung 

banyak konteks teori terdapat pada kelas X. Akan tetapi memiliki pemasalahan 

diantaranya siswa hanya terpaku dengan materi pelajaran saja dan kurang mampu 
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menganalisis permasalahan riil yang berkaitan dengan materi pelajaran siswa 

sehingga kemampuan berpikir siswa terhadap fenomena yang terjadi saat ini 

menjadi kurang. Oleh karena itu perlu suatu stimulus berupa masalah yang 

berkaitan dengan konteks dunia nyata /riil untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

3.1.2 Variabel Yang Diselidiki 

Variabel yang diselidiki ini merupakan variabel-variabel yang dijadikan 

tolok ukur untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. Variabel tersebut 

meliputi: 

a. Variabel input, yakni suatu variabel yang terkait dengan siswa, guru, 

bahan pelajaran, sumber belajar, lingkungan belajar. 

b. Variabel proses, merupakan variabel yang terkait dengan 

kegiatanbelajar mengajar yaitu penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah. 

c. Variabel output merupakan variabel yang terkait dengan hasil yang 

diharapkan yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Indikator dari berpikir kritis antara lain : 

a. Keterampilan Menganalisis 

b. Keterampilan Mensintesis 

c. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah 

d. Keterampilan Menyimpulkan 

e. Keterampilan Mengevaluasi 
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3.2 Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau classroom action 

research. Menurut Suharsimi (2009b:3) ―penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

Suharsimi (2009b:16) menjelaskan bahwa ada beberapa ahli yang 

mengemukakan model penelitian tindakan kelas dengan bagan yang 

berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun model 

dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Model Penelitian Tindakan Kelas 

  

 Penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari 2 siklus namun jika 

dalam siklus I belum terjadi peningkatan sesuai yang diharapkan atau sesuai 

kriteria keberhasilan sehingga dilaksanakan siklus berikutnya (siklus II). 

Rancangan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut. 

 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

 

SIKLUS II Refleksi 

? 



57 

 

 

 

3.2.1 Penelitian Siklus I 

3.2.1.1 Perencanaan 

 Kegiatan perencanaan terdiri dari kegiatan identifikasi masalah dan 

formulasi solusi dalam bentuk hipotesis tindakan. Kemudian langkah-langkah 

persiapan dilakukan dengan memperhatikan hal berikut: 

a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Standar 

Kompetensi Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi dan pada 

Kompetensi Dasar Cara Menerima dan Menyampaikan Informasi dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

b. Mempersiapkan media dan sarana pendukung yang diperlukan. 

c. Mempersiapkan cara menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan 

perbaikan. 

d. Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan perbaikan untuk menguji 

keterlaksanaan rancangan tindakan kelas. 

3.2.1.2 Pelaksanaan 

  Guru berkolaborasi dengan peneliti menjelaskan materi cara menerima dan 

menyampaikan informasi menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

dan mendemonstrasikan kepada siswa, kemudian siswa melaksanakan kegiatan 

tersebut. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan Lembar 

Diskusi Siswa menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Peneliti 

mengamati keterampilan berpikir kritis siswa dan pada akhir pembelajaran, siswa 

mengerjakan soal berupa sebuah ilustrasi kasus. 
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3.2.1.3 Pengamatan  

  Kegiatan ini adalah pengamatan untuk memotret sejauh mana efektivitas 

atas tindakan telah mencapai sasaran. Peneliti menguraikan jenis-jenis data yang 

diperoleh, cara pengumpulan data dan alat pengumpulan data. Pengamatan yang 

dilakukan dalam penelitian adalah sejauh mana model pembelajaran berbasis 

masalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan alat 

pengumpulan data berupa lembar observasi. 

3.2.1.4 Refleksi 

  Refleksi adalah kegiatan yang mengulas secara kritis tentang perubahan 

yang terjadi setelah adanya tindakan. Setelah dilakukan kegiatan evaluasi dari 

siklus 1 dan jika diketahui kekurangan kegiatan siklus 1 maka dilakukan 

perencanaan kegiatan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II. Apabila 

dengan adanya tindakan pada siklus 1 hasilnya belum dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan kriteria keberhasilan siswa yang 

telah ditetapkan dapat dilanjutkan untuk siklus II. 

3.2.2 Penelitian Siklus II 

  Penelitian pada siklus II ini merupakan perbaikan dari kegiatan 

pembelajaran pada siklus 1. Langkah-langkah kegiatan penelitian pada siklus II 

ini adalah sebagai berikut. 

3.2.2.1 Perencanaan 

  Kegiatan perencanaan dalam siklus II ini terdiri dari kegiatan identifikasi 

masalah yang masih terjadi pada siklus 1 dan solusi yang diperbaiki apabila ada 

kekurangan pada siklus I. 
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3.2.2.2 Pelaksanaan 

  Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan yang masih terjadi pada siklus 1 yang menyebabkan belum terjadinya 

peningkatan yang maksimal dari kemampuan berpikir kritis siswa. 

3.2.2.3 Pengamatan 

  Pengamatan yang dilakukan dalam siklus II sama halnya dilakukan pada 

siklus I yaitu sejauh mana model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, alat pengumpulan datanya 

menggunakan lembar observasi. 

3.2.2.4 Refleksi  

  Refleksi dalam siklus II ini mengulas secara kritis tentang perubahan yang 

terjadi setelah adanya tindakan dari kegiatan pembelajaran dengan adanya 

perbaikan dari siklus I yang telah dilaksanakan. Hasil dari siklus II ini diharapkan 

terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan model 

sebagai berikut : 

3.3.1  Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data nama peserta 

didik yang termasuk dalam subjek penelitian serta data yang terkait dalam 

pembelajaran MKDK (silabus, RPP) dan data lain yang menunjang. 
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3.3.2  Metode Observasi atau Pengamatan 

 Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2009 : 203) mengemukakan bahwa 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpentng adalah 

proses – proses pengamatan dan ingatan. 

 Peneliti mengamati keaktifan siswa saat model pembelajaran berbasis 

masalah diterapkan. Keaktifan siswa tersebut terlihat dari antusiasme siswa, 

pelaksanaan diskusi, argumen, dan pertanyaan yang diajukan oleh siswa. 

Pengamatan juga diadakan untuk mengamati keterampilan berpikir kritis selama 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah dan berdasarkan hasil diskusi. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa 

dicatat dalam lembar observasi. 

3.3.3.  Metode Tes 

  ―Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan‖ (Suharsimi, 2009a:53). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh hasil belajar siswa. Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa soal ilustrasi kasus yang membutuhkan penalaran berpikir kritis. 

3.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengambil data 

pada saat penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

instrumen tes dan instrumen non tes. 
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3.4.1 Instrumen Tes 

  Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan (Suharsimi, 2009a:53). Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa pemberian Lembar Diskusi Siswa oleh masing – masing kelompok 

yang dibentuk dan pemberian soal ilustrasi kasus bagi masing – masing individu. 

Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 

3.4.2 Instrumen Non Tes 

  Menurut Sudaryono, dkk (2013:82) instrumen non tes adalah instrumen 

selain tes prestasi belajar. Alat penilaian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah lembar pengamatan/observasi. Instrumen non tes pada penelitian ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

3.4.3 Validitas Instrumen 

Validitas yang diuji dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi 

merupakan suatu pendapat, baik pendapat sendiri, maupun orang lain. Tiap – tiap 

item atau soal dalam ujian perlu dipelajari secara seksama dan kemudian 

dipertimbangkan tentang representatif tidaknya isi yang akan diuji ( Nazir : 2005 : 

146). 

dalam hal tertentu untuk tes yang telah disusun sesuai dengan kurikulum 

(materi dan tujuannya) agar memenuhi validitas isi, dapat pula dimintakan 

bantuan ahli bidang studi untuk menelaah apakah konsep materi yang diajukan 

telah memadai atau tidak sebagai sampel tes. Dengan demikian validitas isi tidak 
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memerlukan uji coba dan analisis statistik atau dinyatakan dalam bentuk angka – 

angka (Sudjana, 2010:13-14). 

  Menurut Sudaryono, dkk (2013:105) validitas isi adalah validitas yang 

dilihat dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu sejauh 

mana tes hasil belajar sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik, isinya 

telah dapat mewakili secara representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan 

pelajaran yang seharusnya diteskan. Validitas isi dalam skripsi ini telah 

dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran kejuruan Administrasi Perkantoran 

sebagai tim ahli. 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Deskriptif Persentase 

3.5.1.1 Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 

a. Menghitung nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa 

 Hasil tes kemampuan berpikir kritis diperiksa dan diberi skor. 

Pemberian skor disesuaikan dengan skor maksimal per butir soal. 

Mengubah skor kualitatif menjadi skor kuantitatif, yakni mengubah opsi 

yang diperoleh dari lembar observasi dalam bentuk angka atau nilai.  
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Penilaian ini menggunakan skala likert yakni dengan menggunakan 4 opsi 

yaitu: 

1) Sangat Kritis  : skor 4 

2) Kritis  : skor 3 

3) Cukup Kritis  : skor  2 

4) Kurang Kritis  : skor 1 

    (Arikunto, 2010:146) 

 Selanjutnya dihitung persentase penguasaan tes kemampuan berpikir 

kritis dengan rumus  

P =  x 100 % 

Keterangan: 

P = persentase kemampuan berpikir kritis 

n = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimal yang diharapkan 

b. Membuat tabulasi dari data yang telah diperoleh 

c. Memasukkannya kedalam rumus deskriptif persentase 

d. Membuat tabel rujukan dengan cara sebagai berikut: 

 Menetapkan persentase tertinggi  =  

     =  

 Menetapkan persentase terendah =  

     =  

 Menetapkan rentangan persentase = 100%-25% = 75% 
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 Menetapkan kelas interval  = 4 

 Interval     = 75%:4 = 18,75% 

 Berdasarkan perhitungan diatas, tabel dan kriteria motivasi belajar 

siswa adalah: 

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Berpikir Kritis Siswa 

No. Rentang Skor Kriteria 

1 81,26%-100% Sangat Kritis 

2 62,6%-81,25% Kritis 

3 43,76% - 62,5% Cukup Kritis 

4 25% - 43,75% Kurang Kritis 

 

e. Menghitung nilai akhir (NA)  

Nilai akhir =  

f. Menghitung  persentase ketuntasan siswa secara klasikal 

Siswa dinyatakan lulus apabila memperoleh nilai  75. Langkah 

selanjutnya adalah menentukan persentase ketuntasan klasikal, dengan 

rumus sebagai berikut. 

Ketuntasan klasikal =  x 100% 

 

      (sumber : Aqib, 2010:41) 

3.6 Indikator Keberhasilan 

 Indikator keberhasilan digunakan untuk mengetahui kualitas dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. Setiap proses belajar mengajar selalu 

menghasilkan hasil belajar. Keberhasilan yang akan diukur dalam penelitian ini 
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adalah seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil 

belajar siswa sebagai tolak ukur dari peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa.  

Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik dapat 

dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) siswa terlibat secara 

aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, 

disamping menunjukkan gairah belajar yang tinggi, napsu belajar yang 

besar, dan tumbuhnya rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, proses 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi dan perilaku yang positif pada 

diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%), 

(Mulyasa, 2009:105). 

 

Mengacu pada pendapat tersebut, keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa  sebesar ≥75%.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Kondisi Awal 

Berdasarkan pengamatan awal dan diskusi dengan guru mata 

pelajaran Produktif Kejuruan Administrasi Perkantoran diperoleh gambaran 

mengenai kondisi pembelajaran di kelas X Administrasi Perkantoran SMK 

Cut Nya’ Dien Semarang yang beralamat di Jalan Wolter Monginsidi No. 99, 

Semarang. Materi Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

disampaikan oleh guru dengan menggunakan metode pembelajaran aktif dan 

memanfaatkan media yang tersedia di sekolah. Penerapan metode ini belum 

optimal untuk meningkatkan aktivitas siswa karena guru masih mendominasi 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah secara satu 

arah. 

Aktivitas belajar siswa masih rendah tampak dengan apresiasi 

terhadap Kompetensi Dasar Cara Menerima dan Menyampaikan Informasi. 

Peserta didik kurang mampu untuk memberikan contoh kasus di dalam 

masyarakat, siswa kurang bergairah dalam pelajaran, malu bertanya dan 

mengungkapkan pendapat masing – masing individu dan kurangnya minat 

siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Apabila diadakan 

diskusi, siswa kurang memahami apa yang disampaikan oleh kelompok lain, 

siswa cenderung terpaku pada satu bahasan yang ada di kelompoknya sendiri 
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dan kelompok lain tidak memahami apa yang disampaikan serta gaduh 

sendiri. Selain itu, sebagian besar siswa masih mengandalkan buku teks dan 

LKS sebagai sumber belajar utama. Siswa juga tidak mau mengkaji dan 

menganalisis apa yang disampaikan guru. Kondisi ini menunjukkan siswa 

belum mengembangkan aktivitas berpikir, khususnya berpikir kritis. Oleh 

karena itu, siswa kurang memahami Kompetensi Dasar yang disampaikan 

guru dan menyebabkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X 

Administrasi Perkantoran masih rendah. Kondisi ini Nampak dengan hasil 

pretest berikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Evaluasi Observasi Awal Siswa Kelas X AP 

 

No. Hasil Pra Siklus Pencapaian 

1. Rata – rata 64,71% 

1. Nilai Tertinggi 78 

2. Nilai Terendah 45 

3. Presentase Tuntas 31% 

4. Presentase Tidak Tuntas 69% 

5. Jumlah Siswa Kelas X AP 45 siswa 

6. Jumlah Siswa yang Tuntas 14 siswa 

7.  Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 31 siswa 

8. KKM 75 

   Lampiran 42 halaman 191 

    

 Berdasarkan kondisi dan data awal tersebut diperlukan adanya 

tindakan untuk membantu siswa dalam memahami materi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Langkah yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 
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masalah yang diharapkan dapat meningkatkan peran aktif siswa dalam 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

4.2 Hasil Penelitian Siklus I 

 Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan ini terdiri dari dua dua 

siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus I dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan yaitu pada hari Rabu, tanggal 1 dan 8 Mei 2013 dengan masing – 

masing alokasi waktu 2 × 45 menit pada setiap pertemuannya. Peneliti 

berperan sebagai pengajar berkolaborasi dengan guru pengampu sekaligus 

observer yang berperan dan penanggung jawab penuh terhadap penelitian 

tindakan ini.  

 Adapun kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus 

I meliputi tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi diuraikan 

sebagai berikut : 

4.2.1 Perencanaan (Planning) 

Pada siklus I peneliti menyampaikan materi mengenai konsep menerima 

dan menyampaikan informasi. 1) Siklus I ini peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai yaitu menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah untuk meningkatkan berpikir kritis. Sementara tujuan 

akademik difokuskan agar siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yaitu 75 dan ketuntasan klasikal 75%. 2). Peneliti menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran berdasarkan dengan berpedoman Permendiknas No. 41 tahun 
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2007 tentang standar proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 3). 

Peneliti menyiapkan materi ajar mengenai cara menerima dan menyampaikan 

informasi. Materi ajar ini digunakan pada siklus I dan siklus 2, untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan siswa mengenai cara menerima dan 

menyampaikan informasi. 4). Peneliti merancang skenario pembelajaran 

mengenai model pembelajaran berbasis masalah. 5). Peneliti menyiapkan 

lembar kerja diskusi bagi siswa. 6). Peneliti juga menyusun lembar observasi 

kegiatan siswa. 7). Peneliti merancang alat evaluasi yang diberikan kepada 

siswa untuk mengukur keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran MKDK 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

4.2.2 Pelaksanaan (Acting) 

Tahap pelaksanaan pada fase penelitian tindakan kelas guru memulai 

pelajaran memberikan apersepsi sebagai upaya untuk memberikan rangsangan 

kepada siswa agar lebih siap belajar. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya, guru menyampaikan topik 

mengenai konsep dasar komunikasi dan cara menerima dan menyampaikan 

informasi selama 15 menit. Penjelasan peneliti ini diharapkan dapat 

merangsang kepekaan siswa terhadap masalah yang menjadi subjek 

pembelajaran. Pada kegiatan ini, peneliti menyampaikan skenario 

pembelajaran mengenai pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah. 

Peneliti membagi kelas menjadi sembilan kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 5 siswa. Kelompok disusun secara heterogen berdasarkan diferensiasi 

kemampuan.  
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Setiap kelompok memperoleh sub pokok bahasan yaitu, sebagai berikut 

: 

1. Kelompok 1, 4, dan 7  : Etika berkomunikasi yang baik 

2. Kelompok 2, 5, dan 8  : Faktor pendukung tercapainya komunikasi 

yang sehat 

3. Kelompok 3, 6, dan 9  : Cara meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi 

Saat semua siswa telah bergabung dengan kelompok masing – masing, 

kemudian peneliti membagikan lembar diskusi mandiri setiap kelompok. Siswa 

harus dapat memverifikasi komponen – komponen masalah yang dipecahkan. 

Pada fase ini, diharapkan pesan guru untuk membimbing siswa untuk berpikir 

kritis, analistis, sistematis dan logis. Siswa harus mampu menemukan alternatif 

pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka 

menumbuhkan sikap ilmiah  

Diskusi kelompok berlangsung selama 45 menit dan setiap kelompok 

mempresentasikan sub topik permasalahan di depan kelas pada pertemuan 

berikutnya. Setiap perwakilan kelompok maju ke depan kelas secara acak. Setiap 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, peneliti mulai 

membimbing siswa mengemukakan ide atau pendapat, dan pertanyaan. Selama 

diskusi diharapkan siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Kegiatan 

diskusi diakhiri dengan menyusun kesimpulan mengenai cara menerima dan 

menyampaikan informasi dengan sub bab : etika berkomunikasi, faktor 
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pendukung tercapainya komunikasi, dan cara meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi antara peneliti dengan siswa. 

Akhir tindakan pada siklus I diakhiri dengan pemberian tes evaluasi siklus 

I. Tes evaluasi berupa tes uraian (essay test) sebuah ilustrasi kasus sesuai dengan 

materi yang dipelajari pada siklus I. Tes evaluasi tersebut diberikan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir kritis secara individu dalam 

memaknai suatu kasus. Berikut ini hasil evaluasi pada siklus I : 

Tabel 4.2 

Hasil Evaluasi Siklus 1 Siswa Kelas X AP 

 

No. Hasil Tes Hasil Pencapaian 

1. Rata – rata 72,06 

2. Nilai Tertinggi 90 

3. Nilai Terendah 50 

4. Persentase tuntas 53% 

5. Persentase tidak tuntas 47% 

6. Jumlah Siswa 45 siswa 

7. Jumlah Siswa yang tuntas 24 siswa 

8. Jumlah Siswa yang tidak tuntas  21 siswa 

9. KKM 75 

  Lampiran 42 halaman 191 

 

Selama siklus I berlangsung peneliti mengamati keterampilan berpikir 

kritis terhadap sembilan kelompok. Berdasarkan hasil diskusi setiap kelompok 

yang ditulis di lembar kerja diskusi dan selama pelaksanaan pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa termasuk dalam kategori 

cukup kritis dengan persentase 59,12%. Berikut  ini persentase keterampilan 

berfikir kritis setiap kelompok pada siklus I 
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Tabel 4.3 

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siklus I Siswa Kelas X AP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Lampiran 29 halaman 176 

 

4.2.3 Pengamatan (Observing) 

Pasca tahapan tindakan dilanjutkan dengan tahap observasi atau 

pengamatan. Tahap pengamatan merupakan sebuah fase yang bertujuan 

memperoleh data pengamatan terhadap kegiatan siswa. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, observer mengadakan pengamatan dan mencatat 

segala perkembangan kegiatan yang terjadi di lembar observasi yang telah 

tersedia. Adapun aspek yang diamati selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah adalah aktivitas siswa. 

 

4.2.3.1 Aktivitas Siswa   

Selama siklus I, kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah berlangsung dengan lancar pada materi cara 

menerima dan menyampaikan informasi. Siklus I diikuti oleh semua siswa kelas 

No. Kelompok Persentase 

1. Kelompok 1 64,71% 

2. Kelompok 2 57,35% 

3. Kelompok 3 64,12% 

4. Kelompok 4 63,53% 

5. Kelompok 5 59,71% 

6. Kelompok 6 54,12% 

7. Kelompok 7 57,35% 

8. Kelompok 8 53,24% 

9. Kelompok 9 57,94% 
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X AP SMK Cut Nya’ Dien Semarang. Pelaksanaan diskusi berlangsung lancer 

dan semua kelompok dapat mempresentasikan hasil kerja. Akan tetapi, suasana 

kelas belum terkondisikan dengan kondusif. Siswa belum terbiasa bekerja dalam 

satu kelompok, kondisi ini terlihat dengan ada sebagian siswa yang ramai sendiri. 

Aktivitas kelompok merupakan inti dari pembelajaran berbasis masalah, untuk 

memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Setiap kelompok mampu 

merumuskan masalah dan menyusun hipotesis sesuai dengan topik 

permasalahannya. Saat memecahkan masalah masih didominasi peran individu 

semata. Siswa juga belum terbiasa untuk menganalisis permasalahan yang 

disampaikan oleh guru sehingga membutuhkan pendekatan yang mendalam.  

Saat perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan 

hasil diskusi, ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan penjelasan tersebut. 

Siswa juga kurang berani untuk mengajukan pendapat dan pertanyaan. Oleh 

karena itu, guru harus menunjuk terlebih dahulu. Pertanyaan yang diajukan siswa 

juga kurang relevan dengan materi pembelajaran. 

Kondisi pembelajaran pada siklus I menunjukkan siswa belum 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Siswa diharapkan mampu 

memahami materi mengenai cara menerima dan menyampaikan informasi. Setiap 

kelompok yang telah memperoleh setiap topik permasalahan mengadakan analisis 

sehingga mampu menghasilkan alternatif pemecahannya. Siswa mampu 

menganalisis masalah –  masalah dalam bidang komunikasi yang dipaparkan oleh 

peneliti melalui ilustrasi – ilustrasi kasus. Kemudian siswa memadukan berbagai 

teori dari berbagai sumber. Berdasarkan teori – teori tersebut dapat digunakan 
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siswa untuk memberikan alternatif pemecahan dari masing – masing ilustrasi yang 

menjadi topik permasalahan, sehingga peneliti dan siswa dapat menyimpulkan 

mengenai cara menerima dan menyampaikan informasi yang baik. 

Kondisi nyata di kelas siswa masih mengalami kesulitan menganalisis 

permasalahan setiap kelompok. Sehingga peneliti mengadakan campur tangan 

dalam kegiatan ini. Siswa mengalami kesulitan untuk memecahkan setiap topik 

permasalahan karena kurang memadukan berbagai sumber belajar yang tersedia. 

Kemampuan siswa dalam memberikan penilaian terhadap teori cara menerima dan 

menyampaiakn informasi telah baik sehingga dapat membedakan kelebihan dan 

kekurangan setiap teori.  

Aspek pengamatan yang diamati observer terhadap aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran ada 9, yang meliputi : (1) Memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru (Visual activities); (2) Berani menyampaikan pendapat 

dalam proses pembelajaran (Oral activities); (3) Mendengarkan apa yang telah 

disampaikan guru (Listening activities); (4) Siswa mengerjakan sendiri soal yang 

diberikan oleh guru (Writing activities); (5) Dapat menggambarkan/menceritakan 

kesimpulan hasil pembelajaran berbasis masalah (Drawing activities); (6) 

Menjalankan/melaksanakan simulasi sesuai prosedur yang telah ditetapkan 

(Motor activities); (7) Menanggapi pendapat yang dikemukakan oleh teman 

(Mental activities); (8) Bersemangat dalam proses pembelajaran yang telah 

berlangsung (Emotional activities); (9) Bekerjasama antar siswa dalam kelompok 

(Oral activities. Berdasarkan pengamatan observer dapat diketahui bahwa 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran memperoleh presentase sebesar 61,5% 
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dengan kategori cukup baik yang artinya kegiatan siswa dalam proses 

pembelajaran cukup memiliki antusiasme dari siswa. 

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan berfikir 

kritis siswa dalam pembelajaran MKDK dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat diukur menggunakan pedoman observasi 

berpikir kritis dan pedoman observasi berpikir kritis secara keseluruhan dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Berpikir Kritis Siswa Per Indikator dan Per Aspek 

 

No. Indikator/Aspek yang diamati Jumlah  

Skor Kriteria 

1. KETERAMPILAN MENGANALISIS (A)   

 Menghubungkan masalah khusus yang menjadi subjek diskusi 

dengan prinsip yang bersifat umum 

65% K 

 Menanyakan pertanyaan yang relevan 55,5% CK 

 Meminta elaborasi 55% CK 

 Rata – Rata A 58,52% CK 

2. KETERAMPILAN MENSINTESIS (B)   

 Menerima pandangan dan saran dari orang lain untuk 

mengembangkan ide – ide baru 

58,3% CK 

 Mencari dan menghubungkan antara masalah yang didiskusikan 

dengan masalah lain yang relevan 

57,8% CK 

 Mendengarkan dengan hati – hati 58,9% CK 

 Berfikiran terbuka 59,4% CK 

 Berbicara dengan bebas 61,1% CK 

 Bersikap Sopan 69,4% K 

  Rata – Rata B 60,83% CK 

 

3. KETERAMPILAN MENGENAL DAN MEMECAHKAN 

MASALAH (C) 

  

 Memberi contoh atau argumentasi yang berbeda dari yang sudah ada 55% CK 

 Menghadapi tantangan dengan alasan dan contoh 56,1% CK 

 Meminta klarifikasi 57,2% CK 

 Menanyakan sumber informasi 53,3% CK 

  Rata – Rata C 55,42% CK 

4. KETERAMPILAN MENYIMPULKAN (D)   

 Berusaha untuk memahami 59,4% CK 
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 Memberikan ide dan pilihan yang bervariasi 53,9% CK 

  Rata – Rata D 56,67% CK 

5. KETERAMPILAN MENGEVALUASI ATAU MENILAI (E)   

 Mampu mengerjakan soal evaluasi 68,3% K 

 Mampu menganalisis soal evaluasi 61,1% CK 

  Rata – Rata E 64,72% K 

Lampiran 32 halaman 179 

 

Berdasarkan data lembar observasi pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa : 

a) Aspek kemampuan siswa dalam menghubungkan masalah khusus yang 

menjadi subjek diskusi dengan prinsip yang bersifat umum memperoleh 

skor sebesar 65% masuk dalam kategori kritis, yang artinya siswa mampu 

mengidentifikasi permasalahan dengan lengkap dan tepat namun kurang 

bisa mengembangkannya sesuai materi dalam MKDK 

b) Aspek kemampuan siswa dalam menanyakan pertanyaan yang relevan 

memperoleh skor sebesar 55,5% masuk dalam kategori cukup kritis, yang 

artinya siswa mengajukan pertanyaan dan sedikit menyimpang dari topik. 

c) Aspek kemampuan siswa dalam meminta eloborasi memperoleh skor 

sebesar 55% masuk dalam kategori cukup kritis, yang artinya Jika di dalam 

kelompok yang telah ditunjuk untuk membacakan hasil diskusi, siswa saling 

melemparkan tanggung jawab untuk maju di depan kelas. 

d) Aspek kemampuan siswa dalam menerima pandangan dan saran dari orang 

lain untuk mengembangkan ide – ide baru memperoleh skor sebesar 58,3% 

masuk dalam cukup kritis, yang artinya siswa hanya menerima pandangan 

dari orang lain tanpa berusaha untuk mengembangkannya karena hanya 

terpaku pada ide yang ada di dalam kasus. 
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e) Aspek kemampuan siswa dalam mencari dan menghubungkan antara 

masalah yang didiskusikan dengan masalah lain yang relevan memperoleh 

skor sebesar 57,8% masuk dalam cukup kritis, yang artinya siswa hanya 

menghubungkan antar konsep tanpa menjelaskannya.  

f) Aspek kemampuan siswa dalam mendengarkan dengan hati – hati 

memperoleh skor sebesar 58,9% masuk dalam kategori cukup kritis, yang 

artinya siswa kurang memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 

dengan sesekali berbicara dengan teman. 

g) Aspek kemampuan siswa dalam berfikiran terbuka memperoleh skor 

sebesar 59,4% masuk dalam kategori cukup kritis, yang artinya siswa 

berdebat dengan teman lain karena mempertahankan pendapatnya. 

h) Aspek kemampuan siswa dalam berbicara dengan bebas memperoleh skor 

sebesar 61,1% masuk dalam kategori cukup kritis, yang artinya siswa mau 

mengungkapkan pendapatnya karena terpaksa ditunjuk oleh guru. 

i) Aspek kemampuan siswa dalam bersikap sopan memperoleh skor sebesar 

69,4 masuk dalam kategori kritis, yang artinya siswa menghormati dan 

berkata sopan baik pada guru maupun siswa lain. 

j) Aspek kemampuan siswa dalam memberi contoh atau argumentasi yang 

berbeda dari yang sudah ada memperoleh skor sebesar 55% masuk dalam 

kategori cukup kritis, yang artinya siswa memberikan solusi pemecahan 

masalah mengikuti argumentasi yang ada didalam kasus. 

k) Aspek kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan dengan alasan dan 

contoh memperoleh skor sebesar 56,1% masuk kategori cukup kritis, yang 
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artinya siswa salah dalam memberikan alasan dan contoh karena hanya 

pemikiran mereka sendiri tanpa dikaitkan dengan teori yang ada. 

l) Aspek kemampuan siswa dalam meminta klarifikasi memperoleh skor 

sebesar 57,2% masuk kateogori cukup kritis, yang artinya saat diskusi, 

siswa meminta jawaban kepada guru tentang solusi pemecahan masalah. 

m) Aspek kemampuan siswa dalam menanyakan sumber informasi memperoleh 

skor sebesar 53,3% masuk kategori cukup kritis, yang artinya siswa hanya 

sekedar bertanya namun tidak menindaklanjuti apa yang disarankan guru. 

n) Aspek kemampuan siswa dalam berusaha untuk memahami memperoleh 

skor sebesar 59,4% masuk kategori cukup kritis, yang artinya siswa bersama 

kelompok tidak berusaha untuk mengerjakan namun hanya menunggu 

jawaban dari kelompok lain. 

o) Aspek kemampuan siswa dalam memberikan ide dan pilihan yang bervariasi 

memperoleh skor sebesar 53,9% masuk kategori cukup kritis, yang artinya 

hanya memberikan kesimpulan dari apa yang ada di dalam kasus. 

p) Aspek kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi memperoleh 

skor sebesar 68,3% masuk kategori kritis, yang artinya siswa mampu 

menilai keputusan yang telah diambil sesuai dengan petunjuk pengerjaan 

dengan tepat. 

q) Aspek kemampuan siswa dalam menganalisis soal evaluasi memperoleh 

skor sebesar 61,1% masuk kategori cukup kritis, yang artinya siswa salah 

dalam memberikan penjelasan atas penilaian yang diberikan. 
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 Berdasarkan skor rata – rata pada siklus I ini, penelitian ini masih 

memerlukan tindakan yang lebih baik lagi karena skor kemampuan berfikir kritis 

siswa masih jauh dari indikator yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 

75% sehingga perlu diadakan penelitian siklus II untuk memperbaiki tingkat 

kemampuan berpikir kritis dan mencapai indikator keberhasilan. Rata – rata 

kriteria berfikir kritis siswa dapat dibuktikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Kategori Tingkat Berfikir Kritis Siswa Siklus I 

 

No. Kategori Rentang Skor Rata – rata 

1 Sangat Kritis 81,25% - 100%   

2 Kritis 62,6% - 81,25% 59,12% 

3 Cukup Kritis 43,76% - 62,5% (Kategori Cukup Kritis) 

4 Kurang Kritis 25%-43,75   

Lampiran 29 halaman 176 

 

 Data pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas X AP pada siklus 1 tergolong dalam kategori cukup kritis pada 

pembelajaran MKDK dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. Hal tersebut terbukti pada skor yang dicapai sebesar 59,12% atau dalam 

rentang skor 43,76% - 62,5%. 

 Penelitian siklus I ini juga untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.6 

Hasil Observasi Awal dan Siklus 1 

 

No Hasil Test Pra Siklus Siklus I Ketuntasan Klasikal 

1. Nilai tertinggi 78 90  x 100% 

 x 100% = 53% (Kategori Cukup 

Baik) 

2. Nilai terendah 45 50 

3. Nilai rata - rata 64,82% 72,06% 

 Lampiran 42 halaman 191 

  

 Berdasarkan data tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

pada pembelajaran MKDK termasuk dalam kategori cukup baik terbukti dari 

ketuntasan klasikal sebesar 53% dengan nilai rata – rata sebesar 72,06%. Jika 

dilihat dari nilai rata – rata siklus I, nilai rata – rata siswa mengalami kenaikan 

dibandingkan dengan pra siklus namun dapat dikatakan belum berhasil karena 

masih ada siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 75, hal ini dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.7 

Kategori Tingkat Ketuntasan Klasikal Siswa Siklus 1 

 

No. Kategori Rentang Skor Rata – rata 

1. 
Sangat Baik 81,25% - 100%  x 100% = 53% 

(Kategori Cukup 

Baik) 

2. 
Baik 62,6% - 81,25% 

3. 
Cukup Baik 43,76% - 62,5% 

4. 
Kurang Baik 25%-43,75 

 Lampiran 42 halaman 191 

 

 Berdasarkan data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal 

siswa kelas X AP pada siklus i tergolong dalam kategori cukup baik terbukti pada 
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skor yang dicapai sebesar 53% atau dalam rentang skor 43,76% - 62,5%. 

 Pelaksanaan siklus I juga mengukur seberapa banyak siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis ketika mengikuti pembelajaran MKDK menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah, yang ditunjukkan melalui tabel di bawah : 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Siklus I 

 

No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1. Sangat Kritis 0 0% 

2. Kritis 15 33% 

3. Cukup Kritis 28 62% 

4. Kurang Kritis 2 5% 

 Lampiran 29 halaman 176 

 

 Berdasarkan data tabel 4.8 dapat diketahui pelaksanaan siklus I tidak ada 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir yang sangat kritis, 15 siswa masuk 

dalam kategori kritis dengan presentase 33%, 28 siswa masuk dalam kategori 

cukup kritis dengan presentase sebesar 62% dan 2 siswa masuk dalam kategori 

kurang kritis dengan presentase 5%.  

4.2.4 Refleksi (Reflecting) 

Tahap akhir pada siklus pertama adalah tahapan refleksi. Tahap ini 

digunakan untuk menetapkan langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan 

dalam penelitian tindakan kelas ini. Berdasarkan pengamatan selama pemberian 

tindakan, dapat diterangkan sebagai berikut :  
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1. Aktivitas siswa saat berdiskusi masih pasif. Pada saat peneliti 

memberikan pertanyaan pada setiap kelompok, hanya 3 siswa dari 5 

anggota kelompok yang dapat mengemukakan pendapatnya.  

2. Kerjasama dalam kelompok masih didominasi individu bukan team 

work.  

3. Siswa masih mengalami kesulitan menganalisis masalah, ini nampak 

dengan pertanyaan yang diajukan siswa kurang relevan dengan topik 

yang ada.  

4. Siswa masih mengalami kesulitan untuk memadukan berbagai sumber 

belajar untuk memecahkan topik permasalahan setiap kelompok.  

 Berdasarkan indikator yang telah ditentukan, keterampilan berfikir kritis 

siswa selama pembelajaran perlu ditingkatkan karena termasuk kategori cukup 

kritis dengan presentase 59,12%. Oleh karena itu, peneliti dan guru menyepakati 

untuk merencanakan tindakan berikut pada siklus II karena pada siklus I belum 

mencapai target yang ditentukan sesuai dengan indikator tersedia. 

4.3 Hasil Penelitian Siklus II 

Pelaksanaan siklus I, indikator penelitian yang telah ditetapkan belum 

tercapai sehingga dilanjutkan ke siklus II. Siklus II dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan yaitu pada hari Rabu, tanggal 15 dan 22 Mei 2013 dengan alokasi 

waktu 2 × 45 menit setiap pertemuannya. Adapun kegiatan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran pada siklus II meliputi tahap perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi diuraikan sebagai berikut : 
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4.3.1 Perencanaan (Planning) 

 Pada siklusi II peneliti bersama guru mengadakan identifikasi masalah 

yang timbul pada siklus I. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dengan mengacu 

hasil refleksi pada siklus pertama. Selanjutnya, peneliti bersama guru menentukan 

alternatif pemecahan masalah dengan menetapkan langkah – langkah 

pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah.  

 Siklus II menyampaikan materi mengenai cara menerima dan 

menyampaikan informasi dengan indikator : faktor penghambat dalam 

berkomunikasi, syarat komunikasi yang benar, serta cara menerima dan 

menyampaikan pesan secara singkat, padat, dan jelas. 1) Siklus II ini peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yaitu menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan berfikir kritis. 

Sementara tujuan akademik difokuskan agar siswa dapat mencapai criteria 

ketuntasan minimal yaitu 75 dan ketuntasan klasikal 75%. 2). Peneliti menyusun 

rencana perbaikan pembelajaran berdasarkan dengan berpedoman Permendiknas 

No. 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. 3). Peneliti merancang skenario pembelajaran mengenai model 

pembelajaran berbasis masalah. 4). Peneliti menyusun lembar kerja diskusi bagi 

siswa. 5). Peneliti juga menyusun lembar observasi kegiatan siswa. 6). Peneliti 

menyiapkan angket untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai pelaksanaan 

model pembelajaran berbasis masalah. 7). Peneliti merancang alat evaluasi yang 

diberikan kepada siswa untuk mengukur keberhasilan belajar siswa dalam 

pembelajaran MKDK dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 
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4.3.2 Pelaksanaan (Acting) 

Tahap pelaksanaan pada fase penelitian tindakan kelas guru memulai 

pelajaran memberikan apersepsi sebagai upaya untuk memberikan rangsangan 

kepada siswa agar lebih siap belajar. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Selanjutnya, guru menyampaikan topik mengenai cara 

menerima dan menyampaikan informasi selama 15 menit. Penjelasan peneliti ini 

diharapkan dapat merangsang kepekaan siswa terhadap masalah yang menjadi 

subjek pembelajaran. Pada kegiatan ini, peneliti menyampaikan skenario 

pembelajaran mengenai pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah. 

Peneliti kemudian membimbing siswa untuk bergabung di kelompok 

masing – masing. Setiap kelompok memperoleh sub pokok bahasan yaitu, sebagai 

berikut : 

Kelompok 1, 4, dan 7  : Faktor penghambat dalam berkomunikasi 

Kelompok 2, 5 dan 8  : Syarat berkomunikasi yang benar 

Kelompok 3, 6, dan 9 : Cara menerima dan menyampaikan  

informasi 

Siswa harus mampu memverifikasi komponen – komponen masalah yang 

dipecahkan. Pada fase ini, diharapkan peran peneliti bersama guru untuk 

membimbing siswa untuk berfikir kritis, analistis, sistematis dan logis. Siswa 

harus mampu menemukan alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data 

secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah. 

Diskusi kelompok berlangsung selama 45 menit dan setiap kelompok 

mempresentasikan sub topik permasalahan di depan kelas pada pertemuan 
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berikutnya. Setiap perwakilan kelompok maju ke depan kelas secara acak. Setiap 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, peneliti mulai 

membimbing siswa mengemukakan ide atau pendapat, dan pertanyaan. Selama 

diskusi diharapkan siswa mengembangkan keterampilan berfikir kritis. Kegiatan 

diskusi diakhiri dengan menyusun kesimpulan mengenai cara menerima dan 

menyampaikan informasi dengan sub bab :faktor penghambat komunikasi, syarat 

komunikasi yang benar, serta cara menerima dan menyampaikan informasi, antara 

peneliti dengan siswa. 

Akhir tindakan pada siklus II diakhiri dengan pemberian tes evaluasi siklus 

II. Tes evaluasi berupa tes uraian (essay test) sebuah ilustrasi kasus sesuai dengan 

materi yang dipelajari pada siklus II. Tes evaluasi tersebut diberikan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan berfikir kritis secara individu dalam 

memaknai suatu kasus. Berikut ini hasil evaluasi pada siklus II : 

Tabel 4.9 

Hasil Evaluasi Siklus II Siswa Kelas X AP 

 

No. Hasil Tes Hasil Pencapaian 

1. Rata – rata 82,94% 

2. Nilai Tertinggi 90 

3. Nilai Terendah 65 

4. Persentase tuntas 93% 

5. Persentase tidak tuntas 7% 

6. Jumlah Siswa 43 siswa 

7. Jumlah Siswa yang tuntas 42 siswa 

8. Jumlah Siswa yang tidak tuntas 3 siswa 

9. KKM 75 

  Lampiran 42 halaman 191 
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 Selama pembelajaran berlangsung pada siklus II dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah, peneliti mengamati keterampilan berpikir 

kritis siswa pada siklus II. Berikut ini keterampilan berfikir kritis siswa pada 

siklus II : 

Tabel 4.10 

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siklus II Siswa Kelas X AP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 30 halaman 177  

 

4.3.3 Pengamatan (Observing) 

 Pasca tahapan tindakan dilanjutkan dengan tahap observasi atau 

pengamatan. Tahap pengamatan merupakan sebuah fase yang bertujuan 

memperoleh data pengamatan terhadap kegiatan siswa. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, observer mengadakan pengamatan dan mencatat 

segala perkembangan kegiatan yang terjadi di lembar observasi yang telah 

tersedia. Adapun aspek yang diamati selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah adalah aktivitas siswa. 

No. Kelompok Persentase 

1. Kelompok 1 85,88% 

2. Kelompok 2 80,59% 

3. Kelompok 3 83,24% 

4. Kelompok 4 81,18% 

5. Kelompok 5 76,76% 

6. Kelompok 6 69,41% 

7. Kelompok 7 83,53% 

8. Kelompok 8 74,12% 

9. Kelompok 9 77,94% 
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4.3.3.1 Aspek Aktivitas Siswa 

 Pelaksanaan pembelajaran MKDK dengan kompetensi dasar cara 

menerima dan menyampaikan dasar komunikasi dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah pada siklus II lebih meningkat dibandingkan 

dengan siklus I. Berdasarkan hasil pengamatan siswa yang hadir dalam 

pembelajaran mencapai 100% atau siswa hadir semua. Siswa telah memahami 

pelaksanaan pembelajaran sehingga suasana pembelajaran berlangsung lebih 

kondusif dan siswa lebih antusias. Aktivitas kerjasama siswa saat diskusi mulai 

meningkat. Siswa lebih mandiri saat menyusun hipotesis bagi tiap subtopik tiap 

kelompok. Siswa mampu bertukar pikiran dengan rekannya untuk memecahkan 

persoalan riil yang diberikan oleh peneliti sebagai guru. Siswa lebih mampu 

mengeksplorasi berbagai sumber belajar seperti buku teks dan modul lainnya yang 

relevan. Hal ini Nampak dengan hasil diskusi kelompok siswa yang lebih 

kompleks dan rapi. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan lebih percaya 

diri. Presentasi siswa pada siklus II, jumlah siswa yang mengemukakan pendapat 

dan mengajukan pertanyaan meningkat. Pertanyaan dan pendapat dari siswa 

selama diskusi berlangsung lebih relevan dengan materi pembelajaran. Apresiasi 

siswa lain saat presentasi mulai meningkat dengan mendengarkan secara lebih 

serius. 

 Aktivitas berfikir kritis kritis siswa pada siklus II telah mengalami 

peningkatan sehingga termasuk dalam kategori baik. Pada siklus II, siswa dapat 

lebih mengkritisi kasus riil yang menjadi topik permasalahan mereka. Hal ini 

ditunjukkan dari kegiatan siswa merumuskan masalah yang runtut dan 
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disesuaikan dengan materi komunikasi, sehingga tersusunlah solusi dari kasus 

tersebut. Saat proses pembelajaran siswa semakin mandiri untuk menganalisis 

setiap topik permasalahan kelompok. Campur tangan peneliti sebagai 

pembimbing lebih minim dibanding pada saat siklus I. Siswa lebih memadukan 

berbagai sumber belajar yang ada untuk memecahkan topik permasalahan. 

 Selama siklus II, peneliti dan observer melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Aspek pengamatan yang 

diamati observer terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran ada 9, yang 

meliputi : (1) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru (Visual 

activities); (2) Berani menyampaikan pendapat dalam proses pembelajaran (Oral 

activities); (3) Mendengarkan apa yang telah disampaikan guru (Listening 

activities); (4) Siswa mengerjakan sendiri soal yang diberikan oleh guru (Writing 

activities); (5) Dapat menggambarkan/menceritakan kesimpulan hasil 

pembelajaran berbasis masalah (Drawing activities); (6) 

Menjalankan/melaksanakan simulasi sesuai prosedur yang telah ditetapkan 

(Motor activities); (7) Menanggapi pendapat yang dikemukakan oleh teman 

(Mental activities); (8) Bersemangat dalam proses pembelajaran yang telah 

berlangsung (Emotional activities); (9) Bekerjasama antar siswa dalam kelompok 

(Oral activities. Berdasarkan pengamatan observer dapat diketahui bahwa 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran memperoleh presentase sebesar 81% 

dengan kategori baik yang artinya kegiatan siswa dalam proses pembelajaran 

memiliki antusiasme dari siswa. 
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 Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan berfikir 

kritis siswa dalam pembelajaran MKDK dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat diukur menggunakan pedoman observasi 

berfikir kritis dan pedoman observasi berfikir kritis secara keseluruhan dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Berpikir Kritis Siswa Per Indikator dan Per Aspek 

No. Indikator/Aspek yang diamati Jumlah  

Skor Kriteria 

1. KETERAMPILAN MENGANALISIS (A)   

 Menghubungkan masalah khusus yang menjadi subjek diskusi 

dengan prinsip yang bersifat umum 

76,1% K 

 Menanyakan pertanyaan yang relevan 82,2% SK 

 Meminta elaborasi 81,7% SK 

 Rata – Rata A 80% K 

 KETERAMPILAN MENSINTESIS (B)   

 Menerima pandangan dan saran dari orang lain untuk 

mengembangkan ide – ide baru 

75,6% K 

 Mencari dan menghubungkan antara masalah yang didiskusikan 

dengan masalah lain yang relevan 

76,7% K 

 Mendengarkan dengan hati – hati 75,6% K 

 Berfikiran terbuka 78,9% K 

 Berbicara dengan bebas 84,4% SK 

 Bersikap Sopan 85% SK 

  Rata – Rata B 75,74% K 

3.  KETERAMPILAN MENGENAL DAN MEMECAHKAN 

MASALAH (C) 

  

 Memberi contoh atau argumentasi yang berbeda dari yang sudah ada 77,2% K 

 Menghadapi tantangan dengan alasan dan contoh 78,3% K 

 Meminta klarifikasi 78,3% K 

 Menanyakan sumber informasi 80,6 K 

  Rata – Rata C 78,6% K 

4. KETERAMPILAN MENYIMPULKAN (D)   

 Berusaha untuk memahami 77,8 K 

 Memberikan ide dan pilihan yang bervariasi 77,8 K 

  Rata – Rata D 77,8% K 

5. KETERAMPILAN MENGEVALUASI ATAU MENILAI (E)   

 Mampu mengerjakan soal evaluasi 81,67% SK 

 Mampu menganalisis soal evaluasi 78,33% K 

  Rata – Rata E 80% K 

Lampiran 33 halaman 180 
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Berdasarkan data lembar observasi pada tabel 4.11 rata – rata kriteria 

berpikir kritis siswa per aspek mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

siklus I. Hal tersebut terbukti dari : 

a) Aspek kemampuan siswa dalam menghubungkan masalah khusus 

yang menjadi subjek diskusi dengan prinsip yang bersifat umum 

memperoleh skor sebesar 65% meningkat 11% menjadi 76,1% masuk 

dalam kategori kritis, yang artinya siswa mampu mengidentifikasi 

permasalahan dengan lengkap dan tepat namun kurang bisa 

mengembangkannya sesuai materi dalam MKDK 

b) Aspek kemampuan siswa dalam menanyakan pertanyaan yang relevan 

pada siklus I memperoleh skor sebesar 55,5% meningkat 27% pada 

siklus II menjadi 82,2% masuk dalam kategori sangat kritis, yang 

artinya siswa mampu mengajukan pertanyaan sesuai topik yang 

jawabannya merupakan  pengembangan dari apa yang ada di kasus  

c) Aspek kemampuan siswa dalam meminta eloborasi pada siklus I 

memperoleh skor sebesar 55% meningkat 27% pada siklus II menjadi 

81,7% masuk dalam kategori sangat kritis, yang artinya siswa mampu 

secara sukarela mengajukan diri untuk membacakan hasil diskusi di 

depan kelas. 

d) Aspek kemampuan siswa dalam menerima pandangan dan saran dari 

orang lain untuk mengembangkan ide – ide baru pada siklus I 

memperoleh skor sebesar 58,3% meningkat 17% pada siklus II 

menjadi 75,6% masuk dalam kritis, yang artinya siswa mau menerima 
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pandangan dari orang lain serta mengembangkannya dengan konsep 

yang diperoleh dengan tepat  

e) Aspek kemampuan siswa dalam mencari dan menghubungkan antara 

masalah yang didiskusikan dengan masalah lain yang relevan pada 

siklus I memperoleh skor sebesar 57,8% meningkat 19% pada siklus 

II menjadi 76,7% masuk dalam kritis, yang artinya siswa kurang tepat 

dalam menjelaskan hubungan antar konsep karena tidak mengetahui 

konsepnya Aspek kemampuan siswa dalam mendengarkan dengan 

hati – hati pada siklus I memperoleh skor sebesar 58,9% meningkat 

17% menjadi 75,6% pada siklus II masuk dalam kategori kritis, yang 

artinya siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 

tanpa menulis apapun. 

f) Aspek kemampuan siswa dalam berfikiran terbuka pada siklus I 

memperoleh skor sebesar 59,4% meningkat 19% menjadi 78,9% pada 

siklus II masuk dalam kategori kritis, yang artinya siswa hanya 

menghormati pendapat teman lain yang sama dengan jawabannya. 

g) Aspek kemampuan siswa dalam berbicara dengan bebas pada siklus I 

memperoleh skor sebesar 61,1% meningkat 23% menjadi 84,4% pada 

siklus II masuk dalam kategori sangat kritis, yang artinya siswa 

dengan berani mau menyampaikan pendapatnya dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. 

h) Aspek kemampuan siswa dalam bersikap sopan pada siklus I 

memperoleh skor sebesar 69,4 meningkat 16% menjadi 85% pada 
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siklus II masuk dalam kategori sangat kritis, yang artinya siswa 

menghormati dan berkata sopan baik pada guru maupun siswa lain.  

i) Aspek kemampuan siswa dalam memberi contoh atau argumentasi 

yang berbeda dari yang sudah ada pada siklus I memperoleh skor 

sebesar 55% meningkat 22% menjadi 77,2% pada siklus II masuk 

dalam kategori kritis, yang artinya siswa kurang tepat dalam 

memberikan solusi pemecahan masalah namun pendapatnya berbeda 

dari apa yang ada di kasus. 

j) Aspek kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan dengan alasan 

dan contoh pada siklus I memperoleh skor sebesar 56,1% meningkat 

22% menjadi 78,3% pada siklus II masuk kategori kritis, yang artinya 

siswa hanya memberikan alasan namun tidak memberikan contoh 

untuk menguatkan alasan. 

k) Aspek kemampuan siswa dalam meminta klarifikasi pada siklus I 

memperoleh skor sebesar 57,2% meningkat 21% menjadi 78,3% pada 

siklus II masuk kateogori kritis, yang artinya siswa meminta 

penjelasan kepada siswa lain.   

l) Aspek kemampuan siswa dalam menanyakan sumber informasi pada 

siklus I memperoleh skor sebesar 53,3% meningkat 27% menjadi 

80,6% pada siklus II masuk kategori kritis, yang artinya siswa kurang 

lengkap dalam menanyakan sumber informasi sehingga terkadang 

menemui kendala dalam pengerjaan. 
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m) Aspek kemampuan siswa dalam berusaha untuk memahami pada 

siklus I memperoleh skor sebesar 59,4% meningkat 18% menjadi 

77,8% pada siklus II masuk kategori kritis, yang artinya siswa 

bersama kelompok hanya mencermati kasus yang tersedia dan 

menanyakan kepada guru jika menemui kesulitan. 

n) Aspek kemampuan siswa dalam memberikan ide dan pilihan yang 

bervariasi pada siklus I memperoleh skor sebesar 53,9% meningkat 

24% menjadi 77,8% pada siklus II masuk kategori kritis, yang artinya 

siswa kurang tepat dalam memberikan kesimpulan karena 

penjelasannya tidak sesuai dengan teori yang ada. 

o) Aspek kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi pada 

siklus I memperoleh skor sebesar 68,3% meningkat 13% menjadi 

81,7% masuk kategori sangat kritis, yang artinya siswa mampu 

menilai keputusan yang telah diambil sesuai dengan petunjuk 

pengerjaan dengan tepat. 

p) Aspek kemampuan siswa dalam menganalisis soal evaluasi pada 

siklus I memperoleh skor sebesar 61,1% meningkat 17% menjadi 

78,3% pada siklus II masuk kategori kritis, yang artinya siswa kurang 

tepat dalam memberikan penjelasan atas penilaian yang yang telah 

diberikan 

Rata – rata kriteria kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II 

meningkat 20,06% menjadi 79,18% yang mengidentifikasikan bahwa rata – rata 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam model pembelajaran MKDK pada 
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kompetensi dasar cara menerima dan menyampaikan informasi menggunakan 

mdoel pembelajaran berbasis masalah termasuk dalam kategori kritis dan sudah 

memenuhi indikator keberhasilan 75%. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.12 

Kategori Tingkat Berpikir Kritis Siswa Siklus II 

 

No. Kategori Rentang Skor Rata - rata 

1 Sangat Kritis 81,25% - 100%   

2 Kritis 62,6% - 81,25% 79,18% 

3 Cukup Kritis 43,76% - 62,5% (Kategori Kritis) 

4 Kurang Kritis 25%-43,75   

Lampiran 30 halaman 177 

  

 Data pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas X AP pada siklus II tergolong dalam kategori kritis pada 

pembelajaran MKDK dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. Hal tersebut terbukti pada skor yang dicapai sebesar 79,18% atau dalam 

rentang skor 62,6% - 81,25%. Penelitian siklus II ini juga untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. Hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini : 

 Tabel 4.13  

Hasil Belajar Siswa Observasi Awal, Siklus 1, dan Siklus II 
 

No Hasil Test Observasi Siklus I Siklus III Ketuntasan Klasikal 

1. Nilai tertinggi 78 90 90  x 100% 

 

(Kategori Sangat Baik) 

2. Nilai terendah 45 50 65 

3. Nilai rata - rata 64,82% 72,06% 82,94% 

Lampiran 42 halaman 191 
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 Berdasarkan data tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

pada pembelajaran MKDK termasuk dalam kategori sangat baik terbukti dari 

ketuntasan klasikal sebesar 93% dengan nilai rata – rata sebesar 82,94%. Jika 

dilihat dari nilai rata – rata siklus II dan ketuntasan klasikal siklus II terjadi 

kenaikan dari nilai rata – rata dan ketuntasan klasikal siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.14 

Kategori Tingkat Ketuntasan Klasikal Siswa Siklus II 

 

No. Kategori Rentang Skor Rata – rata 

1. 
Sangat Baik 81,26% - 100% 

 

 

(Kategori Sangat 

Baik) 

2. 
Baik 62,6% - 81,25% 

3. 
Cukup Baik 43,76% - 62,5% 

4. 
Kurang Baik 25%-43,75 

Lampiran 42 halaman 191 

 

 Berdasarkan data pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal 

siswa kelas X AP pada siklus II tergolong dalam kategori sangat baik terbukti 

pada skor yang dicapai sebesar 93% atau dalam rentang skor 81,26 - 100%. 

 Pelaksanaan siklus II juga mengukur seberapa banyak siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis ketika mengikuti pembelajaran MKDK pada 

kompetensi dasar menerima dan menyampaikan informasi menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah, yang ditunjukkan melalui tabel di bawah : 
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Tabel 4.15 

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus II 

 

No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1. Sangat Kritis 13 29% 

2. Kritis 24 53% 

3. Cukup Kritis 8 18% 

4. Kurang Kritis 0 0% 

 Lampiran 30 halaman 177 

 

 Berdasarkan data tabel 4.15 dapat diketahui pelaksanaan siklus II ada 13 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir sangat kritis dengan presentase 29%, 

24 siswa masuk dalam kategori kritis dengan presentase 53%, 8 siswa masuk 

dalam kategori cukup kritis dengan presentase sebesar 18% dan tidak ada siswa 

masuk dalam kategori kurang kritis. 

4.3.4 Refleksi (Reflecting) 

Gambaran secara umum pelaksanaan siklus II ini dapat dikatakan berjalan 

dengan baik. Hasil refleksi pada siklus II antara lain : 

1. Baik pengajar maupun peserta didik secara bersama memiliki 

kekritisan dalam menganalisa suatu kasus. Sehingga pembelajaran 

yang aktif tidak hanya secara satu arah, namun lebih difokuskan pada 

aktivitas berpikir siswa. 

2. Siswa sudah dapat memadukan sumber belajar yang relevan, sehingga 

mereka dapat menyesuaikan sumber belajar yang ada dalam proses 

pemecahan masalah yang mereka hadapi. 
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3. Aktivitas siswa didalam berdiskusi juga sudah menunjukkan progres 

yang baik, dilihat dari keikutsertaan semua anggota kelompok (team 

work) untuk memecahkan kasus pada setiap topik permasalahan. 

  Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II diperoleh analisis data – data 

yang nyata bahwa setelah adanya pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah terlihat adanya suatu peningkatan berfikir krtis 

siswa dan hasil belajar siswa sebagai dampak adanya peningkatan berfikir kritis 

siswa yang dicapai. Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan siklus II adalah sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa mengalami 

peningkatan selama menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah pada siklus II.  

2. Hasil belajar siswa pada siklus II juga mengalami peningkatan, rata – 

rata sebesar 82,94%. Siswa mencapai presentase ketuntasan sebesar 

93% dan presentase ketidaktuntasan sebesar 7%.  

3. Aktivitas kemampuan berpikir kritis siswa juga telah berjalan baik 

pada siklus II dengan diperoleh presentase sebesar 79,18%.  

4.4  Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas hasil 

pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa yang dilanjutkan dengan kegiatan 

refleksi atau kegiatan untuk mengemukakan kembali kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II 

menunjukkan bahwa pembelajaran MKDK pada kompetensi dasar cara menerima 
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dan menyampaikan informasi dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah mengalami peningkatan, bai dari segi hasil belajar siswa, keterampilan 

berfikir kritis siswa hingga keaktifan siswa dan kinerja guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata – 

rata hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

kelas X AP SMK Cut Nya’ Dien Semarang selalu mengalami peningkatan dari 

siklus ke siklus sebagai dampak dari adanya keterampilan berpikir kritis siswa. 

Hal ini dapat pula dilihat melalui diagram peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa berikut : 

 

Gambar 4.1 Peningkatan Berpikir Kritis Secara Keseluruhan 

Sumber : Data Penelitian 2013 

Hasil dari penelitian dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran MKDK pada kompetensi dasar menerima dan menyampaikan 

informasi kelas X AP. Hal ini terbukti bahwa rata – rata berpikir kritis siswa pada 
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saat observasi awal memperoleh skor 43,69% dalam kategori cukup kritis 

kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus I memperoleh skor sebesar 

59,12% termasuk dalam kategori cukup kritis. Pada siklus II rata – rata berfikir 

kritis siswa mengalami peningkatan sebesar 20,06% menjadi 79,18% termasuk 

dalam kategori kritis. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat juga 

dilihat pada diagram di bawah ini : 

 

Gambar 4.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis X AP 

 Sumber : Data Penelitian 2013 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa ada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran MKDK pada kompetensi 

dasar menerima dan menyampaikan informasi menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah. Hal tersebut sesuai dengan rumusan dari Dutch (1994) bahwa : 

PBL merupakan metode instruksional yang menantang peserta didik 

agar ―belajar untuk belajar‖, bekerja sama dalam kelompok untuk 

mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk 

mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis peserta didik 

dan inisiatif atas materi pelajaran. PBL mempersiapkan peserta didik 

untuk berfikir kritis dan analistis dan untuk mencari serta menggunakan 

sumber pembelajaran yang sesuai.  
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Permasalahan yang diajukan membutuhkan kemampuan siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai sumber belajar untuk mengumpulkan bukti, fakta, dan 

data yang berhubungan dengan hipotesis yang diajukan. Pada hakikatnya program 

pembelajaran bertujuan tidak hanya memahami dan menguasai apa dan 

bagaimana suatu terjadi tetapi juga memberi pemahaman dan penguasaan tentang 

―mengapa hal itu terjadi‖. Berpijak pada permasalahan tersebut, maka 

pembelajaran pemecahan masalah menjadi sangat penting untuk diajarkan (Made 

Wena, 2009:52). 

Pada pembelajaran MKDK dari kegiatan pra siklus, siklus I, siklus II 

terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga hasil belajarnya 

pun meningkat. Hasil penelitian diperoleh rata – rata hasil belajar siswa pada saat 

observasi awal sebesar 64,71% dengan ketuntasan klasikal sebesar 31% termasuk 

dalam kategori kurang. Pada kegiatan observasi awal ini hanya ada 14 siswa dari 

45 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 

Rata – rata hasil belajar pada siklus I mengalami kenaikan yaitu menjadi 72,06% 

dengan ketuntasan klasikal 53% termasuk dalam kategori cukup baik dan terdapat 

24 siswa dari 45 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM. Pada siklus II juga 

terjadi kenaikan rata – rata hasil belajar siswa yaitu 82,94% dengan ketuntasan 

klasikal 93% termasuk dalam sangat baik dan terdapat 42 siswa dari 45 siswa 

yang mendapatkan nilai di atas KKM. Hasil rata – rata belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada diagram 

berikut : 
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Gambar 4.3 Tingkat Hasil Belajar Siswa X AP 

 Sumber : Data Penelitian 2013 

 

Nilai rata – rata dari observasi awal, siklus I, siklus II terdapat peningkatan 

yang cukup baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah cenderung lebih baik 

dibanding dengan tanpa menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

karena adanya peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan kriteria penilaian 

yang telah ditentukan, yaitu siswa dikatakan kompeten apabila nilai mencapai 

batas KKM, yakni 75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran MKDK 

pada kompetensi dasar cara menerima dan menyampaikan informasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dibanding sebelum menggunakan model 

tersebut. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan presentase ketuntasan yang 

diperoleh pada saat observasi awal yakni sebesar 31% atau hanya 14 siswa yang 

tuntas. Setelah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, maka terjadi 

kenaikan presentase menjadi 93% atau sebanyak 42 siswa yang tuntas. Hal ini 
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sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Merinda Dian Prametasari 

(2012) dalam jurnal pendidikan IPA yang menyatakan bahwa ‖Pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning-

PBL) perlu dikembangkan oleh guru di sekolah agar siswa dapat belajar secara 

kontekstual ke taraf berpikir tingkat tinggi sehingga hasil belajar yang diperoleh 

meningkat.‖  

Berdasarkan penelitian tindakan yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah adalah model yang 

tepat dalam pelaksanaan pembelajaran MKDK pada kompetensi dasar cara 

menerima dan menyampaikan informasi karena dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa, dilihat pada pemaparan hasil penelitian 

yang mana terdapat perbedaan hasil antara pada saat observasi awal, siklus I, dan 

siklus II.    

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari siklus I sampai dengan siklus 

II, pelaksanaan penelitian juga mengalami keterbatasan atau kekurangan, yakni 

kurangnya pengkondisian kelas yang kondusif, hal ini disebabkan karena jumlah 

siswa yang overload  dengan jenis kelamin yang satu kelas berjenis kelamin 

perempuan semua, sehingga terkadang suasana kelas dapat kurang terkondisikan 

dengan baik. Selain itu, dampak dari keterbatasan waktu menyebabkan tidak 

semua perwakilan kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi khususnya pada 

Kompetensi Dasar Menerima dan Menyampaikan Informasi bagi siswa kelas X 

AP SMK Cut Nya’ Dien Semarang. Hal ini dapat dilihat dari rata – rata berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa pada pembelajaran yang menerapkan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) pada siklus I sampai 

dengan siklus II yang mengalami peningkatan hingga mencapai indikator 

keberhasilan. 

5.2 Saran 

      Saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran MKDK khususnya pada Kompetensi Dasar Menerima dan 

Menyampaikan Informasi dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah pada proses pembelajaran selanjutnya 
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dengan karakteristik materi yang sama karena dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

2. Siswa diharapakan dapat lebih proaktif dalam memecahkan masalah atau 

soal melalui group discussion, misalnya dengan cara berkontribusi 

pendapat atau ide – ide dalam team work sehingga kemandirian dalam 

berfikir, bekerjasama dan memecahkan masalah  mereka akan terlatih. 

3. Keterbatasan dari penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sehingga 

hasil dan kesimpulan dari penelitian ini hanya dapat digunakan untuk 

penelitian ini dan tidak dapat digeneralisasikan untuk penelitian lain. 

Namun semoga penelitian yang telah dilaksanakan ini dapat bermanfaat 

bagi kegiatan penelitian selanjutnya.    
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS X ADMNISTRASI PERKANTORAN 

SMK CUT NYA’ DIEN SEMARANG 

TAHUN AJARAN 2012 / 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin 

1. Ade Sartika Sultan  P 

2. Anggrit Surya Pratiwi P 

3. Anis Choirunnisak P 

4. Anis Nurul Aini  P 

5. Aprilliana Manthofani P 

6. Ari Nurfatmawati Sa’dun P 

7. Ayu Mega Cahyanti P 

8. Darwati P 

9. Devi Trisna Sari P 

10. Dewi Wahyuningsih P 

11. Dian Setia Wati P 

12. Dinda Putri P 

13. Endang Kurniawati P 

14. Erlin Dwi Wulandari P 

15. Eva Wulansari P 

16. Eva Mariana P 

17. Evi Yulianti P 

18. Fany Narendra M. P 

19. Fitriana P 

20. Ivon Caisar Purwadi P 

21. Khoirotun Nisa P 

22. Muslimah Dwi Cahyanti P 

23. Nisfi Arifa P 

24. Nur Aini Fajri P 

25. Nur Khasanah P 

26. Nur Laili Misliana P 

27. Puji Astuti P 

28. Qorri Aina P 

29. Rina Yuliani P 

30. Rindhani Riski Saputri P 

31. Riyadhul Badiah P 

32. Riztika Arum P 

33. Siska Damayanti P 

34. Siti Ani Mustofiah P 

35. Siti Mutoharoh P 

36. Siti Romadani P 

37. Sofroul Lailiyah P 

38. Sri Marianti P 

39. Suci Dhauati P 

40. Sulis Widiarti P 

41. Tri Lestari P 

42. Vivi Noviyanti P 

43. Yulia Lestari P 

44. Yunia Islamiyati P 

45. Yunita Dwi Widiastuti P 



109 

 

 

 

Lampiran 2 

DAFTAR NILAI OBSERVASI AWAL X AP 

MATA PELAJARAN MENGAPLIKASIKAN KETERAMPILAN DASAR KOMUNIKASI 

TAHUN AJARAN 2012 / 2013 

 

Nomor  Nama Siswa Nilai Keterangan  

1 
Ade Sartika Sultan  

75 Tuntas 

2 
Anggrit Surya Pratiwi 

60 Tidak Tuntas 

3 
Anis Choirunnisak 

55 Tidak Tuntas 

4 
Anis Nurul Aini  

67 Tidak Tuntas 

5 
Aprilliana Manthofani 

57 Tidak Tuntas 

6 
Ari Nurfatmawati Sa’dun 

60 Tidak Tuntas 

7 
Ayu Mega Cahyanti 

75 Tuntas 

8 
Darwati 

75 Tuntas 

9 
Devi Trisna Sari 

66 Tidak Tuntas 

10 
Dewi Wahyuningsih 

77 Tuntas 

11 
Dian Setia Wati 

70 Tidak Tuntas 

12 
Dinda Putri 

55 Tidak Tuntas 

13 
Endang Kurniawati 

60 Tidak Tuntas 

14 
Erlin Dwi Wulandari 

75 Tuntas 

15 
Eva Wulansari 

45 Tidak Tuntas 

16 
Eva Mariana 

75 Tuntas 

17 
Evi Yulianti 

48 Tidak Tuntas 

18 
Fany Narendra M. 

75 Tuntas 

19 
Fitriana 

75 Tuntas 

20 
Ivon Caisar Purwadi 

78 Tuntas 

21 
Khoirotun Nisa 

75 Tuntas 

22 
Muslimah Dwi Cahyanti 

75 Tuntas 

23 
Nisfi Arifa 

60 Tidak Tuntas 

24 
Nur Aini Fajri 

60 Tidak Tuntas 

25 
Nur Khasanah 

60 Tidak Tuntas 

26 
Nur Laili Misliana 

60 Tidak Tuntas 

27 
Puji Astuti 

58 Tidak Tuntas 

28 
Qorri Aina 

60 Tidak Tuntas 
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29 
Rina Yuliani 

62 Tidak Tuntas 

30 
Rindhani Riski Saputri 

65 Tidak Tuntas 

31 
Riyadhul Badiah 

70 Tidak Tuntas 

32 
Riztika Arum 

65 Tidak Tuntas 

33 
Siska Damayanti 

55 Tidak Tuntas 

34 
Siti Ani Mustofiah 

52 Tidak Tuntas 

35 
Siti Mutoharoh 

75 Tuntas 

36 
Siti Romadani 

72 Tidak Tuntas 

37 
Sofroul Lailiyah 

65 Tidak Tuntas 

38 
Sri Marianti 

50 Tidak Tuntas 

39 
Suci Dhauati 

75 Tuntas 

40 
Sulis Widiarti 

65 Tidak Tuntas 

41 
Tri Lestari 

73 Tidak Tuntas 

42 
Vivi Noviyanti 

77 Tuntas 

43 
Yulia Lestari 

55 Tidak Tuntas 

44 
Yunia Islamiyati 

45 Tidak Tuntas 

45 
Yunita Dwi Widiastuti 

60 Tidak Tuntas 

Rata - rata 64,71 

Skor Maksimal 78 

Skor Minimal 45 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 31 

Jumlah Siswa Tuntas 14 

Persentase Siswa Tidak Tuntas 69% 

Persentase Siswa Tuntas 31% 

 

 

      

 Semarang,        Mei 2013 

 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Produktif AP 

 

 

 

 

Aniek Budiyanti, S. Pd. 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR NAMA KELOMPOK SISWA KELAS X AP 

SIKLUS I 

 

Ilustrasi Kasus 1 

“Guru Kurang Mampu Tampil Secara Optimal Dalam Menjalankan Tugasnya” 

 

Kelompok 1 Kelompok 4 Kelompok 7 

1. Ade Sartika Sultan 

2. Dewi Wahyuningsih 

3. Fitriana 

4. Qorri Aina 

5. Yunita Dwi Widiastuti 

1. Anis Nurul Aini 

2. Endang Kurniawati 

3. Muslimah Dwi C. 

4. Riyadhul Badiah 

5. Vivi Noviyanti 

1. Ayu Mega Cahyani 

2. Eva Mariana 

3. Nur Khasanah 

4. Siti Ani Mustofiah 

5. Suci Dhauati 

 

 

Ilustrasi Kasus 2 

“Guru Monoton Dalam Pembelajaran” 

 

Kelompok 2 Kelompok 5 Kelompok 8 

1. Anggrit Surya Pratiwi 

2. Dian Setia Wati 

3. Ivon Caisar Purwadi 

4. Rina Yuliani 

5. Yunia Islamiyati 

1. Aprilliana Manthofani 

2. Erlin Dwi Wulandari 

3. Nisfi Arifa 

4. Riztika Arum 

5. Tri Lestari 

1. Darwati  

2. Evi Yulianti 

3. Nur Laili Misliana 

4. Siti Mutoharoh 

5. Sri Marianti 
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Ilustrasi Kasus 3 

”Guru Kurang Mampu Berkomunikasi Dengan Baik Sehingga Makna Pelajaran Kurang 

Tersampaikan” 

 

Kelompok 3 Kelompok 6 Kelompok 9 

1. Anis Choirunnisak 

2. Dinda Putri 

3. Khoirotun Nisa 

4. Rindhani Rizki S. 

5. Yulia Lestari 

1. Ari Nurfatmawati 

2. Eva Wulansari 

3. Nur Aini Fajri 

4. Siska Damayanti 

5. Sulis Widiarti 

1. Devi Trisna Sari 

2. Fany Narendra M. 

3. Puji Astutik 

4. Siti Romadoni 

5. Sofroul Lailiyah 
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Lampiran 4 

 

DAFTAR NAMA KELOMPOK SISWA KELAS X AP 

SIKLUS II 

Kasus I 

“Kasus Prita, Cermin Buruk Komunikasi Pasien-Dokter” 

Kelompok 1 Kelompok 4 Kelompok 7 

1. Ade Sartika Sultan 

2. Dewi Wahyuningsih 

3. Fitriana 

4. Qorri Aina 

5. Yunita Dwi Widiastuti 

1. Anis Nurul Aini 

2. Endang Kurniawati 

3. Muslimah Dwi C. 

4. Riyadhul Badiah 

5. Vivi Noviyanti 

1. Ayu Mega Cahyani 

2. Eva Mariana 

3. Nur Khasanah 

4. Siti Ani Mustofiah 

5. Suci Dhauati 

 

Kasus II 

“Status Yang Tidak Disukai Oleh Teman – Teman Facebook” 

Kelompok 2 Kelompok 5 Kelompok 8 

1. Anggrit Surya Pratiwi 

2. Dian Setia Wati 

3. Ivon Caisar Purwadi 

4. Rina Yuliani 

5. Yunia Islamiyati 

1. Aprilliana Manthofani 

2. Erlin Dwi Wulandari 

3. Nisfi Arifa 

4. Riztika Arum 

5. Tri Lestari 

1. Darwati  

2. Evi Yulianti 

3. Nur Laili Misliana 

4. Siti Mutoharoh 

5. Sri Marianti 

 

Kasus III 

“Kasus Etika Berkomunikasi Dalam Pelayanan Di Pizza Hut” 

Kelompok 3 Kelompok 6 Kelompok 9 

1. Anis Choirunnisak 

2. Dinda Putri 

3. Khoirotun Nisa 

4. Rindhani Rizki S. 

5. Yulia Lestari 

1. Ari Nurfatmawati 

2. Eva Wulansari 

3. Nur Aini Fajri 

4. Siska Damayanti 

5. Sulis Widiarti 

1. Devi Trisna Sari 

2. Fany Narendra M. 

3. Puji Astutik 

4. Siti Romadoni 

5. Sofroul Lailiyah 
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Lampiran 5 

SILABUS  
 

NAMA SEKOLAH  :  SMK Cut Nya’ Dien Semarang 
MATA PELAJARAN :  Dasar Kompetensi Kejuruan Administrasi  Perkantoran 
KELAS/SEMESTER :  X / 2  
STANDAR KOMPETENSI  :  Mengaplikasikan Ketrampilan Dasar Komunikasi  

KODE KOMPETENSI  :  118.DKK2 
ALOKASI WAKTU :  34 JP @ 45 menit (17 x 2) 

 

KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 

 
2.1 Mengidentifikasi 

proses 
komunikasi 

 
 

 

 Menjelaskan arti 
komunikasi dan 
lambang komunikasi  

 

 Menyebutkan unsur-
unsur dalam 
komunikasi dengan 
benar 

 

 Menjelaskan proses 
komunikasi dengan 
tepat 

 

 Menjelaskan teknik 
berkomunikasi 
dengan tepat 

 

 Membedakan 
komunikasi verbal 
dan non verbal 
dengan benar 

 

 Pengertian Komunikasi 
dan lambang 
komunikasi 

 Unsur-unsur 
komunikasi 

 Proses komunikasi 

 Teknik komunikasi 

 Komunikasi verbal dan 
non verbal 

 
 
 
 
 
 

 

 Metode Pembelajaran (MPI) : 
 Ceramah bervariasi 
 Think Pairs and Share 

 

 Kegiatan/Langkah-langkah :   
 Guru menyampaikan materi tentang 

proses komunikasi  
 Setiap siswa diminta untuk berfikir 

tentang materi/permasalahan yang 
disampaikan guru 

 Siswa diminta berpasangan dengan 
teman sebelahnya (kelompok 2 
orang) dan diberi tugas sesuai 
materi kemudian mereka saling 
mengutarakan hasil pemikiran 
masing-masing 

 Guru memimpin pleno kecil diskusi 
tiap kelompok yang mengemukakan 
hasil diskusinya 

 Guru mengarahkan pembicaraan 
pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum 
diungkapkan para siswa 

 Guru dan siswa menarik 
kesimpulan 

 

 

 Test lisan 
 

 Test tertulis 
 

 Pengamatan/
Observasi 

 
 

 
4 

 
4 

(8) 

  

 Etika 
Komunikasi, 
Armico 

 

 Etika 
Komunikasi, 
Angkasa 

 

 Berkomunika
si melalui 
telepon, 
Armico 
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KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 

2.2 Menerima dan 
menyampaikan 
informasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Menjelaskan 
pengertian etika 
berkomunikasi 
dengan benar 

 

 Menjelaskan faktor 
pendukung dalam 
berkomunikasi 
dengan tepat 

 

 Menjelaskan faktor 
penghambat dalam 
berkomunikasi 
dengan tepat 

 

 Menjelaskan cara 
meningkatkan 
ketrampilan 
komunikasi dengan 
benar 

 

 Menjelaskan syarat 
komunikasi yang baik 
dengan benar 

 

 Menyimpulkan cara 
menyampaikan 
informasi secara 
singkat, padat dan 
jelas 

 

 Menyimpulkan cara 
menerima pesan 
secara singkat, padat 
dan jelas 
 

 Etika berkomunikasi 

 Faktor pendukung 
dan penghambat 
komunikasi 

 Syarat komunikasi 
yang baik 

 Cara menerima dan 
menyampaikan pesan 
/informasi 

 
 

  

 Metode Pembelajaran (MPI) : 
 Ceramah bervariasi 
 Artikulasi 

 

 Kegiatan/Langkah-langkah :   
 Guru menyampaikan indikator yang 

ingin dicapai 
 Guru menyajikan materi tentang 

cara menerima dan menyampaikan 
informasi dengan ceramah 
bervariasi 

 Untuk mengetahui daya serap 
siswa, membentuk kelompok 
berpasangan dua orang 

 Menyuruh salah seorang siswa dari 
pasangan itu menceritakan materi 
yang baru diterima dari guru dan 
pasangannya mendengar sambil 
membuat catatan-catatan kecil, 
kemudian berganti peran. Begitu 
juga kelompok lainnya. 

 Siswa secara bergiliran 
menyampai-kan hasil 
wawancaranya dengan teman 
pasangannya. 

 Guru mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang sekiranya  
belum dipahami siswa dan 
mengembangkan masalah. 

 Guru dan siswa menarik 
kesimpulan 

 

 Test lisan 
 

 Test tertulis 
 
 
 

4 4 
(8) 

 Etika 
Komunikasi, 
Armico 

 

 Etika 
Komunikasi, 
Angkasa 

 

 Berkomunika
si melalui 
telepon, 
Armico 

 

 
2.3   Memilih media 

komunikasi 
 

 

 Menjelaskan 
pengertian media 
komunikasi dengan 
benar 

 

 Pengertian media 
komunikasi 

 Jenis-jenis media 
komunikasi 

 

 Metode Pembelajaran (MPI) : 
 Ceramah bervariasi 
 Talking Stick 

 

 

 Test lisan 
 

 Test tertulis 
 

 
2 

 
2 

(4) 

  

 Etika 
Komunikasi, 
Armico 
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KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 

 Menyebutkan media 
komunikasi dengan 
jelas 

 

 Menjelaskan 
keuntungan media 
komunikasi dengan 
benar 

 Keuntungan media 
komunikasi 

 Kegiatan/langkah-langkah :   
 Guru menyiapkan sebuah tongkat 

berhias menarik 
 Guru menyampaikan materi tentang 

media komunikasi, kemudian 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mempelajari materi 
yang telah dibahas 

 Setelah selesai mempelajari materi, 
guru mempersilakan siswa untuk 
menutup bukunya 

 Guru mengambil tongkat dan 
memberikan pertanyaan kemudian 
memberikan tongkat kepada siswa 
pertama yang harus menjawabnya. 
Kemudian bergulir tongkat dari 
siswa ke siswa berikutnya seraya 
bergulir pertanyaan dari guru 
seterusnya sehingga materi selesai 
ditanyakan. Sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab 
setiap pertanyaan dari guru 

 Guru memberikan kesimpulan 
 
 

 Etika 
Komunikasi, 
Angkasa 

 

 Berkomunika
si melalui 
telepon, 
Armico 

 

 
2.4   Melakukan 

komunikasi 
melalui telepon  

 

 Mengetahui dasar-
dasar telekomunikasi 

 Mengetahui tugas 
dan tanggung jawab 
sebagai petugas 
penerima telepon 

 Menjelaskan langkah-
langkah menerima 
pesan telepon 

 Mengidentifikasi 
berbagai percakapan/ 
panggilan yang 
bernada mengancam 
dan mencurigakan 

 Menjelaskan tata cara 

 

 Dasar telekomunikasi 

 Tugas dan tanggung 
jawab petugas 
penerima telepon 

 Etika bertelepon 
(masuk dan keluar) 

 Identifkasi percakap-
an/panggilan yang 
mencurigakan 

 Pesawat telepon 
genggam (HP) 

 Faksimile (Fax) 
 
 

 

 Metode Pembelajaran (MPI) : 
 Ceramah bervariasi 
 Demonstration 

 

 Kegiatan/langkah-langkah :   
 Guru menyampaikan indikator 

pencapaian kompetensi siswa  
 Guru menyajikan gambaran sekilas 

materi yang akan disampaikan 
mengenai praktik komunikasi 
melalui telepon 

 Guru dan siswa menyiapkan bahan 
atau alat yang diperlukan 

 Guru menunjuk salah seoarang 
siswa untuk mendemonstrasikan  

 

 Test lisan 
 

 Test tertulis 
 

 Test Praktik 
 

 
4 

 
10 

(12) 

  
 Etika 

Komunikasi, 
Armico 

 

 Etika 
Komunikasi, 
Angkasa 

 

 Berkomunika
si melalui 

telepon, 
Armico 
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KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 

menggunakan 
telepon dengan benar 

 Menjelaskan langkah-
langkah layanan 
telepon keluar 
dengan tepat 

 Mengenal pesawat 
telepon genggam 
(HP) dengan baik 

 Mengidentifikasi 
berbagai macam 
pesawat telepon 
genggam (HP) 
dengan baik 

 Menjelaskan cara 
mengoperasikan 
pesawat telepon 
genggam (HP) 
dengan benar 

 Mengenal faksimile 
dengan baik 

 

 Mengidentifikasi 
berbagai macam 
faksimile  dengan 
baik 

 

 Menjelaskan langkah-
langkah mengopera-
sikan faksimile 
dengan benar 

 

 Mendemonstrasikan 
berkomunikasi 
melalui telepon dan 
faksimile 

 
 

 Seluruh siswa memperhatikan 
demonstrasi, mencatat data dan 
menganalisa sampai menemukan 
konsep 

 Tiap siswa mendemonstrasikan 
komunikasi melalui telepon 

 Guru dan siswa membuat 
kesimpulan 

 

  
 

117 



 
 

 

118 

Keterangan: 
 TM : Tatap muka 
 PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktIk di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka) 
 PI : Praktik di Industri (4 jam praktIk di DU/Di setara dengan 1 jam tatap muka) 
 
 
             Ditetapkan di : Semarang 
             Tanggal  : 
 
 Kepala Sekolah            Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
 
 
 Syamsul  Bari, S.Pd          Aniek Budiyanti, S.Pd  



 

 

 

Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

SIKLUS I 

 

Sekolah  : SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan Administrasi Perkantoran 

Kelas/ Semester : X/ II 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 

Alokasi waktu  : 4 x 45 menit ( 2 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

2. Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

 

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Menerima dan Menyampaikan Informasi 

 

C. Indikator 

Proses : 

1. Menjelaskan pengertian etika berkomunikasi dengan benar  

2. Menjelaskan faktor pendukung dalam berkomunikasi dengan tepat 

3. Mendeskripsikan cara meningkatkan keterampilan komunikasi dengan benar 

Produk : 

Membuat uraian tentang pengertian etika berkomunikasi, faktor pendukung dalam 

berkomunikasi dan cara meningkatkan keterampilan komunikasi. 

Karakter siswa yang diharapkan :  

 Berani 

 Berpikir kritis 

 Disiplin 

 Rasa hormat dan perhatian 

 Bertanggung jawab 

 Jujur 

 Bekerja keras 

 Mandiri 

 Kreatif  
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D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat menjelaskan pengertian etika 

berkomunikasi dengan benar, menjelaskan faktor pendukung dalam berkomunikasi dengan 

tepat, mendeskripsikan cara meningkatkan keterampilan komunikasi dengan benar melalui 

kegiatan diskusi kelompok dan diskusi kelas. 

 

E. Materi Pokok 

 Komunikasi adalah bagian penting dari mempengaruhi orang lain untuk memperoleh 

apa yang kita inginkan. Dari semua pengetahuan dan keterampilan yang seseorang miliki, 

pengetahuan dan keterampilan komunikasi termasuk  di antara  yang paling penting dan 

berguna. Kemampuan berkomunikasi menunjukan kemampuan  mengirimkan pesan dengan 

jelas, manusiawi dan efisien, dan menerima  pesan-pesan secara akurat. Dalam komunikasi, 

kita harus memperhatikan etika – etika yang benar dalam berkomunikasi.  

 Etika berkomunikasi memiliki pengertian sikap yang harus diperhatikan seseorang 

ketika berkomunikasi dimana pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

tanpa menimbulkan perasaan negatif.  Etika berkomunikasi ada beberapa poin, diantaranya : 

• Diam dan Menyimak  

• Tidak Memotong Pembicaraan  

• Tidak meninggalkan lawan bicara  

• Tidak menepis pembicaraan lawan  

• Tidak berusaha menunjukkan bahwa kita lebih pandai  

Berikut adalah beberapa kiat Komunikasi Efektif dalam etika berkomunikasi, diantaranya : 

 Gunakan umpan balik  

 Saluran komunikasi yang banyak  

 Mengenali siapa penerima pesan  

 Komuniukasi tatap muka  

 Menyadari dampak bahsa tubuh  

 Menanggapi isi pembicaraan  

 Sopan dan wajar  

 Menghormati semua orang  

 Mengendalikan emosi, dll  
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Dalam berkomunikasi, tentunya ada beberapa faktor – faktor yang mendukung 

keberhasilan dalam berkomunikasi, sehingga tujuan komunikasi itu sendiri dapat tercapai 

secara efisien dan efektif, yakni : 

1. Penguasaan Bahasa 

Kita ketahui bersama bahwa bahasa merupakan sarana dasar komunikasi. Baik 

komunikator maupun audience (penerima informasi) harus menguasai bahasa yang 

digunakan dalam suatu proses komunikasi agar pesan yang disampaikan bisa 

dimegerti dan mendapatkan respon sesuai yang diharapkan. Jika komunikator dan 

audience tidak menguasai bahasa yang sama, maka proses komunikasi akan menjadi 

lebih panjang karena harus menggunakan media perantara yang bisa menghubungkan 

bahasa keduanya atau yang lebih dikenal sebagai translator (penerjemah) 

2. Sarana Komunikasi 

Sarana yang dimaksud di sini adalah suatu alat penunjang dalam berkomunikasi baik 

secara verbal maupun non verbal. Kemajuan IPTEK telah menghadirkan berbagai 

macam sarana komunikasi sehingga proses komunikasi menjadi lebih mudah. Dengan 

semakin baiknya koneksi internet dewasa ini, maka komunikasi semakin lancer dan 

up to date. Misalnya saja peristiwa unjuk rasa missal yang menyebabkan kekacauan di 

Mesir telah bisa kita ketahui bahkan secara live. 

3. Kemampuan Berpikir 

Kemampuan berpikir (kecerdasan) pelaku komunikasi baik komunikator maupun 

audience sangat mempengaruhi kelancaran komunikasi. Jika intelektualitas si pemberi 

pesan lebih tinggi dari pada penerima pesan, maka si pemberi pesan harus berusaha 

menjelaskan. Untuk itu diperlukan kemampuan berpikir yang baik agar proses 

komunikasi bisa menjadi lebih baik dan efektif serta mengena pada tujuan yang 

diharapkan. Begitu juga dalam berkomunikasi secara tidak langsung misalnya menulis 

artikel, buku ataupun tugas-tugas perkuliahan (laporan bacaan, makalah, kuisioner 

dan lain-lain), sangat dibutuhkan kemampuan berpikir yang baik sehingga penulis 

bisa menyampaikan pesannya dengan baik dan mudah dimengerti oleh pembacanya. 

Demikian juga halnya dengan pembaca, kemampuan berpikirnya harus luas sehingga 

apa yang dibacanya bisa dimengerti sesuai dengan tujuan si penulis. Jika salah satu 

(penulis atau pembaca) tidak memiliki kemampuan berpikir yang baik, maka apa yang 

disampaikan bisa tidak dimengerti sehingga tidak mencapaia tujuan yang diharapkan. 
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4. Lingkungan yang Baik 

Lingkungan yang baik juga menjadi salah satu faktor penunjang dalam 

berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan di suatu lingkungan yang tenang bisa 

lebih dipahami dengan baik dibandingkan dengan komunikasi yang dilakukan di 

tempat bising/berisik.  

Salah satu aktivitas terpenting dalam kegiatan berkomunikasi adalah berbicara. 

Seringkali ditemukan seorang komunikator yang kurang percaya dalam berbicara di 

depan umum karena kurangnya memiliki kepercayaan diri tampil di depan audience. 

Oleh karena itu hendaknya sebelum berbicara di depan, hendaknya seorang 

komunikator perlu memperhatikan teknik yang benar dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara, diantaranya : 

1). Mengorganisir pikiran sebelum berbicara 

 2). Menggunakan bahasa langsung dan ringkas 

 3). Memvariasikan nada suara 

 4). Mengucapkan kata – kata dengan lengkap dan benar 

 5). Menguasai keterampilan nonverbal komunikasi 

 

F. Strategi Pembelajaran 

a. Model  : Problem Based Learning 

b. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (90 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

I.  Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

 Guru menyampaikan SK, KD dan 

Tujuan Pembelajaran. 

 Apersepsi: Guru bertanya kepada 

siswa ―masih ingatkan kalian 

tentang materi tentang dasar – dasar 

komunikasi?‖ 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

 

 Siswa mencatat tujuan pembelajaran dan 

target yang diharapkan. 

 Siswa secara klasikal menjawab pertanyaan 

dari guru. 

 

 

II. Kegiatan Inti (70 menit) 

 Eksplorasi  

  Guru menayangkan slide presentasi 

mengenai materi menerima dan 

 Siswa mencermati slide presentasi 

mengenai materi menerima dan 
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menyampaikan informasi 

 

 

menyampaikan informasi 

 Siswa mencatat materi penting 

(Bertanggung jawab) 
 

 Elaborasi  

  Guru mengelompokkan siswa 

dengan jumlah masing-masing 

kelompok sebanyak 5 orang 

 Guru menkondisikan siswa duduk 

sesuai dengan kelompoknya. 

 Guru membagikan lembar diskusi 

siswa sesuai dengan sub indikator 

pada siklus I 

 Guru memberikan penjelasan 

mengenai peraturan dalam diskusi 

yang dilakukan 

 Guru membimbing pelaksanaan 

diskusi kelompok 

 

 Siswa berkelompok dengan jumlah masing-

masing kelompok sebanyak 5 orang 

 

 Siswa duduk sesuai dengan anggota 

kelompok masing-masing. (Disiplin) 

 Siswa menerima lembar diskusi yang 

dibagikan. 

 

 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. 

(Rasa hormat dan perhatian) 
 

 Siswa secara berkelompok mendiskusikan 

jawaban dari lembar diskusi dengan 

bimbingan dari guru (Berpikir kritis, 

Bekerja keras, Jujur, Mandiri, Kreatif) 

 

 

 Konfirmasi  

  Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya mengenai 

ilustrasi kasus pada lembar diskusi 

siswa sebelum siswa 

mempresentasikannya pada 

pertemuan berikutnya 

 

 

 

 

 Guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menarik kesimpulan 

sementara sebelum siswa 

mempresentasikan hasil diskusinya 

 

 Siswa yang merasa belum jelas dapat 

mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi pada siklus I sebelum 

mempresentasikan hasil diskusi pada 

pertemuan berikutnya. 

 Siswa lain yang merasa tahu mengenai 

jawaban pertanyaan temannya yang belum 

jelas dapat mengemukakan pendapatnya. 

(Berani) 
 

 Siswa secara pleno menarik kesimpulan 

tentang sub bab pada indikator yang telah 

ditentukan 

 

III. Kegiatan Penutup (10 menit) 

  Guru memberikan tugas bagi siswa 

untuk mempelajari hasil diskusi 

mereka sebelum presentasi pada 

pertemuan berikutnya 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucap salam 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 

 

 

 

 

 Siswa menjawab salam dari guru. 
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Pertemuan Kedua (90 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

I.  Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa 

untuk belajar,  

 Apersepsi: Guru bertanya kepada 

siswa ―bagaimanakah etika 

berkomunikasi yang tepat, faktor 

penunjang apakah yang dapat 

mendukung keberhasilan 

komunikasi dan bagaimana cara 

meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi?‖ 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, yaitu siswa 

diharapkan mempresentasikan hasil 

diskusi mereka dan menanggapi 

pertanyaan dari kelompok lain 

dengan baik 

 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

. 

 Siswa menyatakan kesiapannya dalam 

belajar. 

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

II. Kegiatan Inti (70 menit) 

 Eksplorasi  

  Guru menayangkan slide presentasi 

seperti pada pertemuan sebelumnya 

sebagai pendukung ketika siswa 

memprentasikan hasil diskusinya 

 

 Siswa mencermati penjelasan dari guru 

 

 Elaborasi  

  Guru mengelompokkan siswa 

sesuai dengan kelompok yang 

sudah dibentuk pada pertemuan 

sebelumnya 

 Guru mengkondisikan siswa duduk 

sesuai dengan kelompoknya. 

 Ketika semua kelompok sudah 

tergabung dan sudah 

mempersiapkan lembar diskusinya 

untuk dipresentasikan, guru 

menunjuk masing – masing 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasilnya 

 Guru memberikan umpan balik 

berupa tanggapan terhadap 

presentasi siswa, kemudian 

memberikan penguatan mengenai 

sub indikator bagi masing – masing 

kelompok 

 Siswa melaksanakan perintah guru. 

 

 

 

 Siswa bergabung dengan kelompoknya 

masing - masing 

 Siswa secara bergantian mempresentasikan 

hasil diskusinya. (Berani) 

 Siswa lain menanggapi atau menambahkan 

hasil diskusi kelompok yang sedang  

presentasi. (Berpikir kritis) 

 

 

 Siswa memahami penjelasan dari guru, dan 

mengevaluasi diri terhadap konsep-konsep 

yang berbeda(tidak sesuai) dengan konsep 

yang guru sampaikan. 
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Konfirmasi  

  Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang telah dipresentasikan 

oleh siswa di depan kelas 

 

 

 

 

 Guru memberikan soal ilustrasi 

kasus singkat bagi masing – masing 

individu siswa pada akhir 

pembelajaran 

 

 Siswa yang merasa belum jelas dapat 

mengajukan pertanyaan terkait dengan sub 

indikator yang dibahas 

 Siswa lain yang merasa tahu mengenai 

jawaban pertanyaan temannya yang belum 

jelas dapat mengemukakan pendapatnya. 

(Berani) 
 

 Siswa mengerjakan soal yang telah 

diberikan oleh guru (Bertanggung jawab) 

III. Kegiatan Penutup (10 menit) 

  Guru memberikan tugas kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

atau sub bab selanjutnya 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucap salam 

 Siswa memperhatikan dan mencatat 

penjelasan dari guru. 

 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

 

H. Alat/Bahan/Sumber Belajar 

 Modul Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi SMA untuk SMK dan 

MAK 

 Slide presentasi mengenai materi menerima dan menyampaikan informasi 

 LDS (Lembar Diskusi Siswa) berupa ilustrasi kasus 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik : Tes tertulis kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan    

  Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

2. Instrumen penilaian : Soal essay berupa ilustrasi kasus singkat, Lembar Diskusi  

  Siswa (LDS), Lembar penilaian produk siswa, lembar  

   penilaian aktivitas siswa. 

 

       Semarang, April 2013 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

 

( Aniek Budiyanti, S.Pd )     ( Faristin Amala) 
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Lampiran 7 

RUBRIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SIKLUS I 

Sekolah : SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

Kelas/Semester : X / II 

Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan Administrasi Perkantoran 

Bentuk Soal : Analisa Ilustrasi Kasus 

Standar Kompetensi : 2. Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menerima dan Menyampaikan Informasi 

Indikator  : 1.  Menjelaskan pengertian etika berkomunikasi dengan benar  

2. Menjelaskan faktor pendukung dalam berkomunikasi dengan tepat 

3. Mendeskripsikan cara meningkatkan keterampilan komunikasi dengan benar 

 

 

Indikator Berpikir Kritis (disesuaikan 

dengan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah) 

Kriteria penilaian Skor  

Mengidentifikasi masalah  Siswa mampu mengidentifikasi pertanyaan dan  
20 

  mempertimbangkan kemungkinan jawaban 

Memahami kedalaman dan Siswa mampu menganalisis dan menjelaskan dengan  
15 

keluasan masalah tepat masalah yang menjadi topik mereka 

Memiliki informasi yang relevan Siswa mampu mengungkap masalah dan memilih kriteria  

15   untuk mempertimbangkan solusi yang mungkin terhadap 

  masalah  yang menjadi topik mereka 

Mengumpulkan fakta, argumen Siswa mampu mengumpulkan fakta dan mengkonstruksi  
20 

yang relevan Argumen 

Memahami pertanyaan dan Siswa mampu membuat dan menentukan hsil pertimbangan 

30 menanggapi pertanyaan berdasarkan identifikasi masalah yang telah disusun  

  sehingga dapat tercapai solusi yang dimaksud 

Skor Maksimal 100 
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Lampiran 8 

 

LEMBAR DISKUSI 1, KASUS 1 

 

GURU KURANG MAMPU TAMPIL SECARA OPTIMAL DALAM 

MENJALANKAN TUGASNYA 

 

Dalam mengajar di dalam kelas setiap guru mempunyai gaya,cara atau metode 

mengajar yang berbeda-beda, yang tentunya semua itu mempunyai tujuan yang baik 

yaitu untuk mencerdaskan setiap peserta didiknya. Semua itu akan terlaksana dengan 

baik apabila setiap gaya, cara atau metode mengajar guru tersebut dapat secara optimal 

dijalankan. Tampil optimal disini artinya guru dalam mengajar di dalam kelas benar-

benar menguasai materi yang akan disampaikan, mampu mengajarkan materi tersebut 

dengan baik sehingga para murid paham, dan terdapat komunikasi yang baik antara 

guru dan murid tersebut, sehingga dapat tercipta suasana di kelas yang menyenangkan. 

Tapi faktanya sekarang ini banyak guru yang hanya mengajar yang istilahnya 

hanya sebagai tuntutan pekerjaan atau untuk sekedar mencari uang saja. Ini semua 

terjadi karena guru tersebut tidak mempunyai tujuan dalam setiap mengajarnya. Guru 

tidak mengusai materi yang akan diajarkan dengan baik, tidak bisa menjalin komunikasi 

yang baik dengan peserta didik, hal ini yang akan terjadi apabila guru kurang mampu 

tampil optimal dalam menjalankan tugasnya ketika mengajar di dalam kelas. 

Untuk menjadikan peserta didik yang cerdas dan berkualitas itu tentunya tidak 

lepas dari peran guru itu sendiri, mulai dari bagaimana mengajarnya guru itu di dalam 

kelas, bagaimana guru itu dalam menyampaikan materi di kelas, bagaimana metode 

yang digunakan, dan bagaimana cara yang digunakan guru supaya para peserta didik 

menjadi paham dengan materi pelajaran yang diajarkan, dan yang lebih penting lagi  

cara guru dalam berkomunikasi apakah sudah terjalin dengan baik. Itu semua dapat 

terjawan dengan baik apabila seorang guru mampu tampil optimal saat mengajar. 
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DISKUSI  

 

1. Kemukakan secara singkat masalah yang terdapat dalam artikel di atas! 

Jawab : …………………………………………………………………… 

………………………………………………………………...….. 

2. Mengapa masalah dalam wacana tersebut bisa terjadi? Uraikan dengan kalimat 

kalian!  

Jawab : …………………………………………………………………….. 

 …………………………………………………………………….... 

3. Bagaimana etika berkomunikasi yang seharusnya dibangun oleh guru kepada 

siswa? 

Jawab : ……………………………………………………………………. 

  …………………………………………………………………….. 

4. Cobalah membuat solusi atas permasalahan dalam wacana di atas dengan 

mengacu pada sumber yang kalian temukan! 

Jawab : …………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………….. 
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Lampiran 9 

 

LEMBAR DISKUSI 2, KASUS 2 

 

GURU MONOTON DALAM PEMBELAJARAN 

 

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mengetahuai pendekatan yang 

seharusnya digunakan, penguasaan materi, penggunaan strategi, metode dan teknik 

pembelajaran. Selain itu, guru seharusnya memahami masing-masing gaya belajar siswa 

sehingga didapat kesesuaian antara gaya mengajar dan gaya belajar. Alangkah baiknya 

apabila guru mengajar memakai variasi yang baik. Diantara variasi-variasi yang sangat 

minim itu adalah variasi dalam mengajar, variasi dalam pola interaksi guru murid serta 

variasi dalam media dan alat-alat pelajaran.Variasi dalam mengajar itu meliputi variasi 

suara, perumusan perhatian kesenyapan, kontak pandang, gerakan anggota badan atau 

mimik, perpindahan posisi guru. Kesemuanya ini sangat mempengaruhi minat belajar 

siswa, minat belajar siswa dalam kontek proses belajar mengajar merupakan tujuan 

pembelajaran, untuk itu minat belajar siswa sangat penting dan harus diperhatikan 

sungguh-sungguh.  

Selain itu, media yang kurang sesuai atau kurang memadai juga menjadi 

penghambat dalam proses kegiatan belajar mengajar. Padahal, media adalah bentuk 

yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. Dalam pembelajaran media 

adalah alat bantu yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Namun, masih banyak pendidik yang tidak memanfaatkan media 

komunikasi dengan baik dan maksimal. Banyak guru yang mempergunakan media 

komunikasi kurang tepat dengan bahan yang diajarkan, sehingga terkesan kurang 

menarik bagi peserta didik. Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan 

pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami. Komunikasi dikatakan efektif jika terdapat umpan balik dari penerima pesan 

(reciver). 

Dalam proses pembelajaran, kemampuan guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang aktif sangat diperlukan. Guru dituntut bisa mengundang minat siswa untuk 

bertanya ataupun menanggapi materi yang telah disampaikan. Jika siswa tidak 
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merespon materi yang disampaikan guru, maka guru tidak akan tahu sebarapa jauh 

siswa memahami materi yang telah disampaikan. Untuk itu, guru harus memperbaiki 

pola pembelajaran di dalam kelas. 

 

DISKUSI  

 

1. Kemukakan secara singkat apa saja masalah yang terdapat dalam artikel di atas! 

Jawab : …………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………….. 

2. Mengapa masalah dalam wacana tersebut bisa terjadi? Uraikan dengan kalimat 

kalian!  

Jawab : …………………………………………………………………….. 

 …………………………………………………………................... 

3. Menurut pendapat kalian, faktor pendukung apa saja yang mendukung 

tercapainya komunikasi yang sehat? 

Jawab : ……………………………………………………………………. 

 ……………………………………………………………………... 

4. Cobalah membuat solusi atas permasalahan dalam wacana di atas dengan 

mengacu pada sumber yang kalian temukan! 

Jawab : ………………………………………………………………….... 

…………………………………………………………………...... 
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Lampiran 10 

 

LEMBAR DISKUSI 3, KASUS 3 

 

GURU KURANG MAMPU MENYAMPAIKAN MAKNA MATERI 

PELAJARAN 

 

Proses belajar mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur 

manusiawi di mana siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang 

mengajar. Dimana melalui peroses tersebut akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Sebagai seseorang yang memiliki posisi strategis dalam kegiatan 

pembelajaran, guru atau pendidik harus bisa menguasai berbagai kemampuan yang 

mendukung dalam proses KBM terutama dalam berkomunikasi di saat mengajar. 

Karena melalui kemampuan komunikatif guru yang baik akan menciptakan suasana 

yang kondusif sehinga tercipta timbal balik antara guru dan murid. 

Oleh karena itulah, maka kita perlu menyadari bahwa komunikasi atau 

bagaimana seorang guru mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada peserta didik 

menjadi salah satu kondisi yang sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Semakin baik proses komunikasi, maka semakin baik peserta didik menerima 

penyampaian materi tersebut dan selanjutnya pemahaman peserta didik akan meningkat. 

Akan tetapi banyak kita jumpai seorang guru atau pendidik yang kurang mampu 

berkomunikasi terhadap peserta didik, seperti guru menggunakan bahasa yang kurang 

dimengerti siswanya sehinga membuat siswa kebingungan. Padahal dalam menciptakan 

iklim komunikatif guru hendaknya memperlakukan siswa sebagai individu yang 

berbeda-beda, yang memerlukan pelayanan yang berbeda pula, karena siswa 

mempunyai karakteristik yang unik, memiliki kemampuan yang berbeda, minat yang 

berbeda, memerlukan kebebasan memilih yang sesuai dengan dirinya dan merupakan 

pribadi yang aktif. Untuk itulah kemampuan berkomunikasi guru dalam kegiatan 

pembelajaran sangat diperlukan. 
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DISKUSI  

 

1. Kemukakan secara singkat masalah yang terdapat dalam artikel di atas! 

Jawab : ………………………………………………………………….…. 

 ……………………………………………………………………… 

2. Mengapa masalah dalam wacana tersebut bisa terjadi? Uraikan dengan kalimat 

kalian!  

Jawab : …………………………………………………………………..... 

 ……………………………………………………………………... 

3. Menurut pendapat kalian, bagaimana cara meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi antara guru dengan siswa? 

Jawab : …………………………………………………………………… 

  ……………………………………………………………………. 

4. Cobalah membuat solusi atas permasalahan dalam wacana di atas dengan 

mengacu pada sumber yang kalian temukan! 

Jawab : …………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………….. 
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Lampiran 11 

 

KUNCI JAWABAN 

 

LEMBAR DISKUSI 1 

1. Masalah yang terjadi antara lain : 

- Banyak guru yang mengjar hanya sebagai tuntutan pekerjaan saja 

- Guru tidak mempunyai tujuan dalam setiap mengajarnya 

- Guru tidak menguasai materi yang akan diajarkan dengan baik 

- Guru tidak bisa menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik 

2. Masalah di atas tersebut dapat terjadi karena salah satunya adanya transfer 

komunikasi atau informasi yang kurang optimal. Bagaimana guru mengajar di 

dalam kelas, bagaimana guru dalam menyampaikan materi di kelas, bagaimana 

metode yang digunakan dan bagaimana variasi pembelajaran yang diterapkan 

serta yang lebih penting guru dalam berkomunikasi apakah sudah terjalin dengan 

baik.  

3. Etika berkomunikasi yang seharusnya dibangun adalah dengan memperhatikan 

konsep 5W+1H yang terkait dengan etika berkomunikasi. 

4. Dalam etika berkomunikasi oleh guru kepada murid diantaranya dapat dibangun 

melalui 5 konsep berikut : 

a. Who 

Dengan guru mengetahui dengan siapa ia berkomunikasi, maka hendaknya 

guru dapat dengan segera menyesuaikan diri. Nada, suara, gerak, tubuh, 

pandangan mata hendaknya serasi atau seirama dengan siapa yang menjadi 

lawan bicara 

b. What 

Hendaknya guru mengetahui apa yang hendaknya dikomunikasikan kepada 

siswanya, sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar itu sendiri 

terdapat kesinambungan antara penyampai dan penerima informasi (pesan). 

c. Where  

Dalam berkomunikasi, guru harus menyadari dimana ia berdiri dan akan 

menyampaikan informasi berupa materi pelajaran kepada siswanya. Dengan 
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begitu, guru akan menyesuaikan etika berkomunikasi dengan tempat yang 

sesuai. 

d. When 

Waktu sangat penting untuk diperhitungkan dalam menjaga etika 

berkomunikasi. Guru harus mengetahui tentang kebiasaan siswa (dalam hal 

ini yang menjadi lawan bicara adalah siswa), agar yang disampaikan menjadi 

efektif dan efisien. 

e. Why 

Guru dalam mengkomunikasikan materi / apapun harus bisa menjadi tujuan 

dari arah pembicaraan. Tujuan ini disesuaikan dengan siapa, apa, dimana, 

dan kapan ketika mengutarakan maksud dan tujuan pembicaraan. 

f. How 

Tujuan baik tetapi penyampaian kurang baik, akan menjadi tidak efektif. 

Guru harus merencanakan semua dengan matang sehingga semua tujuan 

dalam berkomunikasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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Lampiran 12 

 

KUNCI JAWABAN 

 

LEMBAR DISKUSI II 

1. Masalah yang terjadi antara lain : 

- Kurangnya variasi pembelajaran yang diciptakan oleh guru 

- Kurangnya pola interaksi yang baik antara guru dengan murid serta variasi 

dalam media dan alat – alat pelajaran 

2. Masalah di atas tersebut dapat terjadi karena kurangnya pemahaman guru 

mengenai pendekatan yang seharusnya digunakan, penggunaan materi, 

penggunaan strategi, metode dan teknik pembelajaran. Masih banyak pendidik 

yang kurang memanfaatkan media komunikasi dengan baik dan maksimal dan 

mempergunakan media komunikasi yang kurang tepat dengan bahan yang 

diajarkan. 

3. Faktor yang mendukung tercapainya komunikasi yang sehat antara lain : 

- Latar Belakang 

- Bahasa 

- Sikap 

- Waktu 

- Lingkungan 

4. Dalam mendukung tercapainya komunikasi yang sehat antara pendidik dan 

peserta didik dapat mengacu pada kelima faktor di atas, yaitu : 

- Latar belakang. Latar belakang berasal dari individu guru itu sendiri. 

Hendaknya guru memiliki kemampuan dalam dirinya untuk menciptakan 

strategi komunikasi yang baik, sehingga dapat tersampaikan maksud dan 

tujuan yang diharapkan 

- Bahasa. Dalam berkomunikasi, hendaknya menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami dan sesuai karakter siswa yang dihadapi. Selain itu, 

hendaknya didukung dengan variasi suara, perumusan perhatian kesenyapan, 

kontak pandang, gerakan anggota tubuh atau mimik, perpindahan posisi guru 

yang tepat. 
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- Sikap. Siswa akan cenderung menyimak secara seksama pada topik – topik 

atau pokok – pokok pembicaraan yang menarik dibanding dengan yang 

kurang menarik. Oleh sebab itu, guru harus memiliki kreatifiats dalam 

menentukan sikap, sehingga dapat menumbuhkan persepsi yang sama. 

- Waktu. Mengkomunikasikan pesan (informasi) sesuai dengan jangka waktu 

yang tepat sehingga tidak jauh dari jangkauan pengertian serta pemahaman 

siswa. 

- Lingkungan. Terdiri dari lingkungan fisik dan sosial. Lingkungan fisik 

misalnya ruangan kelas. Guru harus dapat menciptakan ruangan kelas yang 

kondusif, sehingga dapat memotivasi siswanya. Lingkungan sosial 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Hal tersebut kaitanyya dengan 

pembentukan motivasi bagi diri siswa. Oleh karena itu, sebisa mungkin 

peran guru dapat membangkitkan motivasi peserta didiknya, seperti memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan ide – ide mereka. 
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Lampiran 13 

 

KUNCI JAWABAN 

 

LEMBAR DISKUSI III 

1. Masalah yang terjadi antara lain : 

- Guru kurang mampu berkomunikasi terhadap peserta didik 

- Guru menggunakan bahasa yang kurang dimengerti siswanya sehingga 

membuat kebingungan 

2. Masalah di atas tersebut dapat terjadi karena tak sedikit dari pendidik yang 

kurang memiliki pemahaman tentang kemampuan komunikatif guru sehingga 

pada akhirnya tercipta timbal balik antara guru dan muri dan berdampak pada 

pemahaman peserta didik yang meningkat. 

3. Cara meningkatkan keterampilan berkomunikasi antara lain : 

- Mengorganisir pikiran 

- Menggunakan bahasa ringkas 

- Memvariasikan nada suara 

- Mengucapkan kalimat dengan lengkap 

- Memadukan dengan didukung oleh keterampilan nonverbal 

4. Dalam mengatasi permasalahan guru yang kurang komunikatif dengan 

siswanya, hal berikut dapat diterapkan dalam proses meningkatkan keterampilan 

berbicara : 

1. Guru hendaknya berfikir dahulu sebelum berbicara dengan cara 

mengorgansiri pikiran sebelum berbicara di depan siswa 

2. Guru perlu menggunakan bahasa langsung dan ringkas, sehingga tidak 

menyebabkan kebingungan siswa 

3. Guru perlu memvariasikan nada suara, misalnya penekanan pada frase kata 

kunci atau menaikkan dan menurunkan nada suara untuk mengeskspresikan 

emosi aktif 

4. Guru hendaknya mengucapkan kata – kata dnegan lengkap dan menghindari 

memotong ujung – ujung kata 
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5. Guru juga harus mengetahui keterampilan nonverbal dalam komunikasi 

untuk memastikan kata – kata yang tersampaikan agar menjadi sesuatu hal 

yang dapat ditafsirkan. 
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Lampiran 14 

 

 



 

 

 

Soal Individu Siklus I 

 

Nama  : ………………………………….. 

No. Absen : ………………………………….. 

 

Seringkali ketika kita melihat seorang komunikator yang berbicara di depan 

umum dalam sebuah forum kurang dapat berinteraksi dengan audience. Padahal 

menjadi seorang pembicara, harus dapat berbicara secara menarik dan jelas 

sehingga dapat dimengerti oleh audience. Meskipun mungkin sulit untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang kuat, melakukan keterampilan 

berbicara di depan itu dapat memiliki dampak positif pada interaksi bisnis dan 

interaksi pribadi. Menurut kalian, mengapa hal tersebut bisa terjadi dan 

bagaimana teknik yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

secara verbal maupun nonverbal? 

 

 

☺Selamat Berpikir Kritis Untuk Mengoptimalkan Potensi Anda☺ 
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Lampiran 15 

 

KUNCI JAWABAN SOAL INDIVIDU SIKLUS I 

 

 Masalah yang terjadi ketika seorang komunikator kurang dapat tampil maksimal 

di depan audience adalah karena kurang dapat memahami prinsip – prinsip berbicara 

efektif dan kurang memiliki kepercayaan diri serta keterampilan sosial yang kuat, 

sehingga ide – ide atau gagasan mereka kurang dapat tersampaikan dengan maksimal. 

Seseorang yang dapat berbicara efektif akan menghasilkan buah pikiran yang positif 

untuk memecahkan permasalahan, karena ia menyampaikan  ide – ide serta gagasan 

mereka secara tepat. Oleh karena itu, agar pesan (informasi) dapat sampai dengan tepat 

kepada audience, maka perlu diperhatikan prinsip – prinsip berbicara efektif, antara lain 

: 

 Komunikator perlu memilih pokok persoalan untuk dibicarakan 

 Menyesuaikan situasi dengan lawan bicara 

 Menghargai dan menghormati lawan bicara dengan baik 

 Menanggapi setiap reaksi, saran, usul dari lawan bicara 

Selain komunikasi secara verbal, perlu juga didukung oleh komunikasi nonverbal, 

yang diungkapkan melalui suatu gerakan, ekspresi wajah, yang disusun sesuai dengam 

pola yang berarti untuk mengungkapkan perasaan dan emosi yang tersembunyi melalui 

isyarat – isyarat yang dilakukan. Komunikasi nonverbal yang dapat dilakukan oleh 

seorang komunikator ketika berbciara di depan audience, misalnya menghela nafas 

dalam – dalam sebagai ungkapan rasa kesal yang ditahan, menggelengkan kepala 

sebagai tanda tidak setuju, tersenyum, berjabat tangan, melambaikan tangan sebagai 

rasa senang, simpati, dan penghargaan. 
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Lampiran 16 

 

RENCANA PERBAIKAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

SIKLUS II 

 

Sekolah  : SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan Administrasi 

Perkantoran 

Kelas/ Semester : X/ II 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 

Alokasi waktu  : 4 x 45 menit ( 2 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

2. Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

 

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Menerima dan Menyampaikan Informasi 

 

C. Indikator 

Proses : 

1. Menjelaskan faktor penghambat dalam berkomunikasi dengan tepat  

2. Memaparkan syarat komunikasi yang baik dan benar 

3. Mendeskripsikan penyampaian dan penerimaan informasi secara tepat 

Produk : 

Membuat uraian tentang faktor penghambat dalam berkomunikasi, syarat 

komunikasi, dan mendeskripsikan penyampaian serta penerimaan informasi secara 

tepat. 

Karakter siswa yang diharapkan : 

 Berani 

 Berpikir kritis 

 Disiplin 

 Jujur 

 Bekerja keras 

 Mandiri 
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 Rasa hormat dan 

perhatian 

 Bertanggungjawab 

 Kreatif  

 

 

II. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran siswa diharapkandapat menjelaskan faktor 

penghambat dalam berkomunikasi, syarat komunikasi, dan mendeskripsikan 

penyampaian serta penerimaan informasi secara tepat. 

III. Materi Pokok 

A. FAKTOR PENGHAMBAT KOMUNIKASI 

Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif. Ada beberapa 

hambatan yang dapat merusak komunikasi. Berikut ini beberapa hal yang 

merupakan hambatan komunikasi: 

1). Gangguan (Noises) 

Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut 

sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan gangguan semantik. 

Gangguan mekanik adalah gangguan yang disebabkan saluran komunikasi atau 

kegaduhan yang bersifat fisik. Sedangkan gangguan semantik adalah gangguan 

yang bersangkutan dengan pesan komunikasi yang pengertiannya menjadi rusak. 

Gangguan semantik terjadi dalam salah pengertian.  

2).  Kepentingan (Interest) 

Kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi atau 

menghayati suatu pesan. Orang akan hanya memperhatikan perangsang yang ada 

hubungannya dengan kepentingannya. 

3).   Motivasi (Motivation) 

Semakin sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang semakin besar 

kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh pihak yang 

bersangkutan. Sebaliknya, komunikasn akan mengabaikan suatu komunikasi yang 

tak sesuai dengan motivasinya. 

4).   Prasangka (Prejudice) 

Prasangka merupakan salah satu hambatan berat bagi suatu kegiatan 

komunikasi oleh karena orang yang mempunyai prasangka belum apa-apa sudah 
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bersikap curiga dan menentang komunikator yang hendak melancarkan 

komunikasi. 

 

B. SYARAT  KOMUNIKASI YANG BAIK DAN BENAR 

1. Akurat, yaitu informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak boleh 

menyesatkan,  

 dan penyampaian maksudnya harus jelas. 

2. Tepat pada waktunya, yaitu informasi yang disampaikan kepada penerima 

tidak boleh terlambat. 

3. Relevan, yaitu informasi harus berguna secara langsung atau mempunyai 

manfaat bagi pemakainya. 

4. Lengkap, yaitu informasi berisi data yang dibutuhkan  

5. Jelas, yaitu informasi harus jelas sesuai dengan keperluan si pemakai 

 

C. Cara menerima dan menyampaikan informasi 

1. Komunikasi Lisan 

Komunikasi lisan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Langsung dan tidak dibatasi oleh jarak, dimana kedua belah pihak dapat 

bertatap muka. 

Misalnya : wawancara kerja, diskusi atau rapat. 

b. Tidak langsung karena dibatasi oleh jarak. Misalnya komunikasi melalui 

telepon.  

2. Komunikasi Tertulis 

Komunikasi tertulis yang dilakukan secara tidak langsung karena dibatasi 

oleh jarak, dapat dilaksanakan dalam bentuk surat, naskah, blanko – blanko, 

gambar, foto, atau spanduk. Komunikasi yang dilakukan secara tertulis, 

sebaiknya mempertimbangkan maksud dan tujuan pelaksanaan komunikasi 

tersebut, sehingga informasi mudah dimengerti dan tidak menimbulkan 

pengertian yang berbeda bagi yang menerima informasi tersebut. 

Seorang dapat dikatakan terampil berkomunikasi apabila terampil berbicara, 

terampil, membaca, terampil mendengarkan, dan terampil menulis. Teknik 

berkomunikasi ada beberapa poin, diantaranya adalah teknik berbicara dan 
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bertanya efektif. Teknik berbicara di dalam berkomunikasi harus 

menyesuaikan diri antara komunikator dan komunikan terhadap pesan yang 

dipercakapkan. Secara sederhana, teknik berbicara di dalam komunikasi 

secara aktif dan efektif, sebagai berikut : 

 Memilih pokok persoalan untuk dibicarakan 

 Berbicara diiringi dengan bantuan gerak gerik 

 Menyesuaikan situasi dengan lawan berbicara 

 Menghargai dan menghormati lawan bicara dengan baik 

 Menanggapi setiap reaksi, saran, dan usul dari lawan bicara 

 

IV. Strategi Pembelajaran 

a. Model  : Problem Based Learning 

b. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab 

 

V. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (90 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

I.  Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

 Guru menyampaikan SK, KD dan 

Tujuan Pembelajaran. 

 Apersepsi: Guru bertanya kepada 

siswa ―apakah sajakah faktor 

pendukung keberhasilan 

komunikasi?‖ 

 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

 

 Siswa mencatat tujuan pembelajaran dan 

target yang diharapkan. 

 Siswa secara klasikal menjawab pertanyaan 

dari guru. 

 

 

II. Kegiatan Inti (70 menit) 

 Eksplorasi  

  Guru menayangkan slide presentasi 

mengenai materi menerima dan 

menyampaikan informasi 

 

 

 Siswa mencermati slide presentasi 

mengenai materi menerima dan 

menyampaikan informasi 

 Siswa mencatat materi penting 

(Bertanggung jawab) 
 

 Elaborasi  

  Guru mengelompokkan siswa 

dengan jumlah masing-masing 

 Siswa berkelompok dengan jumlah masing-

masing kelompok sebanyak 5 orang 
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kelompok sebanyak 5 orang 

 Guru menkondisikan siswa duduk 

sesuai dengan kelompoknya. 

 Guru membagikan lembar diskusi 

siswa sesuai dengan sub indikator 

pada siklus II 

 Guru memberikan penjelasan 

mengenai peraturan dalam diskusi 

yang dilakukan 

 Guru membimbing pelaksanaan 

diskusi kelompok 

 

 

 Siswa duduk sesuai dengan anggota 

kelompok masing-masing.(Disiplin) 

 Siswa menerima lembar diskusi yang 

dibagikan. 

 

 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. 

(Rasa hormat dan perhatian) 
 

 Siswa secara berkelompok mendiskusikan 

jawaban dari lembar diskusi dengan 

bimbingan dari guru (Berpikir kritis, 

Bekerja keras, Jujur, Mandiri, Kreatif) 

 

 

 Konfirmasi  

  Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya mengenai 

kasus riil pada lembar diskusi siswa 

sebelum siswa 

mempresentasikannya pada 

pertemuan berikutnya 

 

 

 

 

 Guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menarik kesimpulan 

sementara sebelum siswa 

mempresentasikan hasil diskusinya 

 

 Siswa yang merasa belum jelas 

dapatmengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi pada siklus I sebelum 

mempresentasikan hasil diskusi pada 

pertemuan berikutnya. 

 Siswa lain yang merasa tahu mengenai 

jawaban pertanyaan temannya yang belum 

jelas dapat mengemukakan 

pendapatnya.(Berani) 

 

 Siswa secara pleno menarik kesimpulan 

tentang sub bab pada indikator yang telah 

ditentukan 

 

III. Kegiatan Penutup (10 menit) 

  Guru memberikan tugas bagi siswa 

untuk mempelajari hasil diskusi 

mereka sebelum presentasi pada 

pertemuan berikutnya 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucap salam 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 

 

 

 

 

 Siswa menjawab salam dari guru. 
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Pertemuan Kedua (90 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

I.  Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa 

untuk belajar,  

 Apersepsi: Guru bertanya kepada 

siswa ―jika pada pertemuan yang 

lalu kita membahas mengenai 

faktor pendukung komunikasi, 

menurut kalian apa saja faktor 

penghambat dalam 

berkomunikasi?‖ 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, yaitu siswa 

diharapkan mempresentasikan hasil 

diskusi mereka dan menanggapi 

pertanyaan dari kelompok lain 

dengan baik 

 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

. 

 Siswa menyatakan kesiapannya dalam 

belajar. 

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

II. Kegiatan Inti (70 menit) 

 Eksplorasi  

  Guru menayangkan slide presentasi 

seperti pada pertemuan sebelumnya 

sebagai pendukung ketika siswa 

memprentasikan hasil diskusinya 

 

 Siswa mencermati penjelasan dari guru 

 

 Elaborasi  

  Guru mengelompokkan siswa 

sesuai dengan kelompok yang 

sudah dibentuk pada pertemuan 

sebelumnya 

 Guru mengkondisikan siswa duduk 

sesuai dengan kelompoknya. 

 Ketika semua kelompok sudah 

tergabung dan sudah 

mempersiapkan lembar diskusinya 

untuk dipresentasikan, guru 

menunjuk masing – masing 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasilnya 

 Guru memberikan umpan balik 

berupa tanggapan terhadap 

presentasi siswa, kemudian 

memberikan penguatan mengenai 

sub indikator bagi masing – masing 

kelompok 

 Siswa melaksanakan perintah guru. 

 

 

 

 Siswa bergabung dengan kelompoknya 

masing - masing 

 Siswa secara bergantian mempresentasikan 

hasil diskusinya.(Berani) 

 Siswa lain menanggapi atau menambahkan 

hasil diskusi kelompok yang sedang  

presentasi.(Berpikir kritis) 

 

 

 Siswa memahami penjelasan dari guru, dan 

mengevaluasi diri terhadap konsep-konsep 

yang berbeda(tidak sesuai) dengan konsep 

yang guru sampaikan. 
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 Konfirmasi  

  Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang telah dipresentasikan 

oleh siswa di depan kelas 

 

 

 

 

 Guru memberikan soal ilustrasi 

kasus singkat bagi masing – masing 

individu siswa pada akhir 

pembelajaran 

 

 Siswa yang merasa belum jelas 

dapatmengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi pada sub indikator yang dibahas 

 Siswa lain yang merasa tahu mengenai 

jawaban pertanyaan temannya yang belum 

jelas dapat mengemukakan 

pendapatnya.(Berani) 

 

 Siswa mengerjakan soal yang telah 

diberikan oleh guru (Bertanggung jawab) 

III. Kegiatan Penutup (10 menit) 

  Guru memberikan tugas kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

atau sub bab selanjutnya 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucap salam 

 Siswa memperhatikan dan mencatat 

penjelasan dari guru. 

 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

 

VI. Alat/Bahan/Sumber Belajar 

 Modul Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi SMA untuk SMK dan 

MAK 

 Slide presentasi mengenai materi menerima dan menyampaikan informasi 

 LDS (Lembar Diskusi Siswa) berupa soal analisa kasus riil 

 

VII. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik : Tes tertulis kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan    

   Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

2. Instrumen penilaian : Soal essay berupa ilustrasi kasus singkat, Lembar   

   Diskusi Siswa (LDS), Lembar penilaian produk siswa,  

   lembar penilaian aktivitas siswa. 

 

       Semarang, April 2013 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

 

( Aniek Budiyanti, S.Pd )     ( Faristin Amala ) 
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Lampiran 17 

 

RUBRIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SIKLUS II 

Sekolah : SMK Cut Nya’ Dien Semarang 

Kelas/Semester : X / II 

Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan Administrasi Perkantoran 

Bentuk Soal : Analisa Kasus Riil 

Standar Kompetensi : 2. Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menerima dan Menyampaikan Informasi 

Indikator  : 1.  Menjelaskan faktor penghambat dalam berkomunikasi dengan tepat  

2. Memaparkan syarat komunikasi yang baik dan benar 

3. Mendeskripsikan penyampaian dan penerimaan informasi secara tepat 

Indikator Berpikir Kritis (disesuaikan 

dengan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah) 

Kriteria penilaian Skor  

Mengidentifikasi masalah  Siswa mampu mengidentifikasi pertanyaan dan  
20 

  mempertimbangkan kemungkinan jawaban 

Memahami kedalaman dan Siswa mampu menganalisis dan menjelaskan dengan  
15 

keluasan masalah tepat masalah yang menjadi topik mereka 

Memiliki informasi yang relevan Siswa mampu mengungkap masalah dan memilih kriteria  

15   untuk mempertimbangkan solusi yang mungkin terhadap 

  masalah  yang menjadi topik mereka 

Mengumpulkan fakta, argumen Siswa mampu mengumpulkan fakta dan mengkonstruksi  
20 

yang relevan argumen 

Memahami pertanyaan dan Siswa mampu membuat dan menentukan hsil pertimbangan 

30 menanggapi pertanyaan berdasarkan identifikasi masalah yang telah disusun  

  sehingga dapat tercapai solusi yang dimaksud 

Skor Maksimal 100 
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Lampiran 18 

 

LEMBAR DISKUSI I, KASUS I 

 

KASUS PRITA, CERMIN BURUK KOMUNIKASI PASIEN-DOKTER 

 

JAKARTA, KOMPAS.com — Kasus yang menimpa Prita Mulyasari seharusnya bisa 

dicegah apabila ada komunikasi yang baik antara pasien dan dokter. Demikian 

dikatakan Ketua Majelis Kehormatan Etika Kedokteran (MKEK) Ikatan Dokter 

Indonesia (IDI) Cabang Jakarta Barat Prof dr Budi Sampurna, SH, SpF, DFM.  Budi 

menyarankan, jembatan penghubung antara pasien dan dokter harusnya diperkuat. Hal 

ini pun sedang diupayakan mengingat kesadaran masyarakat  terhadap kebutuhan 

informasi medis terus meningkat. Kesadaran dokter, bahwa masyarakat butuh 

ketenangan dengan mengetahui penyakitnya, pun kian bertambah. 

Budi menyampaikan hal itu dalam seminar awam bertajuk Bagaimana Berobat Secara 

Pintar yang digelar dalam rangka memperingati HUT Ke-90 RS Cipto Mangunkusumo 

(RSCM) pekan lalu. Dalam seminar itu, diberikan pengetahuan mengenai pendekatan 

diagnosis dan terapi seorang dokter serta saran dan cara-cara dalam menghindari 

malpraktik. 

Budi menyarankan agar pasien tak ragu untuk bertanya kepada dokter mengenai 

penyakitnya sehingga terhindar dari miskomunikasi yang berujung pada  perselisihan. 

Selain itu, dokter pun seharusnya lebih komunikatif terhadap pasien mengenai penyakit 

yang pasien alami.  Dalam kesempatan terpisah, Ketua Konsili Kedokteran Indonesia 

(KKI) Prof Dr. Menaldi Rasmin, Sp P(K) FCCP, memberikan tanggapan terhadap kasus 

malapraktik secara umum. Ia secara pribadi mengatakan, tak ada dokter yang sengaja 

berniat melakukan kesalahan dalam melakukan praktik karena menyangkut kredibilitas 

dan kariernya. "Kalau sengaja melakukannya, lambat laun semua orang akan tahu dan 

lama-lama akan terhenti kariernya. Perlu diingat bahwa dokter juga seorang manusia," 

ujarnya.  

Menurut Menaldi, semua dokter akan berupaya bekerja sebaik yang ia lakukan. Namun, 

sebuah kecelakaan dan sebuah hal lain bisa saja terjadi di luar tindakan yang diprediksi. 

"Semua tindakan medis tentulah berisiko. Semua kemungkinan risiko sudah dicoba 

untuk dicegah, dipersiapkan kemungkinan terburuk sehingga jika memang terjadi 
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sesuatu yang di luar dugaan, maka bisa saja keluarga pasien tidak terima. Tapi ini 

namanya sengketa medis dan bukan malapraktik karena itu yang paling penting adalah 

komunikasi antara dokter dan pasien," tandasnya. 

Lebih jauh, Menaldi menjelaskan bahwa seorang dokter bekerja hanya untuk 

kepentingan pasien. Jika pasien tak mau melakukan tindakan, maka itu terserah pada 

pasien. Tugas dokter hanya menjelaskan. Namun, pilihan tetap pada pasien. "Jika pasien 

mau melakukan tindakan, maka pasien harus diberi tahu dan setuju. Pasien juga harus 

menandatangani surat persetujuan tindakan medis. 

"Sebaiknya berikan saja semua keterangan medis yang menjadi hak pasien, tapi perlu 

diingatkan juga bahwa dokter bukanlah dewa dan bisa saja terjadi hal-hal yang di luar 

perhitungan kita," tandas Menaldi. 

 

Diskusikan dengan kelompok kalian, mengapa kasus di atas bisa terjadi dan 

temukan solusinya! 
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Lampiran 19 

 

LEMBAR DISKUSI II, KASUS II 

 

STATUS YANG TIDAK DISUKAI OLEH TEMAN – TEMAN FACEBOOK 

 

Sebagai medan interaksi sosial Facebook (FB) juga banyak mengadopsi tatanan 

pergaulan pada umumnya di dunia nyata. Tatanan sopan-santun, etika, hukum, dan 

kaidah agama tetap harus dipegang teguh saat orang membuat status. Jika tidak, maka 

fesbuker akan menanggung risiko yang dapat merugikan dirinya, bahkan merugikan 

orang lain. Ujungnya tujuan berfesbuk menjadi tidak berhasil. Justru itu berakibat 

menimbulkan masalah.  

Umumnya orang berfesbuk bertujuan menjalin komunikasi dengan teman-teman 

yang di-add-nya (ditambahkanya). Secara lebih spesifik, mereka menginginkan dapat 

mengungkapkan perasaan atau pendapatnya. Mereka juga menginginkan terjalinnya 

pertemanan yang sudah ada dengan lebih erat. Tentu saja, ada juga yang menggunakan 

FB untuk tujuan mencari pasangan, berbisnis, iseng, mengalihkan diri dari dunia nyata, 

mencari hiburan, menambah wawasan, atau melatih diri dalam menulis. 

Hal yang paling penting dalam FB adalah membuat status. Status adalah 

pernyataan yang dibuat oleh fesbuker yang dapat dibaca oleh seluruh orang yang telah 

menjadi temannya. Status ini mencerminkan tujuan dari fesbuker, baik disengaja 

ataupun tidak. Karena ini merupakan cerminan dari tujuan berfesbuk, isi status dibuat 

seefektif mungkin. Dengan status yang efektif, fesbuker dapat menuai hasil dari 

usahanya itu. 

Berdasarkan penelitian terhadap ribuan fesbuker selama lebih dari satu tahun, di 

sini dapat dikemukakan beberapa hal yang membuat fesbuker lain tidak menyukai 

sebuah status dari temannya, yaitu: 

 

1. tidak sopan 

2. melanggar kesusilaan 

3. tidak jelas 

4. mengungkap perasaan yang terlalu pribadi 

5. bahasanya kacau 
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6. menggunakan huruf besar kecil yang ditukar-tukar dalam satu kata dan kalimat 

7. sering mengeluh 

8. menggunakan kata-kata yang kasar 

9. sering menggunakan bahasa yang kurang dipahami (bahasa daerah atau bahasa asing) 

10. mencantumkan link yang mencurigakan 

11. terus-menerus mempromosikan dagangan 

12. mencantumkan gambar atau foto atau video yang vulgar 

13. memaki dengan kata-kata yang kasar 

14. menyindir temannya secara pribadi 

15. terlalu menggurui dalam mengajak kebaikan 

16. memuat kembali status orang lain yang sudah klise (peribahasa, humor, gambar) 

17. terdapat gambar atau kata-kata yang sadistis 

18. mengesankan pamer kekuasaan, kekayaan, ketidak-berdayaan, kenistaan 

19. mengatakan hal yang sudah umum 

20. terlalu panjang kalimatnya 

Mungkin masih ada status-status yang tidak disukai lainnya yang tidak 

diungkapkan di sini. Namun itulah fakta yang membuat fesbuker tidak menyukai sebuah 

status. Status yang tidak disukai umumnya tidak menarik minat fesbuker lain yang 

membacanya untuk memberikan komentar. Padahal komentar adalah umpan balik yang 

membuat komunikator merasa dihargai, ditemani, atau didukung. Tetapi, status yang 

sebaliknya yang disukai pun belum tentu mengundang orang untuk berkomentar. 

 

Diskusikan dengan kelompok kalian, bagaimana fenomena di atas bisa terjadi dan 

bagaimana syarat komunikasi yang baik dalam pemanfaatan teknologi dan 

informasi ! 
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Lampiran 20 

 

LEMBAR DISKUSI III, KASUS III 

KASUS ETIKA BERKOMUNIKASI DALAM PELAYANAN DI PIZZA HUT 

 

Suatu hari saya ada janjian ketemu dengan mitra usaha saya di gerai Pizza Hut di Jl. 

Veteran (pojokan Deplu). Seperti biasa, petugas melayani ramah. Kami membuka-buka 

menu yang dibagikan dan pada saat kami sudah memutuskan, kami panggil pelayan dan 

menyampaikan pesanan yaitu American Favourite untuk dua orang. Pelayan bernama 

Mega (nama sebenarnya) kemudian mengatakan dengan penuh semangat: ―Wah! 

Keputusan yang benar2 tepat sekali Bapak, karena American Favorite memang 

merupakan pizza yang menjadi pilihan customer kami!‖. Cara pengucapan Mega yang 

begitu anthusias ini seharusnya membuat kami senang karena pilihan yang tepat. 

namun, yang terjadi malahan saya dan mitra usaha saya saling pandang dan 

menunjukkan ekspresi ―risih‖ terhadap anthusiasme berlebihan dari Mega tersebut. 

Lagian, pizza jenis tersebut memang sudah merupakan menu yang biasa saya atau mitra 

usaha pesen, tidak ada sesuatu yang ―istimewa‖ bagi kami untuk mendapat pujian. 

Mungkin Mega baru saja mengikuti SEx (service excellence) training sehingga terlalu 

bersemangat melayani kami. 

Yang menjengkelkan lagi, setelah kami selesai makan dan sedang asiknya 

membicarakan pekerjaan (bisnis) yang sedang kami garap, Mega menginterupsi kami 

tiga kali (menawarkan desrt atau tambahan lain) dan membuat pembicaraan kami 

terganggu. Pada interupsi yang ke tiga, terpaksa kami usir Mega dengan mengatakan 

―Jangan ganggu kami lagi. Kalo kami butuh tambahan, kami akan panggil!‖. 

Sungguh .. ini sebuah pelayanan yang tidak nyaman sekali karena Pizza Hut mungkin 

dalam rangka meningkatkan kualitas layanannya naumn terasa sekali berlebihan. 

Bersemangat membara untuk sesuatu yang ―biasa saja‖ bener2 sangat mengganggu. Ini 

sama saja halnya dengan seoang anak SD dapet nilai 6 (dari maksimum 10) namun 

dipujinya setengah mati sama orang tuanya. Dalam kasus ini Pizza Hut melakukan 

pemenuhan personal need secara berlebihan meskipun practical need kami terpenuhi, 

yaitu: tempat diskusi dan menikmati makanan yang enak. 

Diskusikan dengan kelompok kalian, bagaimana kasus tersebut bisa terjadi dan 

temukan solusi menyampaikan pesan dalam memberikan pelayanan yang baik! 
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Lampiran 21 

 

KUNCI JAWABAN KASUS I, LEMBAR DISKUSI I 

 

 Kasus Prita Mulyasari adalah salah satu cermin buruk komunikasi, yang mana 

terdapat kesenjangan antara kepentingan seorang dokter dan peran pasien itu sendiri dan 

berakibat pada komunikasi yang kurang sehat. Seharusnya, kedua belah pihak 

menyadari masing – masing peran, hak, dan kewajibannya masing – masing. Selain itu, 

seharusnya mereka saling bisa mengkomunikasikan, sehingga dapat meminimalisir 

salah pengertian. Masing – masing pihak harus membangun komunikasi yang efektif. 

 Selain masalah tersebut disebabkan karena kurangnya komunikasi antara 

keduanya, faktor pemicu lain adalah adanya faktor penghambat komunikasi, 

diantaranya : 

1. Gangguan.  

Gangguan itu sendiri terdiri dari dua gangguan, yakni gangguan mekanik dan 

gangguan semantik. Dalam kasus Prita termasuk ke dalam jenis gangguan 

semantik, yang mana perselisihan karena cermin buruk komunikasi tersebut 

disebabkan dan berdampak pada rusaknya isi pesan sehingga menyebabkan miss 

understanding. Solusinya adalah kedua belah pihak seharusnya saling 

mengkomunikasikan apa yang menjadi hak mereka, sehingga gangguan tersebut 

tidak sampai berujung pada perselisihan. 

2. Kepentingan. 

Dari masalah Prita, salah satu faktor yang memicu adalah kurangnya kesadaran 

dalam memahami peran dan kepentingan masing – masing. Bagi masing – 

masing pihak (antara komunikator dan komunikan) perlu membangun kesadaran 

dan kepentingan mereka masing – masing.  

3. Motivasi 

Dalam kasus Prita, salah satu yang memicu perselisihan adalah kurangnya 

motivasi. Jika kedua belah pihak sama – sama memiliki motivasi yang sama, 

maka kesalahpahaman dalam komunikasi tentunya tidak akan berujung pada 

perselisihan. Hendaknya kedua belah pun harus mengetahui dan membangun 

motivasi yang sama, agar masing – masing mendapatkan kepuasan yang 

diinginkan. 
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4. Prasangka. 

Prasangka merupakan faktor yang riskan terjadi, karena tidak semua orang 

berpandangan selalu positif. Baik pihak Prita maupun dari pihak RS. Omni, 

seharusnya perlu saling terbuka dan trasnparan, sehingga tidak memicu 

prasangka yang buruk dan menyebabkan terjadinya perselisihan. 
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Lampiran 22 

 

KUNCI JAWABAN KASUS II, LEMBAR DISKUSI II 

 

Masalah pada Lembar Diskusi Siswa II pada intinya adalah penyampaian status 

yang kurang tepat, dikarenakan pengguna facebook kurang memahami etika, tujuan, 

dan syarat berkomunikasi yang baik dan tepat. Mereka hanya sekedar menyampaikan 

apa yang mereka rasa, dan tidak sedikit pengguna yang kurang mengerti jelas tujuan 

berfacebook. Padahal, facebook memiliki tujuan yang lebih positif sebagai media 

jejaring sosial. Tidak hanya sekedar sebagai media untuk iseng –iseng atau menambah 

teman saja.  

Penyampaian penyataan dalam sebuah status pun hendaknya memiliki etika 

yang benar dan tepat, sehingga tidak menimbulkan masalah bagi pembaca atau 

pengguna facebooker lain. Penyampaian pernyataan dalam sebuah status tentu ada 

kaitannya dengan syarat berkomunikasi yang efektif dalam memanfaatkan media 

teknologi informasi dan komunikasi. Untuk menghindari masalah kaitannya dengan 

penyampaian pernyataan dalam sebuah status, yang perlu diperhatikan adalah syarat 

atau prinsip – prinsip berkomunikasi yang baik, diantaranya : 

1. Akurat, artinya sebuah pesan yang disasmpaikan melalui media hendaknya 

harus terbebas dari kesalahan dan memiliki makna bahwa penyampaian 

maksud dari isi pesan haruslah jelas. 

2. Tepat pada waktunya, dalam hal ini pernyataan status disampaikan pada 

waktu yang tepat, sehingga tidak menimbulkan masalah bagi pengguna 

facebook lainnya. 

3. Relevan, informasi yang ditulis melalui media hendaknya memiliki manfaat, 

baik bagi pengguna, maupun pembaca status, sehingga informasi yang 

diberikan memiliki nilai guna. 

4. Lengkap, penyampaian isi pesan atau informasi hendaknya memiliki pokok 

– pokok informasi yang singkat, tetapi lengkap. 

5. Jelas, penyampaian informasi (dalam hal ini penulisan status) disesuaikan 

dengan  keperluan keperluan si pemakai facebook dan isinya harus jelas. 
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Lampiran 23 

 

KUNCI JAWABAN KASUS III, LEMBAR DISKUSI III 

 

 Masalah yang terjadi dalam kasus III ini adalah karena kurangnya keterampilan 

berkomunikasi seorang pelayan dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. 

Pelayan di Pizza Hut tersebut kurang memahami prinsip – prinsip berkomunikasi yang 

baik dalam melayani pelanggan, sehingga menyebabkan pelanggan risih menanggapi 

usulan dari pelayan tersebut. Masalah tersebut harusnya tidak terjadi apabila seorang 

pelayan memahami prinsip – prinsip menyampaikan informasi kepada pelanggan, 

diantaranya :. 

a)     Pendahuluan 

Hal-hal yang disampaikan dalam pendahuluan adalah sebagai berikut. 

 Motivasi, untuk menarik perhatian pendengar. Pelayan sebisa mungkin 

menarik perhatian pelanggan, namun harus disesuaikan dengan kapasitas. 

 Tujuan, untuk memperjelas tujuan disampaikannya materi. Pelayan 

hendaknya dapat menyampaikan tujuan secara jelas dan singkat. 

 Ruang lingkup pembicaraan, untuk membatasi pembahasan materi  

pembicaraan. Pada poin ini, pelayan hendaknya mengetahui batasan – 

batasan dalam memberikan pelayanan. 

b). Isi 

Isi pembicaraan harus jelas, menarik, dan terfokus. Pelayan sebagai komunikator 

dalam menyampaikan pesan, harus memperhatikan isi pembicaraan, sehingga 

pelanggan dapat menangkap isi pesan dengan baik. Isi pembicaraan hendaknya 

memuat pokok – pokok pembicaraan 

c).  Penutup 

Komunikator (dalam hal ini pelayan) yang baik dapat menutup pembicaraannnya 

tepat pada waktunya sesuai dengan waktu yang telah disediakan. Penutup 

pembicaraan hendaknya meliputi hal-hal berikut : 

- Menyampaikan ringkasan materi pembicaraan dan menekankan kembali  

pentingnya  
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materi pembicaraan tersebut. Dalam kasus di atas, yang perlu dilakukan pelayan 

dalam tahap ini adalah misalnya dengan menanyakan kembali meuu desert yang 

dipesan, dengan tidak berlebihan. 

- Memotivasi kembali komunikan. Pelayan menyampaikan pesan yang bersifat 

memotivasi kepada pelanggan dengan tujuan agar pelanggan dapat tertarik 

dengan ajakan pelayan. 

-  Memberikan saran, ajakan, atau harapan kepada komunikan setelah kembali ke  

tempat masing-masing. 

-  Memberikan ucapan terima kasih kepada para komunikan, disertai permohonan  

maaf jika ada kesalahan atau kata-kata yang menyinggung perasaan. 
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Lampiran 24 

 

 

 

 

Soal Individu Siklus II 

 

Nama  : ………………………………….. 

No. Absen : ………………………………….. 

 

 

Dalam dunia akademis, sangat erat kaitannya dengan dunia informasi secara 

menyeluruh, sehingga pemahaman tentang komunikasi akan sangat 

mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar. Banyak realita yang 

menunjukkan bahwa proses transfer ilmu dari pengajar ke peserta didik dirasa 

masih belum tersampaikan secara maksimal. Menurut kalian, mengapa masalah 

tersebut masih menjadi isu hangat? Dan apa saja yang harus diperhatikan dalam 

menunjang komunikasi sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan? 

Jelaskan! 

 

 

 

☺Selamat Berpikir Kritis Untuk Mengoptimalkan Potensi Anda☺ 
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Lampiran 25  

KUNCI JAWABAN SOAL INDIVIDU SIKLUS II 

 

Masalah tersebut terjadi karena adanya faktor yang menghambat komunikasi. 

Adapun faktor penghambat komunikasi yang memicu terjadinya masalah tersebut bisa 

saja karena yang pertama kurang cakapnya seorang pendidik dalam menyampaikan 

informasi atau kurang cakapnya peserta didik dalam menerima informasi. Kedua, 

kurang pengetahuan. Seorang pendidik yang kurang pengetahuannya dalam 

menyampaikan materi atau pesan serta peserta didik yang kurang memiliki pengetahuan 

dan sulit dalam menerima informasi. Ketiga, komunikasi satu arah. Komunikator 

(dalam hal ini pendidik) yang dominan berbicara terus menerus sehingga tujuan dari 

komunikasi itu sendiri belum tercapai. Keempat, kesalahan bahasa.  Penggunaan 

bahasa yang memiliki penafsiran ganda atau sulit dipahami, akan menimbulkan miss 

understanding (salah pengetian). Oleh karena itu, untuk mengantisipasi masalah yang 

terjadi, perlu memperhatikan faktor – faktor yang menunjang komunikasi, antara lain : 

Aspek / Faktor Komunikator Komunikan 

Kecakapan Pendidik harus dapat 

menguasai cara – cara 

untuk menyampaikan 

ide, gagasan, pikiran 

secara lisan maupun 

tertulis, cakap dalam 

berbicara dan mampu 

menarik komunikan 

Peserta didik harus 

memiliki 

kecakapan dalam 

mendengarkan, 

memahami dan 

menanggapi 

pembicara 

(pendidik) agar 

tujuan komunikasi 

dapat dicapai 

Sikap Pendidik dalam 

menyampaikan 

informasi harus tegas, 

terbuka, simpatik, 

rendah hati untuk 

membangkitkan 

kepercayaan diri 

komunikan 

Peserta didik harus 

memiliki sikap 

perhatian dan 

simpatik dalam 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

Pengetahuan Pendidik dituntut 

memiliki 

wawasan/pengetahuan 

yang luas bertujuan 

agar lebih mudah 

menyampaikan 

informasi 

Peserta didik 

diharapkan pula 

dapat memiliki 

wawasan/ 

pengetahuan yang 

luas agar lebih 

dapat memahami 
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informasi yang 

disampaikan 

Keadaan fisik Pendidik harus 

memiliki suara yang 

jelas, tidak gagap, dan 

mantap dalam 

menyampaikan 

informasi agar lebih 

mudah dipahami 

Peserta didik juga 

perlu 

memperhatikan 

kondisi 

pendengaran, 

penglihatanm 

maupun indra 

lainnya untuk 

memperlancar 

proses komunikasi 

Sistem sosial Pendidik dituntut untuk 

mampu menyesuaikan 

diri dengan situasi dan 

kondisi di dalam kelas 

pada saat KBM agar 

dapat memahami 

dengan siapa ia 

berbicaradan 

bagaimana 

kebiasaannya 

Peserta didik pun 

harus memahami 

dengan siapa ia 

berbicara, 

memahami materi 

yang disampaikan 

dan memapu 

menyesuaikan diri 

dengan 

komunikator (guru) 
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Lampiran 26 

LEMBAR OBSERVASI BERPIKIR KRITIS 

(BERDASARKAN KELOMPOK) 

Kelas/ Siklus : X AP/ I, II 

Hari/ Tanggal : 

Kelompok : 

Nama anggota : 1 …………………………   4 ………………………… 

    2 …………………………   5 ………………………… 

    3 …………………………   

No Aspek yang diamati 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Keterampilan menganalisis (A)     

 Menghubungkan masalah khusus yang menjadi subjek diskusi dengan 

prinsip yang bersifat umum (A1) 

    

 Menanyakan pertanyaan yang relevan (A2)     

 Meminta elaborasi (A3)     

2 Keterampilan mensintesis (B)     

 Menerima pandangan dan saran dari orang lain untuk mengembangkan 

ide-ide baru (B1) 

    

 Mencari dan menghubungakan antara masalah dengan masalah lain 

yang relevan (B2) 

    

 Mendengarkan dengan hati-hati (B3)     

 Berpikiran terbuka (B4)     

 Berbicara dengan bebas (B5)     

 Bersikap sopan (B6)     

3 Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah (C)     

 Memberi contoh atau argumentasi yang berbeda dari yang sudah ada 

(C1) 

    

 Menghadapi tantangan dengan alasan dan contoh (C2)     

 Meminta klarifikasi (C3)     

 Menanyakan sumber informasi (C4)     

4 Keterampilan menyimpulkan (D)     

 Berusaha untuk memahami (D1)     

 Memberi ide dan pilihan yang bervariasi (D2)     

5 Keterampilan mengevaluasi atau menilai (E)     

 Mampu mengerjakan soal evaluasi (E1)     

 Mampu menganalisis soal evaluasi (E2)     

 Jumlah     

 Presentase     
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Skor maksimal = 17 x 4 = 68 

 

 

Kriteria Skor sebagai berikut: 

Siswa sangat kritis  = 81,26 < x < 100  

Siswa kritis   = 62,51 < x ≤ 81,25  

Siswa kurang kritis  = 43,76 < x ≤ 62,50  

Siswa sangat kurang kritis = 25,00 < x ≤ 43,75  

 

Semarang,     April 2013 

Observer 

 

 

Faristin Amala 

NIM 7101409091 
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Lampiran 27 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

 

No Aspek Berpikir Kritis yang Diamati Tolok Ukur Skor 

1 Keterampilan Analisis   

 a. Menghubungkan masalah khusus 

yang menjadi subjek diskusi 

dengan prinsip umum 

Jika siswa mampu mengidentifikasi permasalahan yang ada di kasus dengan lengkap 

dan tepat dan mengembangkannya sesuai materi dalam MKDK 

4 

Jika siswa mampu mengidentifikasi permasalahan dengan lengkap dan tepat namun 

kurang bisa mengembangkannya sesuai materi dalam MKDK 

3 

Jika siswa kurang lengkap dalam mengidentifikasi permasalahan 2 

Jika siswa tidak mampu mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam kasus 1 

b. Menanyakan pertanyaan yang 

relevan 

Jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai topik yang jawabannya merupakan 

pengembangan dari apa yang ada di kasus 

4 

Jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai topik yang jawabannya sudah ada di dalam 

kasus 

3 

Jika siswa mengajukan pertanyaan dan sedikit menyimpang dari topik 2 

Jika siswa sama sekali tidak mengajukan pertanyaan 1 

c. Meminta elaborasi Jika siswa secara sukarela mengajukan diri untuk membacakan hasil diskusi di 

depan kelas 

4 

Jika siswa patuh pada perintah guru ketika ditunjuk untuk membacakan hasil diskusi 3 

Jika di dalam kelompok yang telah ditunjuk untuk membacakan hasil diskusi, siswa 

saling melemparkan tanggungjawab untuk maju di depan kelas 

2 

Jika siswa hanya diam dan tidak merespon ketika guru meminta perwakilan 

kelompok untuk membacakan hasil diskusi 

1 

2 Keterampilan Mensintesis   

 a. Menerima pandangan dan saran 

dari orang lain untuk 

mengembangkan ide-ide baru 

Jika siswa mau menerima pandangan dari orang lain serta mengembangkannya 

dengan konsep yang diperoleh dengan tepat 

4 

Jika siswa mau menerima pandangan dari orang lain untuk mengembangakan ide-ide 

baru meskipun kurang tepat 

3 
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Jika siswa hanya menerima pandangan dari orang lain tanpa berusaha untuk 

mengembangkannya karena hanya terpaku pada ide yang ada di dalam kasus 

2 

Jika siswa tidak mempedulikan pandangan dari orang lain dan teguh dengan 

pemikirannya sendiri 

1 

b. Mencari dan menghubungkan 

antara masalah dengan masalah lain 

yang relevan 

Jika siswa mampu menjelaskan hubungan antar konsep sesuai dengan teori yang 

didapat dengan tepat misalnya hubungan antara penyebab masalah dengan dampak 

yang ditimbulkan 

4 

Jika siswa kurang tepat dalam menjelaskan hubungan antar konsep karena tidak 

mengetahui konsepnya 

3 

Jika siswa hanya menghubungkan antar konsep tanpa menjelaskannya 2 

Jika siswa tidak menjawab soal sama sekali 1 

c. Mendengarkan dengan hati-hati Jika siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dengan menulis 

penjelasan guru 

4 

Jika siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tanpa menulis apapun 3 

Jika siswa kurang memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dengan 

sesekali berbicara dengan teman 

2 

Jika siswa tidak memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru maupun teman 

lain yang sedang membacakan hasil diskusi (sering berbicara dengan teman, 

mengantuk, bermain HP) 

1 

d. Berpikiran terbuka Jika siswa menghormati pendapat teman lain ketika diskusi dan menerima keputusan 

yang telah ditetapkan 

4 

Jika siswa hanya menghormati pendapat teman lain yang sama dengan jawabannya 3 

Jika siswa berdebat dengan teman lain karena mempertahankan pendapatnya 2 

Jika siswa mencela jawaban teman lain yang salah 1 

e. Berbicara dengan bebas Jika siswa dengan berani mau menyampaikan pendapatnya dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru 

4 

Jika siswa memiliki pendapat lain dan mau mengungkapkannya kepada teman lain 3 

Jika siswa mau mengungkapkan pendapatnya karena terpaksa ditunjuk oleh guru 2 

Jika siswa tidak mau menyampaikan pendapatnya yang berbeda karena takut 

dicemooh oleh siswa lain 

1 

f. Bersikap sopan Jika siswa menghormati dan berkata sopan baik pada guru maupun siswa lain 4 

Jika siswa hanya bertingkah laku sopan kepada guru 3 
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Jika siswa kurang sopan baik terhadap guru maupun siswa 2 

Jika siswa sama sekali tidak sopan terhadap guru dan siswa lain 1 

3 Keterampilan mengenal dan 

memecahkan masalah 

  

 a. Memberi contoh atau argumentasi 

yang berbeda dari yang sudah ada 

Jika siswa memberikan solusi pemecahan masalah dengan tepat sesuai dengan teori 

yang ada dan berbeda dari pendapat yang ada dalam kasus 

4 

Jika siswa kurang tepat dalam memberikan solusi pemecahan masalah namun 

pendapatnya berbeda dari apa yang ada di kasus 

3 

Jika siswa memberikan solusi pemecahan masalah mengikuti argumentasi yang ada 

didalam kasus 

2 

Jika siswa tidak menjawab soal mengenai pemecahan masalah 1 

b. Menghadapi tantangan dengan alas 

an dan contoh 

Jika siswa memberikan alasan dan contoh sesuai teori yang ada dari solusi yang 

diberikan 

4 

Jika siswa hanya memberikan alas an namun tidak memberikan contoh untuk 

menguatkan alasan 

3 

Jika siswa salah dalam memberikan alas an dan contoh karena hanya pemikiran 

mereka sendiri tanpa dikaitkan dengan teori yang ada 

2 

Jika siswa tidak berusaha untuk mengadapi tantangan dalam memecahkan suatu 

permasalahan 

1 

c. Meminta klarifikasi Jika sebelum mengerjakan, siswa meminta penjelasan tentang petunjuk pengerjaan 

sehingga mereka paham langkah apa yang seharusnya mereka lakukan 

4 

Jika siswa meminta penjelasan kepada siswa lain   3 

Jika saat diskusi, siswa meminta jawaban kepada guru tentang solusi pemecahan 

masalah 

2 

Jika siswa tidak meminta klarifikasi sama sekali 1 

d. Menanyakan sumber informasi Jika siswa menanyakan sumber informasi secara lengkap sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengerjakan soal dan melakukan apa yang disarankan guru 

4 

Jika siswa kurang lengkap dalam menanyakan sumber informasi sehingga terkadang 

menemui kendala dalam pengerjaan 

3 

Jikasiswahanyasekedarbertanyanamuntidakmenindaklanjutiapa yang disarankan 

guru 

2 

Jika siswa hanya diam meskipun ada kesulitan dalam mendapatkan sumber inspirasi 1 
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4 Keterampilan Menyimpulkan   

 a. Berusaha untuk memahami Jika siswa bersama-sama kelompok berusaha untuk memberikan kesimpulan dengan 

tepat yaitu dengan berdiskusi mencari berbagai bukti pendukung, dan menanyakan 

kepada guru jika menemui kesulitan 

4 

Jika siswa bersama kelompok hanya mencermati kasus yang tersedia dan 

menanyakan kepada guru jika menemui kesulitan 

3 

Jika siswa bersama kelompok tidak berusaha untuk mengerjakan namun hanya 

menunggu jawaban dari kelompok lain 

2 

Jika siswa bersama kelompok tidak mengerjakan sesuai petunjuk 1 

b. Memberi ide dan pilihan yang 

bervariasi 

Jika siswa mampu menyimpulkan kasus dengan tepat dan menggunakan bahasanya 

sendiri, lengkap dengan alasan yang diberikan dan merupakan hasil pengembangan 

antara teori dan fakta. 

4 

Jika siswa kurangtepat dalam memberikan kesimpulan karena penjelasannya tidak 

sesuai dengan teori yang ada 

3 

Jika siswa hanya memberikan kesimpulan dari apa yang ada di dalam kasus 2 

Jika siswa tidak memberikan kesimpulan 1 

5 Keterampilan Menilai Atau 

Mengevaluasi 

  

 a. Mampu mengerjakan soal evaluasi Jika siswa mampu menilai keputusan yang telah diambil sesuai dengan petunjuk 

pengerjaan dengan tepat 

4 

Jika siswa kurang tepat dalam menilai keputusan yang diambil karena tidak sesuai 

dengan petunjuk pengerjaan 

3 

Jika siswa salah dalam memberikan penilaian keputusan 2 

Jika siswa tidak memberikan penilaian atas keputusan yang diambil 1 

b. Mampu menganalisis soal evaluasi Jika siswa memberikan penjelasan atas penilaian yang telah diberikan dengan 

lengkap dan tepat sesuai dengan teori yang ada 

4 

Jika siswa kurang tepat dalam memberikan penjelasan atas penilaian yang yang telah 

diberikan 

3 

Jika siswa salah dalam memberikan penjelasan atas penilaian yang diberikan 2 

Jika siswa tidak memberikan penjelasan atas penilaian yang telah diberikan 1 
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Keterangan : 

Skor 4 = sangat kritis 

Skor 3 = kritis 

Skor 2 = cukup kritis 

Skor 1 = kurang kritis 
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Keterampilan 
Menganalisis

keterampilan 
Mensintesis

Keterampilan 
Mengenal dan 
Memecahkan 

Masalah

Keterampilan 
Menyimpulka

n

Keterampilan 
Mengevaluasi

siklus 1 58.52% 60.83% 55.42% 56.67% 64.73%

siklus 2 80.00% 75.74% 78.61% 77.78% 80.00%
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Peningkatan Berpikir Kritis Per Indikator
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PENINGKATAN HASIL BERPIKIR KRITIS SECARA 
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Observasi Awal Siklus 1 Siklus 2
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Lampiran 39 

 

Penskoran Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Aspek yang 

diamati 

Kriteria Skor 

1. Memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru (Visual activities)  

a. Tenang, memperhatikan penjelasan guru, dan tidak berbicara sendiri 4 

b. Tenang, memperhatikan penjelasan guru dan sesekali berbicara sendiri 3 

c. Kurang tenang, kurang memperhatikan dan sering berbicara dengan temannya 2 

d. Tidak tenang, kurang memperhatikan dan selalu berbicara dengan teman 1 

2. Berani menyampaikan pendapat dalam proses pembelajaran (Oral activities)  

a. Selalu berbicara dan menyampaikan pendapat saat proses belajar mengajar 

berlangsung 

4 

b. Sering berbicara dan menyampaikan pendapat saat proses belajar mengajar 

berlangsung 

3 

c. Pernah berbicara dan menyampaikan pendapat saat proses belajar mengajar 

berlangsung 

2 

d. Tidak pernah berbicara dan menyampaikan pendapat saat proses belajar 

mengajar berlangsung 

1 

3. Mendengarkan apa yang telah disampaikan guru (Listening activities)  

a. Siswa selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan materi dan memahami 

penjelasan guru 

4 

b. Siswa selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan tetapi terkadang belum 

memahami penjelasan guru 

3 

c. Siswa sedikit memperhatikan ketika guru menjelaskan dan tidak memahami 

penjelasan guru 

2 

d. Siswa tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan dan tidak memahami 

penjelasan guru 

 

1 
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4. Siswa mengerjakan sendiri soal yang diberikan oleh guru (Writing activities)  

a. Siswa mengerjakan sendiri semua soal yang diberikan oleh guru tanpa bantuan 

teman dan menyelesaikan sebelum waktu yang ditentukan 

4 

b. Siswa mengerjakan sendiri semua soal yang di berikan oleh guru tanpa bantuan 

teman dengan waktu sesuai yang ditentukan 

3 

c. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dengan sedikit bantuan teman 

sesuai waktu yang ditentukan 

2 

d. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru dengan menyalin pekerjaan 

temannya 

1 

5. Dapat menggambarkan/menceritakan kesimpulan hasil pembelajaran berbasis 

masalah (Drawing activities) 

 

a. Siswa dapat memberikan kesimpulan dengan sangat baik hasil pembelajaran 

berbasis masalah yang telah dilaksanakan 

4 

b. Siswa dapat memberikan kesimpulan dengan baik hasil pembelajaran berbasis 

masalah yang telah dilaksanakan 

3 

c. Siswa dapat memberikan kesimpulan hasil pembelajaran berbasis masalah yang 

telah dilaksanakan 

2 

d. Siswa tidak dapat memberikan kesimpulan hasil pembelajaran berbasis masalah 

yang telah dilaksanakan 

1 

6. Menjalankan/melaksanakan Pembelajaran Berbasis Masalah sesuai prosedur 

yang telah ditetapkan (Motor activities) 

 

a. Siswa menjalankan/melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dengan sangat 

baik sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh guru menurut peran yang 

dimainkan dan menyelesaikan tugas sebelum waktu yang ditentukan. 

4 

b. Siswa menjalankan/melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dengan baik 

sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh guru menurut peran yang dimainkan 

dan menyelesaikan tepat waktu yang telah ditentukan. 

3 

c. Siswa menjalankan/melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dengan baik 

sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh guru menurut peran yang dimainkan 

dan menyelesaikan lebih dari waktu yang telah ditentukan. 

2 

d. Siswa menjalankan/melaksanakan pembelajaran berbasis masalah tidak sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan oleh guru menurut peran yang dimainkan dan 

1 
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tidak dapat menyelesaikan tugas. 

7. Menanggapi pendapat yang dikemukakan oleh teman (Mental activities)  

a. Selalu menghargai pendapat orang lain, tidak ramai sendiri, menanggapi 

pendapat yang dikemukakan teman 

4 

b. Selalu menghargai pendapat orang lain, tidak ramai sendiri, tapi kadang tidak 

menanggapi pendapat yang dikemukakan teman 

3 

c. Kadang tidak menghargai pendapat orang lain, tetapi tidak ramai saat teman 

mengkemukakan pendapat 

2 

d. Tidak menghargai pendapat orang lain dan bicara sendiri saat teman 

mengemukakan pendapat 

1 

8. Bersemangat dalam proses pembelajaran yang telah berlangsung (Emotional 

activities) 

 

a. Siswa selalu antusias dan responsif (mendengarkan, memperhatikan dan 

menanyakan) terhadap pembelajaran 

4 

b. Siswa antusias dan kurang responsif (mendengarkan, memperhatikan dan 

menanyakan) terhadap pembelajaran 

3 

c. Siswa terkadang antusias dan kurang responsif (mendengarkan, memperhatikan 

dan menanyakan) terhadap pembelajaran 

2 

d. Siswa tidak antusias dan tidak responsif (mendengarkan, memperhatikan dan 

menanyakan) terhadap pembelajaran 

1 

9. Bekerjasama antarsiswa dalam kelompok (Oral activities)  

a. Selalu mengerjakan tugas dan mau berperan aktif dalam kegiatan kelompok 4 

b. Selalu mengerjakan tugas tetapi kurang berperan aktif dalam kegiatan kelompok 3 

c. Mengerjakan tugas dan tidak berperan aktif dalam kegiatan kelompok 2 

d. Mengerjakan tugas jika diperintah oleh teman sekelompoknya 1 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gb. 1. Siswa sedang  menganalisa masalah  Gb.3. Siswa sedang menyusun  

dan dikemukakan kepada sesama anggota kelompok konsep dari masalah yang      

diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 2. Siswa sedang berdikusi membahas masalah  Gb. 4. Siswa mulai menyusun   

yang menjadi topik mereka solusi atas topik permasalahan  

yang dihadapi 
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Gb. 5. Siswa mempresentasikan hasil dikusi           Gb. 7. Menjawab Pertanyaan dari   

    kelompok lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.6. Perwakilan kelompok mengajukan pertanyaan  Gb.8. Siswa Menyelesaikan soal  

individu 
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